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Judul Skripsi : Ilmu Sosial Profetik Studi Terhadap Pemikiran Kuntowijoyo
Skripsi ini membahas tentang pemikiran ilmu sosial profetik Kuntowijoyo. Pokok 
persoalannya adalah bagaimana ilmu sosial profetik dapat digunakan sebagai ilmu yang dapat 
melakukan proses emansipatoris. Adapun metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 
adalah jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Cara pengumpulan data yang digunakan 
dalam metode ini dengan menggunakan bahan-bahan seperti buku, jurnal ilmiah, majalah dan 
data-data lainnya yang relevan dengan penelitian ini.
Ilmu sosial profetik (ISP) Kuntowijoyo yang diderivikasi dari pemaknaan kreatif surat al 
Imran 3:110, mengandung tiga muatan utama sebagai prasyarat ilmu sosial profetik, di
antaranya: humanisasi, liberasi dan transendensi. Kuntowijoyo mengusung ilmu sosial profetik 
di mana agama sebagai landasan utama dalam bangunan ilmu sosial. Transendensi (tu’minuna 
billah) upaya untuk mendekatkan diri kepada tuhan, humanisasi (amar ma’ruf) melakukan 
proses memanusiakan manusia atau dalam bahasa agama mengembalikan manusia kepada 
fitrahnya yang sejati. Sedangkan liberasi (nahi mungkar) secara sosial dapat diartikan sebagai 
pembebasan manusia atas manusia lainnya, pembebasan dari kemiskinan dan penindasan 
lainnya. Dari tiga konsep di atas transendensilah yang menjadi pilar utama sebagai penopang 
humanisasi dan liberasi.
Dengan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo dapat dijadikan sebagai suatu ilmu sosial kritis, 
sebagaimana tradisi Marxisme yang dikembangkan lebih lanjut oleh kelompok Mazhab 
Frankfurt di Jerman. Kekurangan dari ilmu sosial kritis tidak mendasari kerangka teori dengan 
agama sehingga teori ini sangat kering dari nilai-nilai keilahian.
1BAB I
Pendahuluan
A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang menganjurkan kepada setiap umatnya untuk membekali diri 
dengan ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan manusia dapat membedakan apa yang 
harus dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Tentunya sesuai dengan anjuran agama, bahwa 
setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan memiliki kewajiban untuk menuntut ilmu. Oleh 
karena itu, sebagaimana dalam al-Quran menjelaskan, bahwa setiap muslim yang menuntut ilmu
pengetahuan, Allah sendiri yang akan meninggikan derajatnya dibandingkan dengan orang yang 
beragama tanpa menggunakan ilmu pengetahuan.
Sebagaimana pesan dalam al-Quran surat Al-Mujadilah ayat: 11
                       
               
Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 
majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.1
Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya manusia mencari ilmu pengetahuan, untuk 
mengenal alam semesta hasil kreasi ciptaan tuhan yang maha esa. Dengan mengenal hasil 
ciptaan tuhan, sehingga manusia dapat lebih meneguhkan rasa keberimanan secara terus 
menerus. Sudah patut kiranya manusia menguasai berbagai macam ilmu pengetahuan sebagai 
bekal hidup di dunia, karena ilmu pengetahuan manusia dapat bermanfaat bagi orang lain dan 
alam semesta. 
Sejalan dengan hadist nabi yang menjelaskan bahwa setiap Muslim berkewajiban untuk 
menuntut ilmu, baik itu ilmu untuk dunia maupun ilmu akhirat. Tidak dibenarkan seseorang 
                                                          
1 Al-Qur’anu Al Karim dan Terjemahannya Departemen Agama, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1996),
h. 432
2hanya fokus pada studi satu bidang ilmu saja, melainkan harus menyeluruh ke setiap sendi ilmu 
pengetahuan. Sebagaimana hadist Nabi Saw (Riwayat Ibnu Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, 
dan Ibnu Adi, dari Anas bin Malik).
 ٍِﻢﻠْﺴُﻣ ﱢﻞُﻛ َﻰﻠَﻋ ٌﺔَﻀْﯾَِﺮﻓ ِﻢْﻠِﻌْﻟا َُﺐﻠَﻄٍﻣ
Terjemahnya: 
Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap orang Islam.
Salah satu insting dasar manusia adalah rasa ingin tahu. Keingintahuan ini telah 
mendorong manusia untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Namun 
demikian, hasrat manusia untuk menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan tidak 
semata-mata berdasarkan insting semata, tetapi juga berdasarkan keyakinan bahwa ilmu 
pengetahuan dapat melepaskan manusia dari belenggu kemiskinan dan penderitaan. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kiblat ilmu pengetahuan dunia adalah Amerika dan Eropa, sehingga wajar 
apabila pelajar dan Mahasiswa dari berbagai belahan dunia berlomba-lomba menuntut ilmu 
pengetahuan ke dua benua ini. Kebanyakan dari mereka pulang ke negara asal dengan membawa 
budaya, pola pikir dan paham baru yang bernuansa barat. Salah satu di antaranya adalah paham 
sekuler, yaitu paham yang pada prinsipnya memisahkan secara tegas aspek kehidupan duniawi 
(profan) dari kehidupan transendental.2
Paham sekuler ternyata sejalan dengan karakter sains yang netral dan positivis. Sifat 
netral mengandung arti bahwa baik dari segi ontologi, epistemologi maupun aksiologi, sains 
tidak boleh dicampuradukan dengan nilai-nilai (values) non-sains seperti agama, sedangkan sifat 
positivis mengandung arti bahwa sains sangat mengandalkan kebenaran empiris-rasional. Lewat 
studi empiris, kaum ilmuan berusaha menguak rahasia alam kebendaan (materi) secara objektif 
tanpa memperhitungkan aspek-aspek kerohanian. Dengan mengandalkan kekuatan akal dan 
observasi empiris, kaum ilmuan sekular yakin bahwa segala persoalan hidup manusia dapat 
diatasi dengan sains. Berdasarkan keyakinan inilah, manusia berlomba-lomba menemukan 
teknologi baru untuk menjadikan hidupnya lebih mudah, tetapi tanpa disadari, ternyata kemajuan 
teknologi telah membawa manusia yang terjebak dalam masalah-masalah yang kompleks.
                                                          
2 Sutoyoso dkk, Religiusitas Sains; Meretas Jalan Menuju Peradaban Zaman, Diskursus Filsafat Ilmu, 
(Malang: UB Press, 2010), h. 24
3Kemajuan teknologi dengan segala dampak negatifnya telah menimbulkan keguncangan 
dan krisis yang memancing timbulnya paradigma baru. Metode empiris rasional dari sains Barat 
sekular mulai diragukan keampuhannya. Pemikiran-pemikiran baru yang bersifat kontrak-sains 
mulai bermunculan diseluruh dunia termasuk di Eropa dan Amerika sebagai basis teknologi 
dunia. Pemikiran baru ini muncul berdasarkan kesadaran bahwa ternyata teknologi bukan hanya 
mempermudah manusia mencapai tujuan-tujuannya tetapi sekaligus memperhambat manusia. 
Dalam konteks ini, teknologi sebagai produk sains telah memaksa manusia memuja kehebatan
teknologi melebihi pemujaan manusia terhadap tuhannya sendiri.
Sejak abad ke-17, perkembangan Filsafat dan Sains terjadi begitu cepat dan 
menakjubkan. Diprakarsai oleh bapak filsafat modern Rene Descartes (1596-1650), dan Francis 
Bacon (1561-1626). Filsafat modern atau Barat, sejak kelahirannya, meletakkan dasar-dasar 
empirisme, yang diperoleh juga sejak Yunani kuno.3 Sekularisasi sains yang diikuti sekularisasi 
politik ternyata melahirkan peradaban Barat yang kuat ekonomi militer, berbasis sains dan 
teknologi, sehingga berhasil menaklukkan peradaban Islam gelombang kedua dan menjajah 
negeri pecahannya. Sayangnya, mereka melupakan kenyataan bahwa sains dan teknologi Barat 
modern itu sebenarnya mempunyai masalah. Masalahnya berupa dampak-dampak negatif pada 
kehidupan manusia dan lingkungannya. Sejumlah kritik telah dilancarkan pada sains modern 
salah satu di antaranya adalah hubungan sains dan agama yang tidak harmonis.4
Ilmu sosial yang lahir dari semangat positivistik cenderung menjadikan ilmu sebagai 
sesuatu yang objektif, positivisme bukanlah salah satu aliran teori pengetahuan yang tidak 
pernah ada dalam sejarah, melainkan terutama suatu kesadaran manusia Barat. Positivisme 
adalah kesadaran positivistik tentang kenyataan, khususnya sebagaimana diamati oleh ilmu-ilmu 
alam. Dalam filsafat abad kita ini, pemikiran positivistik itu tampil dalam gagasan-gagasan  di 
lingkungan Wina.5 Salah seorang pemikir Jerman terkemuka yang aktif dari lingkungan Wina 
Karl Raimund Popper (1902-1994), ia mempermasalahkan objektivikasi ilmu dengan 
berpendapat kita tidak pernah bisa memastikan secara logis bahwa kita telah mencapai kebenaran 
                                                          
3 Budi F Hardiman, Kritik Ideologi Menyingkap Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan Bersama Jurgen 
Habermas, edisi ke tiga. (Jogjakarta: kanisius, 2009), h. 23
4 Armahedi Mahzar, Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Islami: Revolusi Integralisme Islam. 
Bandung: Mizan, h. 211
5 Budi F Hardiman, Kritik Ideologi, h. 29
4lewat verifikasi terhadap fakta meski juga dapat semakin mendekati kepastian semacam itu lewat 
penggunaan teori-teori yang terbukti salah (falsifikasi).6
Ilmuwan yang paling aktif dan banyak dikutip pendapatnya tentang ketidakbebasan ilmu 
adalah Thomas S Khun7, seorang ilmuwan fisika dan sejarahwan ilmu. Ia berpendapat 
bahwasannya ide netralitas ilmu atau bebas nilai hanyalah sekadar ilusi. Dia menyatakan bahwa 
paradigmalah yang menentukan jenis-jenis eksperimen yang dilakukan para ilmuwan, jenis-jenis 
pertanyaan yang mereka ajukan, dan masalah yang mereka anggap penting. Tanpa paradigma 
tertentu, para ilmuwan bahkan tak bisa mengumpulkan “fakta”. Lebih sederhana dan jelas Khun 
membahas ketidaknetralan ilmu pengetahuan itu karena memang ilmu dikonstruksi berdasarkan 
pijakan seorang pakar yang mungkin berbeda dengan pakar lainnya di mana pijakan tersebut 
telah memuat nilai atau kepentingan berbentuk “paradigma”. Lebih jauh dari itu Khun menolak 
asumsi sejarah bahwa perkembangan ilmu pengetahuan lebih disebabkan karena ilmu itu berhasil 
mengesampingkan nilai dan subjektivitasnya dari diri sendiri. Paham perkembangan ilmu 
pengetahuan adalah bahwa kebebasan dari sekadar nilai yang bersifat dogmatik, dan posisinya 
yang netral memungkinkan dengan leluasa mengembangkan dirinya. Sebaliknya apabila ia 
terikat dengan nilai atau kepentingan maka dia tidak akan berkembang.
Ilmu sosial dalam usahanya menjelaskan realitas yang ada, selalu menyanjung sains 
sebagai suatu puncak peradaban manusia. Manusia telah menemukan kebenarannya sendiri, 
manusialah menjadi pusat kebenaran dengan berpaham antroposentrisme. Ilmu sosial bertolak 
dari kajian kebarat-baratan menghilangkan perpaduan agama di dalamnya. Bahkan upaya Barat 
menemukan pilar-pilar peradaban dari zaman Yunani sampai postmodern Islam tetap 
mengapresiasi atas keberhasilan barat dalam menemukan sains. Cara pandang terhadap realitas 
yang serba positivistik sangat dominan dalam merekonstruksi suatu ilmu pengetahuan ilmiah 
atau pengetahuan yang autentik. paham positivisme dianggap sebagai puncak pembersihan 
pengetahuan dari kepentingan dan awal pencapaian cita-cita untuk memperoleh pengetahuan.8
Paham positivisme sebagai suatu respons intelektual Barat yang secara tegas ingin 
memisahkan pengetahuan dengan agama, menurut paham positivisme suatu penelitian harus 
memiliki objek penelitiannya sendiri sebagai sesuatu yang diteliti oleh subjek. Sementara agama 
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5berbicara dalam konteks metafisika, gaib sesuatu yang abstrak tidak bisa diteliti sehingga agama 
harus diletakan secara terpisahkan sehingga ilmuwan dapat menemukan objektivitas objek yang 
diteliti. Filsafat positivisme sendiri merupakan suatu paham ilmu pengatahuan yang dimotori 
oleh August Comte (1798-1776), ia merupakan ilmuwan penemu istilah sosiologi dan kemudian 
dijuluki sebagai bapak sosiologi modern. August Comte yang memperkenalkan aliran 
positivisme dalam sains.9
Dengan demikian Comte menjelaskan hukum tiga tahapnya sebagai berikut pertama fase 
religius ketika alam dan kebudayaan dibayangkan dikendalikan oleh dewa-dewa atau tuhan-
tuhan yang diyakini oleh masyarakat. Pada fase ini, masyarakat percaya kepada sesuatu yang 
abstrak dan kehidupan sosialnya dipengaruhi oleh nilai-nilai magis, akal tidak “berfungsi” 
maksimal. Fase ini menurut Comte akan bergerak ke fase metafisika, pada fase ini mulai muncul 
penjelasan-penjelasan dalam hal kekuatan-kekuatan yang abstrak. Prinsip-prinsip tanpa batas 
waktu, dan lain sebagainya. Pada fase ini, akal belum optimal bekerja untuk memahami 
kehidupan sosial, karena masih dipengaruhi oleh nilai-nilai magis. Dari fase metafisik ini 
bergerak menuju fase terakhir dari proses perkembangan peradaban manusia, pada fase ini segala 
sesuatu dipercaya apabila sesuatu itu masuk akal dan diterima secara logika, termasuk tuhan, 
kalau tuhan itu tidak dapat dinalar dan tidak masuk akal maka tuhan itu tidak perlu dipercaya.10
Paham yang diperkenalkan oleh August Comte tersebut, merupakan puncak pembersihan 
pengetahuan dari kepentingan dan awal pencapaian cita-cita untuk memperoleh pengetahuan 
demi pengetahuan, yaitu teori yang dipisahkan dari praxis hidup manusia. Positivisme 
menganggap pengetahuan mengenai fakta objektif sebagai pengetahuan yang sahih. Dengan 
menyingkirkan pengetahuan yang melampui fakta, positivisme mengakhiri riwayat ontologi atau 
metafisika, karena ontologi menelaah apa yang melampui fakta indrawi. Sikap positivistis yang 
digunakan oleh ilmu-ilmu sosial mengandung tiga pengandaian yang saling berkaitan. Pertama, 
bahwa prosedur-prosedur dari ilmu-ilmu alam dapat langsung diterapkan pada ilmu-ilmu sosial 
itu, gejala-gejala subjektivitas manusia, kepentingan maupun kehendak manusiawi, tidak 
mengganggu obyek pengamatan, yaitu tingkah laku manusia. Dengan cara ini obyek pengamatan 
disejajarkan dengan dunia alamiah. Kedua hasil-hasil penelitian itu dapat dirumuskan dalam 
bentuk hukum-hukum seperti dalam ilmu-ilmu alam. Ketiga ilmu-ilmu sosial harus bersifat 
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6teknis, yaitu menyediakan pengatahuan yang bersifat instrumental murni. Pengetahuan itu harus 
dapat dipakai untuk keperluan apa saja sehingga tidak bersifat etis dan tidak juga terkait pada 
dimensi-dimensi politis manusia. Ilmu-ilmu sosial, seperti ilmu-ilmu alam, bersifat netral dan 
bebas nilai.11
Perdebatan tentang apakah ilmu pengetahuan bebas nilai (value free) sebenarnya sudah 
berlangsung lama. Khairul Umam menulis, sejak munculnya kembali paham teosentris, ilmuwan 
rasionalisme yang bersikukuh dalam pendiriannya terus berjuang untuk membebaskan diri dari 
mitos dan berusaha mengembalikan citra rasionalismenya. Pada zaman modern, semangat 
tersebut semakin bangkit setelah Rene Descartes (1596-1650) menyampaikan diktumnya yang 
terkenal “cogito ergu sum” yang artinya “aku berpikir maka aku ada”. Diktum ini 
mengisyaratkan bahwa rasiolah satu-satunya pengetahuan, rasiolah sang raja pengetahuan dan ia 
harus terbebas dari mitos-mitos keagamaan seperti wahyu, tuhan, kredo, nilai dan lain 
sebagainya. Masa inilah yang kemudian melahirkan Renaisans (yang berarti kelahiran kembali) 
dalam ilmu pengetahuan serta diikuti Aufklarung (pencerahan) yang menandakan bangkitnya 
ilmu pengetahuan dengan prinsip dasar rasionalisme, netralisme dan bebas nila.12
Mulai abad ke-20 wacana tentang paham positivisme sangat mendominasi. Paham ini 
mempengaruhi para ilmuwan dan mereka yang mempelajari ilmu. Tidak salah jika ada yang 
mengatakan bahwa positivisme bukan hanya semacam wacana atau paham dalam cabang ilmu 
filsafat, tetapi telah menjadi agama baru yang dianut para ilmuwan positivisme telah 
dilembagakan di institusi-institusi pendidikan dan dijadikan sebagai doktrin bagi berbagai ilmu-
ilmu yang berkembang dengan tetap berpegang teguh pada prinsip bebas nilai dan objektif. 
Karakter sains menurut mereka adalah bahwa ia harus didapat melalui metode ilmiah yang sudah 
baku yaitu metode logico-hyphotetico-virefiative. Metode ini terlebih dahulu mencoba mengkaji 
pengetahuan dengan cara memikirkan sesuatu sesuai dengan aturan yang berpikir logis, rasional 
atau masuk akal, dan bukan melalui aturan kepercayaan atau keyakinan-keyakinan mistis. 
Kemudian dengan aturan berpikir secara logis dicoba untuk dapat ditarik hipotesis. Dari 
hipotesis tersebutlah kemudian ilmu pengetahuan harus dapat membuktikannya secara empiris.
Dengan demikian, menurut ilmuwan barat empirisme dalam sains semakin mengarah pada 
netralitas sains, teori dan metode ilmiah dibangun dengan suatu pandangan bahwa sains itu 
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7empiris, objektif, dan logis sehingga dengan begitu bersifat netral. Pada tahap selanjutnya paham 
netralitas ilmu (sains) terus berkembang dan terus dikembangkan oleh para ilmuwan sebagai ide 
dasar bagi pengembangan ilmu pengetahuan itu sendiri. Meski kemudian sempat terjadi 
pertarungan yang sengit selama kurang lebih 250 tahun antara ilmuwan yang berpegang pada 
prinsip “ilmu bebas nilai dan netral” atau objektif, dengan ilmuwan yang berkeyakinan bahwa 
ilmu itu terikat oleh nilai, tidak netral dan penuh dengan keterkaitan subjektif, namun pandangan 
netralitas ilmu terus memenangkan idenya tersebut.13
Disadari sepenuhnya bahwa kemunculan sains modern telah melahirkan sebuah 
paradigma baru. Paradigma lama yang berkiblat pada kebenaran yang ditawarkan oleh agama-
agama berkaitan dengan kosmologi diluluhlantahkan. Menurut Betran Russel bahwa konflik 
antara sains dan agama berlangsung dari abad ke-16 sampai saat ini. Konflik ini mempunyai sifat 
yang khas karena walaupun yang muncul sebagai pemenang adalah sains, tetapi domain agama 
tidak terganggu, dengan akibat bahwa agama-agama makin lebih spiritual. Kemenangan sains ini 
telah menimbulkan isme, yang salah satu di antaranya adalah saintifisme. Saintifisme sebagai 
sebuah paradigma telah menguasai dunia sejak abad ke-16 seiring dengan awal berkembanganya 
sains modern di Eropa, namun seiring berjalannya waktu, paradigma ini mengalami krisis 
kepercayaan.14
Menguatnya paham sekular, positivistik dan materialisme yang dibawa oleh berbagai 
tokoh merupakan tantangan tersendiri bagi Islam yang menekankan pentingnya peran wahyu 
dalam ilmu pengatahuan. Ilmuwan ingin benar-benar menghilangkan peran agama atau wahyu 
dalam segala sesuatu terutama dibidang sains, menurut mereka bahwa sains harus bersifat 
objektif dan empiris. Objektif artinya harus benda material sebagai bahan yang diteliti dan 
empiris artinya dapat dibuktikan melalui panca indra. Ilmuwan dari Barat yang berlatar belakang 
materialisme menolak intervensi agama dalam berbagai macam persoalan, agama dianggap 
sebagai ilusi belaka bagi orang-orang yang irrasional. Sebab beragama merupakan kegilaan yang 
nyata, sebagaimana yang disebutkan oleh Sigmun Freud. Kejadian alam berupa gempa bumi, 
longsor, gunung meletus, turunnya hujan di masa-masa awal manusia hidup di zaman prasejarah 
berkeyakinan bahwa fenomena tersebut merupakan gejala yang ditimbulkan oleh kekuatan gaib. 
Kekuatan gaib oleh orang-orang yang beragama disebut sebagai ada intervensi tuhan 
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8didalamnya, bisa saja karena tuhan merasa murka dan memberikan ajab kepada masyarakat 
sehingga menurunkan bencana dan musibah untuk memperingatkan orang-orang yang sudah 
keluar jauh dari doktrin keagamaan. 
Namun bagi para pemikir materialis menganggap kejadian bencana alam tidak memiliki 
keterkaitan atau relevansi yang ilmiah dengan tuhan yang diyakini oleh agamawan. Melainkan 
kejadian tersebut merupakan murni hubungan yang tidak baik antara manusia dengan alamnya. 
Manusia membabat habis pohon-pohon dihutan sehingga terjadi pengerukan, sumber mata air 
sudah jarang lagi ditemukan karena daya hisap akar pohon sudah tidak ada lagi karena pohon 
telah ditebang manusia. Hingga pada akhirnya terjadi kekeringan dan longsor, begitu juga 
dengan fenomena hujan. Masyarakat agraris menganggap bahwa hujan adalah air yang 
ditumpahkan oleh tuhan dari langit. Akan tetapi setelah manusia menemukan ilmu pengetahuan 
(sains) maka mereka sudah mampu menjelaskan secara rasional faktor kejadian alam dengan 
ilmu pengetahuan. Dalam Islam sendiri tidak mengenal adanya pemisahan antara ilmu 
pengetahuan dengan agama atau antara akal dengan wahyu, melainkan keduanya saling menyapa 
satu sama lain. Karena sumber ilmu pengetahuan berasal dari sumber ilmu yaitu tuhan itu 
sendiri. 
Ilmu sosial yang dikonstruksi dari Barat menekankan pentingnya pemurnian sains dari 
ragam kepentingan kekuasaan yang menjadikan ilmu tersebut bebas dari nilai (free value). Akan 
tetapi ilmu pengetahuan melampaui dirinya sendiri, ilmu yang pada awalnya diciptakan oleh 
manusia telah berbalik menjadi penguasa atas manusia sekaligus menggantikan kedudukan 
wahyu sebagai pedomanan dasar kehidupan. Semangat tersebut sebagai kelanjutan dari apa yang 
berkembang dalam ilmu-ilmu sosial Barat, bahwa ilmu sosial sebagai ilmu pengetahuan hadir 
sebagai bagian integral dari proses revolusi politik, revolusi ekonomi dan revolusi intelektual 
dalam masyarakat Eropa.15
Kritik terhadap positivistik yang cenderung menganggap ilmu bebas nilai, bebas dari 
pretensi pengetahuan bukan saja datang dari kalangan kelompok agamawan seperti Islam saja. 
Seperti yang ditawarkan oleh beberapa pemikir Islam untuk melakukan proses islamisasi 
terhadap sains Barat, melainkan kritik tersebut juga datang dari kelompok yang menamakan 
dirinya sebagai Mazhab Frankfurt di Jerman. Bagi kelompok teori sosial kritis, tugas ilmu sosial 
justru melakukan penyadaran kritis masyarakat terhadap sistem dan struktur sosial 
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9“dehumanisasi” yang membunuh kemanusiaan.16 Dalam dunia yang secara struktural tidak adil, 
ilmu sosial yang bertindak tidak memihak, netral, objektif, serta berjarak atau detachment adalah 
suatu bentuk sikap ketidakadilan tersendiri, atau paling tidak ikut melanggengkan ketidakadilan. 
Ilmu sosial tidak sekadar di abdikan demi kepentingan golongan lemah dan tertindas, tetapi lebih 
mendasar daripada itu, teori sosial berperan dalam proses pembangkitan kesadaran kritis, baik 
yang tertindas maupun yang menindas, terhadap sistem dan struktur sosial yang tidak adil. Teori 
sosial harus mengabdi pada proses transformasi sosial yakni terciptanya hubungan (struktur) 
yang baru dan lebih baik.17 Teori sosial ingin menumbuhkan kesadaran sosial yang emansipatoris 
baik kelompok yang menindas dan kelompok yang tertindas. Sehingga mereka akan menyadari 
bahwa mereka hidup dalam suatu sitem yang tidak adil.
Menurut penulis di sinilah kiranya sangat penting untuk menyuguhkan gagasan 
Kuntowijoyo dalam memberikan suatu prespektif yang baru terhadap merebaknya ilmu-ilmu 
sosial Barat. Besarnya ekspansi Barat terhadap dunia, hingga menjalar keseantero penjuru dunia, 
termasuk negara Indonesia di hegemoni oleh pengaruh epistemologi Barat. Kuntowijoyo 
menghadirkan suatu konsepsi tentang ilmu sosial alternatif yang emansipatoris, melalui kerangka 
yang dibangunnya yang ia sebut sebagai ilmu sosial profetik, yang di dalamnya mengandung tiga 
muatan utama diantaranya adalah humanisasi, liberasi dan transendensi. Kuntowijoyo mampu 
memecahkan atau merumuskan teori sosial profetik sebagai jawaban atas kebuntuan teori sosial 
Barat yang menekankan pada paham sekularisme dan materialisme hingga membawa manusia 
kearah dehumanisasi. Ia membangun pondasi ilmu pengetahuan profetik dari nilai-nilai 
trasendental (keilahian) untuk menjalar kepersoalan yang kongkret, dengan melakukan 
objektivikasi terhadap ilmu-ilmu sosial Barat.
Kuntowijoyo memberikan suatu ilustrasi atau menggambarkan bahwa ilmu sosial yang 
telah dikonstruksi dewasa ini sedang mengalami kemandekan. Kemandekan ilmu sosial tersebut 
dapat di jumpai ketika ilmu sosial tidak memberikan petunjuk teknis, terkait pola atau metode 
yang digunakan dalam menggunakan ilmu sosial. Sehingga ilmu tersebut dapat memberikan 
manfaat bagi masyarakat luas, artinya tidak hanya untuk kalangan elit semata. Ilmu sosial seolah 
hanya memberikan penjelasan dan penjabaran, namun tidak menuntun ke arah transformasi ilmu 
sosial. 
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Ilmu sosial profetik yang dilandaskan pada al-Qur’an surat al-Imran 110: 3 tersebut 
menjadi dasar pijakan untuk merumuskan teori ilmu sosial baru. sehingga ISP tidak hanya saja 
menjadi ilmu sosial yang kering terhadap nilai ke-ilahian (teoantroposentris). Dewasa ini ilmu 
sosial yang dikonstruk oleh pemegang kekuasaan di mana ada relasi pengetahuan dan 
kekuasaan18 yang bermain, sehingga pada akhirnya ilmu sosial cenderung sarat bebas nilai 
karena dipegang dan dikendalikan oleh penguasa. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
mengantarkan manusia pada berbagai penemuan melalui riset, diantaranya mesin, robot, 
peralatan perang, komputer, nuklir dan sebagainya. Peralatan tersebut bukan menjadi alat untuk 
perdamaian dunia atau menjadikan manusia sebagai mana manusia melainkan menciptakan 
dehumanisasi, terjadinya perang dan pembunuhan. Ilmu bisa saja secara potensial sangat
dekstruktif atau konstruktif.19
Berdasarkan latar belakang di atas, kiranya sangat menarik untuk diteliti lebih mendalam 
lagi terutama format dasar Kuntowijoyo tentang ilmu sosial profetik.
B. Rumusan Masalah
Berangkat dari uraian singkat di atas, Kontuwijoyo mencoba menawarkan ilmu sosial 
profetik, sebagai suatu usaha intelektualnya di tengah serbuan gerakan ilmu sosial positivistik 
yang cenderung mengarahkan pada aspek antroposentrisme, di mana manusia dianggap sebagai 
sumber kebenaran, sebab manusia telah mampu menyingkap tabir alam dengan kemampuan ilmu 
(sains). Islamisasi pengetahuan yang dideklarasikan dari berbagai tokoh kenamaan Islam. ilmu 
sosial profetik merupakan suatu usaha intelektual Kuntowijoyo dalam memberikan solusi atas 
ilmu-ilmu pengetahuan yang sekuler, untuk di arahkan menuju integralistik ilmu dan agama. 
Agar manusia tidak dapat menggunakan sains yang bebas nilai (free value).
Agar pembahasan ilmu sosial profetik menjadi terarah maka penulis memberikan batasan 
masalah, adapun batasan masalah yang dimaksud sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep ilmu sosial kritis sebagai pengantar ilmu sosial profetik?
2. Bagaimana ilmu sosial profetik (ISP) dalam pandangan Kuntowijoyo?
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2007), h. 1
11
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman serta dapat memudahkan dalam memahami 
penelitian yang berjudul “Ilmu Sosial Profetik Studi Terhadap Pemikiran Kuntowijoyo” ini, 
maka peneliti merasa perlu menyertakan penegasan istilah dalam judul tersebut sebagai berikut:
Penulis menyuguhkan suatu penjelasan yang lebih mendalam tentang konsep ilmu sosial 
kritis yang lahir dari semangat tradisi keilmuan Barat. Ilmu sosial kritis sebagai suatu 
pertentangan terhadap meningkatnya eskalasi kapitalisme, menjadi suatu paradigma baru bagi 
kalangan cendekiawan. Sehingga memunculkan gerakan dari kalangan aktivis maupun akademisi 
yang berlatar belakang pemikiran Marxisme maupun neomarxisme. Setelah itu penulis ingin 
membandingkan ilmu sosial kritis dari Mazhab Frankfurt dengan ilmu sosial Profetik yang 
dilahirkan oleh Kuntowijoyo.
Ilmu Sosial Profetik merupakan suatu ilmu sosial yang dicetuskan oleh Kuntowijoyo 
dengan melakukan interpretasi terhadap ayat al-Quran. Untuk membangun suatu konstruksi ilmu 
sosial yang dapat dijadikan sebagai alat pembebasan bagi terciptanya struktur manusia yang 
lebih manusiawi. Ilmu sosial profetik di interpretasi dari surat al-Imran ayat 110: 3, yang 
mengandung tiga muatan utama di dalamnya. Tiga muatan tersebut adalah humanisasi, 
liberalisasi dan transendensi. Ilmu sosial profetik berbeda dengan ilmu sosial akademis maupun 
ilmu sosial kritis lainnya, yang cenderung bebas nilai dan dijadikan sebagai alat bagi 
pemegangnya. 
Studi Terhadap adalah suatu kajian yang membahas khusus tentang hal-hal yang 
dipikirkan oleh objek yang sedang diteliti. Melalui pemikirannya yang memberikan suatu 
kontribusi positif bagi perkembangan intelektualitas bangsa, maka dipandang penting untuk 
menelaah lebih jauh pemikiran tokoh. Sehingga dengan ide dan gagasan besarnya dapat 
menuntut kita menjadi suatu generasi yang dapat membangun bangsa dari puing-puing 
pragmatisme dan materialisme.
Pemikiran Kuntowijoyo, adalah salah satu cendekiawan muslim Indonesia yang 
menghasilkan gagasan besar bagi perkembangan ilmu sosial dewasa ini. Sumbangsih 
pemikirannya yang mampu mengintegrasikan ilmu sosial yang dianggap memisahkan diri dari 
agama, namun ditangan dingin Kuntowijoyo berhasil memadukan keduanya melalui ilmu sosial 
profetik. Di tengah bangkitnya perdebatan persoalan pentingnya untuk mengembangkan 
islamisasi ilmu, terhadap ilmu sosial Barat yang bebas nilai. Maka Kuntowijoyo menawarkan 
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ilmu profetiknya sebagai alternatifnya, karena dengan menggunakan ilmu sosial profetik 
kelompok tertentu akan terhindar dari pengklaiman untuk menegakkan salah satu syariah agama 
maupun negara yang berbentuk teokrasi. Objektivikasi terhadap Pancasila, negara, bhineka 
tunggal ika dan sebagainya, akan membuat bangsa kita terhindar dari upaya fanatisme dari 
pengklaiman.
D. Definisi Operasional
Secara operasional pembahasan skripsi ini bermula dengan memperkenalkan mazhab 
pemikiran kritis yang lahir dari tradisi intelektual Marxis, yang kemudian dikembangkan lebih 
lanjut kedalam pemikiran Mazhab Frankfrut. selanjutnya pembahasan masuk kepada 
memperkenalkan ilmu sosial profetik sebagai suatu ilmu sosial alternatif yang mendasarkan pada 
aspek ilahiya dan trasenden dibandingkan dengan ilmu sosial Barat yang cenderung sekuler.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a) Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan referensi akademik mata kuliah ilmu politik profetik
2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Islam dengan ilmu sosial
3. Sebagai upaya untuk menambah daftar kepustakaan serta diskursus tentang 
pemikiran politik Islam di Indonesia
4. Sebagai panduan bagi gerakan Islam Indonesia
5. Untuk merumuskan kembali pemikiran Islam dewasa ini.
Dengan tercapainya tujuan yang dimaksud, maka diharapkan hasil penelitian ini menjadi 
referensi yang berguna sebagai bahan pengkajian dan perkembangan intelektual masyarakat, 
sekaligus menjadi pengembangan serta peningkatan pengetahuan atas ilmu sosial profetik
b) Kegunaan Penelitian
1. Pengembangan studi ilmu sosial profetik di lingkungan kampus UIN.
2. Sebagai bahan referensi mahasiswa ilmu politik untuk mendalami dan 
merefleksikan kembali gagasan ilmu sosial profetik. 
3. Sebagai bahan pembanding ilmu sosial lainnya.
c) Kegunaan Akademis
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Sebagai akademisi, penulis berharap tulisan ini dapat dijadikan rujukan pembanding atas 
tema-tema serupa yang telah hadir sebelumnya. Keragaman sudut pandang, baik dari sisi Barat 
dan Timur diharapkan membentuk cakrawala berpikir yang lebih luas lagi.
F. Tinjauan Pustaka 
Dalam meyelesaikan judul skripsi ini penulis memberikan bahan rujukan yang relevan 
dengan pembahasan skripsi ini:
Skripsi yang ditulis oleh Purwanto tentang Demistifikasi Politik di Indonesia (Studi 
Atas Pemikiran Kuntowijoyo, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga: Jogjakarta, 2008). 
Skripsi ini mengkaji tentang demistifikasi politik di Indonesia, Studi atas Pemikiran 
Kuntowijoyo. Hal ini dilatar belakangi pandangan Kuntowijoyo akan arti pentingnya sebuah 
budaya politik yang baru, dan lebih maju. Budaya politik yang berkembang sekarang masih 
merupakan wujud perpanjangan dari budaya politik feodal yang berakar pada budaya politik 
kerajaan yang sentralistik, patrimonialistik, dan mistis. Dengan bersandarkan pada periode ilmu,
Kuntowijoyo mengupayakan perlunya sebuah hijrah politik (obyektivikasi politik). Purwanto 
memberikan batasan kajian skripsinya pada pola perilaku politik masyarakat Indonesia yang 
masih mengikuti kerajaan yang sifatnya sentralistik. Budaya politik seperti ini biasanya 
masyarakat tidak diberikan ruang untuk menentukan pilihan-pilihan politik secara rasional, oleh 
karena pihak kerajaan sangat dominan dalam berbagai hal. 
Skripsi yang ditulis oleh Abdul Latif, Masa Depan Ilmu Sosial Profetik dalam Studi
Pendidikan Islam (Telaah Pemikiran Kuntowijoyo, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Jogjakarta: 2014). Skripsi tersebut menelaah lebih jauh tentang konsep Profetik Kuntowijoyo 
dalam prespektif pendidikan Islam. Sistem pendidikan Islam dalam praktek masih dirasa 
setengah-tengah dalam penerapan, sehingga nilai-nilai yang hendak diwujudkan dalam pribadi 
siswa, seperti etika, moral, kejujuran dan sopan santun terkadang mengalami kendala. Maka 
dengan mengambil konsep profetik Kuntowijoyo skripsi Abdul Latif ingin melakukan proses 
eksternalisasi dan obyektivikasi. Sehingga kurikulum pendidikan dapat dimaksimalkan, dalam 
prakteknya dikehidupan sehari-hari. Kajian dalam skripsi yang ditulis oleh Abdul Latif hanya 
memberikan gambaran umum tentang peran ilmu profetik dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. Sehingga kurikulum pendidikan memiliki dasar yang kuat, sebagai 
sebuah alas yang bisa dijadikan format pendidikan. Dengan ilmu sosial profetik yang 
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dikembangkan dalam pendidikan, akan menciptakan peserta didik yang berkualitas ilmu dan 
iman.
Skripsi yang ditulis oleh Muh, Khoirur Rozikin, Format Pendidikan Politik Ditengah 
Transformasi Sosial Budaya (Telaah Kritis Pemikiran Kuntowijoyo, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Jogjakarta: 2008). Dalam bab II skripsi tersebut membahas tentang pendidikan 
profetik bertujuan membentuk paradigma baru, dari tradisi yang berkembang selama ini yang 
banyak kecenderungannya pada masalah-masalah normatif. Oleh karena pendidikan selalu 
berorientasi pada pendidikan normatif, belum menyentuh pada fundamentnya sehingga 
pendidikan profetik bisa menjadi jalan baru untuk menemukan esensi pendidikan yang 
sesungguhnya.
Syarifuddin Jurdi, Ilmu Politik Profetik “Historisitas, Kontekstualitas dan Integrasi 
Keilmuan dalam Ilmu Politik, Laboratorium ilmu politik UIN Alauddin Makassar, 2015). 
Menjelaskan bagaimana ilmu politik diarahkan menuju ilmu politik profetik dengan kajian 
tematis dan sistematis. Buku seri pemikiran sosial politik profetik berusaha untuk 
menggambarkan metodelogi kerangka ilmu profetik yang integral. Mengungkap berbagai 
pemikiran islamisasi ilmu oleh pemikir Islam kedalam saintifikasi ilmu. Ia berusaha melacak 
ilmu politik yang positivistik cenderung dianggap ilmiah dan obyektif oleh Barat, di mana 
kekuasaan selalu menjadi hal utama dalam politik.
Syarifuddin Jurdi, Politik Islam 3 Profetik, (Makassar: Alauddin Press, 2014). Buku yang 
ditulis oleh Syarifuddin Jurdi memberikan landasan profetik dalam suatu kerangka ilmu politik, 
sehingga pelaku politik tidak hanya menjadikan politik sebagai sebuah arena dalam kontestasi 
politik yang transaksional semata, melainkan politik diinternalisasi nilai transendensi (tuminuna 
billah). Buku ini juga memberikan gambaran politik profetik sebagai suatu alat yang dapat 
digunakan untuk melakukan upaya transformasi masyarakat yang lebih baik. 
Firdaus Muhammad, Jurnalisme Profetik Kontekstualisasi Dakwah Nabi di Era 
Multimedia, Makassar: Alauddin Press, 2013. Buku ini memberikan suatu pandangan secara 
komprehensif tentang melakukan dakwah jurnalistik dengan mengusung nilai profetik yang 
diambil dari pemaknaan kreatif dari al-Qur’an surat al-Imran 3: 110. Jurnalistik profetik dengan 
tujuan melakukan amar makruf nahyi munkar sebagaimana inti dari ajaran agama Islam. 
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Jurnalistik profetik sangat memberikan warna kepada para pelaku untuk memasukan nilai-nilai 
keagamaan dalam setiap tindakan, profetik yang dilandasi tiga muatan utama: humansasi, 
liberasi dan transendensi. Kontekstualisasi dakwah nabi dalam bentuk profetik sangat perlu 
dilakukan untuk karena internalisasi profetik kenabian akan mengarahkan pelaku dakwah kejalan 
yang islami. 
G. Kerangka Teori 
a) Integrasi Ilmu
Integrasi merupakan suatu metodelogi yang digunakan untuk dapat menyatukan antara 
agama dengan sains, sehingga keduanya saling bersinergi satu sama lain. Ilmu tidak begitu saja 
melepaskan diri dengan agama sehingga ilmu mendapatkan legitimasi agama agar ilmu tersebut 
dapat menjadi ilmu yang bermanfaat bagi seluruh manusia. Begitupun juga dengan agama 
membutuhkan sains sebagai suatu diskursus ilmiah, agar agama tidak terjebak pada sikap 
doktriner yang hanya menyakini saja tanpa melalui legitimasi ilmu. Artinya keduanya saling 
menyatu dan saling melengkapi sisi kelemahannya. Selanjutnya, dalam hubungan dialogis, 
agama dan sains mempunyai persinggungan yang bisa di dialogkan satu sama lainnya. 
Barangkali pandangan ini dapat diwakili oleh pendapat fisikawan besar Albert Einstein 
mengatakan bahwa “religion without science is blind; science without religion is lame”. Tanpa 
sains agama menjadi buta, dan tanpa agama sains menjadi lumpuh. 20
Bila ditelusuri lebih jauh akar kata penggunaan istilah integralisme menurut Armahedi 
Mahzar telah digunakan oleh Sri Aurobindo (1872-1950) yang terkenal dengan integral yoganya. 
Sri Aurobindo adalah sorang pembaru agama Hindu yang bergerak pada awal abad ke-20.21
Sedangkan menurut kamus bahasa Inggris kata integral merujuk pada kata “bulat, utuh” dan 
“yang perlu untuk melengkapi”.22 Artinya kata integralisme merupakan suatu paham yang 
menyatukan dari beberapa komponen yang ada.
Secara ontologis, integralisme adalah sintetis filsafat modern yang mengingkari 
transendensi dan filsafat timur tradisional yang mendalami imenensi dalam suatu kesatuan logis, 
bukan suatu sinkretisme asosiatif, yang mengembalikan transendentalisme teologis kedalam 
                                                          
20 Armahedi Mahzar, Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Islami, h. 213
21 Armahedi Mahzar, Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Islami, h. XLIII
22 John M Echols, Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, cet. XXVIII. Jakarta: PT Gramedia, 2006, h. 
327
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filsafat Barat modern. Integralisme menyatukan semua yang psikologis, sosiologis, biologis, 
kosmologis dan ontologis itu dengan cara membentuk sebuah kesatuan dengan dua perjenjangan, 
atau hirarki yang dapat disebut sebagai realitas integral.23 Integralisme Islam merupakan 
prespektif yang  menyeluruh, apalagi terhadap materialisme sekuler Barat yang lebih sempit.
Integralisme melihat segala sesuatu dari partikel fundamental hingga alam semesta membentuk 
sebuah hierarki seperti halnya pandangan sains modern. Akan tetapi, integralisme juga 
meletakan hierarki ini dalam suatu hierarki yang lebih besar dengan memasukan alam akhirat 
dan ciptaan tuhan itu sendiri sebagai penghujung jenjang material.
Islam adalah agama pembebasan manusia dari keterbelakangan, buta huruf, kemiskinan 
dan lain sebagainya. Sebab Islam tidak membedakan antara ilmu keilahian (ketuhanan) dengan 
ilmu keduniawian, sehingga Islam menjadi agama yang akomodatif terhadap perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengatahuan. Islam masuk merambat keberbagai dimensi kehidupan sosial 
masyarakat, sehingga tak ada satu aspekpun yang luput dari jangkuannya. Dalam upaya dan 
kerja keras agar setiap tindakan dan aktifitas dakwah selalu menandaskan pada nilai-nilai 
keilahian maka dipandang perlu mengintegrasikan antara ilmu dan Islam.
Islam bermakna Integratif bagi kehidupan dunia termasuk kehidupan dunia politik
(siyasat, daulat) dan hukum (syariah). Menurut penganut paham integralisme menyebut bahwa 
Islam adalah sebuah sistem nilai yang komprehensif, mencakup seluruh dimensi kehidupan. 
Islam memberi petunjuk kepada umat manusia dalam seluruh aspek kehidupan. Islam bahkan 
memberikan jalan keluar atau solusi atas berbagai masalah penting yang dihadapi umat manusia. 
Hasan Al-Banna menyatakan bahwa “kami memahami Islam secara integral, mencakup seluruh 
dimensi kehidupan dunia dan akhirat. Ini bukan klaim yang kami buat-buat. tapi memang itulah 
yang kami pahami dari kitab Allah dan hasil napak tilas kami kepada generasi terdahulu Islam.24
Integrasi antara agama dan sains adalah perlu dilakukan mengingat pengatahuan dalam 
perspektif Barat sangat antroposentris, dapat menjadikan ilmu bebas nilai.25 Kemajuan teknologi 
yang begitu pesat ditandai dengan banyaknya mesin yang memudahkan manusia untuk bekerja, 
seperti komputer, televisi, mobil, pesawat. Adalah buah dari hasil pemikiran cemerlang manusia. 
                                                          
23 Armahedi Mahzar. Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Sains, h. xxxviii
24 Syarifuddin Jurdi. Politik Islam 3 Profetik, h. 31
25 M. Amin Abdullah, Makalah yang disampaikan Rektorat UINAM  dalam Seminar  Internasional , 
Pemikiran dan  Falsafah Islam Dalam Konteks Keindonesiaan dan Kemoderenan. 10 Nopember 2014
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Namun yang menjadi persoalan adalah ketika produk ilmu tersebut bebas nilai tidak adanya 
kontrol atau perpaduan dengan agama, maka kehancuran yang terjadi. Senjata, bom nuklir, tank,
pesawat tempur dan sebagainya merupakan alat pertahanan negara demi menjaga keutuhan 
sebuah bangsa, tetapi karena ilmu bebas nilai sehingga manusia menggunakannya untuk saling 
membunuh antar sesamanya hingga pada akhirnya terjadilah dehumanisasi secara besar-besaran.
Secara psikologis, integralisme mungkin bisa juga dikatakan sebagai sintesis antara 
behaviorisme Watson yang materialistis, psikoanalisis Freud yang energetik, kognitivisme Piaget 
yang informatik, psikologi humanistik Maslow yang valusional, dan psikologi mistik tradisional 
yang transpersonal.26 Integralisme bisa dilihat sebagai sintesis dari materialisme Marx yang 
menekankan material energik dan idealisme Hegel yang Informatik-Valusional. Teori 
integralistik merupakan teori yang tidak hanya menggabungkan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum melainkan mensinergikan keduanya, menurut Kuntowijoyo ilmu integralistik merupakan 
hasil produk bersama seluruh manusia, ilmu integralistik tidak akan mengucilkan tuhan (other 
wordly ascetisisme) integralisme diharapkan menyelesaikan konflik antara sekularisme ekstrem 
dan agama-agama radikal. Integrasi nilai-nilai Islam kedalam kehidupan yang lebih luas dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, pertama integrasi substansial a). Integrasi yang bersifat 
asimilasi, terutama dalam bidang akidah dan akhlak, dalam bidang fikih siyasah, dan dalam 
bidang mahkama dan pelapisan sosial. b). Integrasi yang bersifat penyesuain, yaitu dalam fikih 
jinayah dan dalam fikih muamalah. Kedua integrasi struktural untuk melakukan integarasi tidak 
lagi menekankan upaya-upaya dalam politik partisipan dengan parlemen sebagai arena 
perjuangan utama.27
b) Objektivikasi
Objektivikasi merupakan wujud dari Ijtihad umat Islam untuk mencari nilai-nilai 
unirversal yang terkandung dalam lembaga-lembaga politik maupun lembaga sosial. Bila negara, 
partai politik, oraganisasi kemasyarakatan (Ornop) dll. Bukan yang berdasarkan syariat Islam 
sebagai mana kelompok fundamental radikal yang mengharuskan menegakan syariat dan negara 
Islam dibawah panji khilafah. Akan tetapi tujuan dari objektifikasi Islam tiada lain merupakan 
hal-hal yang objektif yang terkandung dalam lembaga tersebut, dan memiliki kesamaan dengan 
                                                          
26 Armahedi Mahzar, Merumuskan Paradigma Sains dan Teknologi Sains, h. XXXVIII
27 Syarifuddin Jurdi, Politik Islam 3 Profetik, h. 34
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ajaran agama yang lain. Upaya pemaksaan kehendak bagi kalangan atau kelompok tertentu untuk 
mewujudkan ideologi tertentu akan sangat kurang baik, mengingat kehidupan kita ditengah 
heterogenitas warga Indonesia. Mereka dari berbagai macam latarbelakang agama yang berbeda-
beda, sehingga perlu melakukan tafsiran yang lebih lugas untuk diterapkan. Bila saja pemaksaan 
terhadap ideologi tertentu untuk diterapkan, besar kemungkinan negara Indonesia yang dihuni 
oleh berbagai macam ragam yang berbeda. Akan mengalami distegrasi (perpecahan) satu sama 
lain, hal ini perlu dipikirkan secara matang agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 
bersama.
Obyektivikasi dalam perspektif Kuntowijoyo bermula dari internalisasi nilai, tidak dari 
subjektivikasi kondisi objektif. Objektivikasi adalah penerjemahan nilai-nilai internal kedalam 
kategori-kategori objektif, juga merupakan konkretisasi dari keyakinan internal sesuatu 
perbuatan disebut objektif bila perbuatan itu dirasakan oleh orang non muslim sebagai sesuatu 
yang natural atau sewajarnya tidak sebagai suatu perbuatan keagamaan. Objektivikasi akan 
menghindarkan pada sekularisasi dan dominasi.28 Dominasi suatu paham tertentu dalam sebuah 
negara, apalagi didorong dengan mayoritas masyarakat tertentu yang ingin mewujudkan negara 
yang berdasarkan agama tertentu. Sehingga hal demikian akan mengalami kesalahpahaman yang 
sangat besar, dan berujung pada konflik dan saling klaim-mengklaim satu sama lain. Untuk 
menghindari permasalahan tersebut, Kuntowijoyo dengan cerdas menawarkan Obyektifikasi atas 
suatu sistem.  Terutama yang berkaitan dengan perdebatan selama ini yang tidak kunjung selesai, 
seperti penempatan dasar Negara Indonesia yang menggunakan pancasila. Terjadi pro dan 
kontrak antara dua kubu yang saling mendukung dan menolak, namun sebenarnya menurut 
pandangan Kuntowijoyo Pancasila merupakan objetifikasi dari Islam.
Objektifikasi merupakan perbuatan rasional (wertractional) yang diwujudkan dalam ke 
dalam perbuatan rasional, sehingga orang luar pun dapat menikmati tanpa harus menyetujui 
nilai-nilai asalnya. Objektifikasi Islam akan menjadikan al-Quran terlebih dahulu sebagai hukum 
positif, yang pembentukannya atas persetujuan bersama warga negara. Dengan demikian tidak 
langsung seluruh syariat Islam menjadi hukum negara, tetapi melalui objektifikasi.29 dalam 
                                                          
28 Syarifuddin Jurdi,  Politik Islam 3 Profetik, h. 35
29 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, h. 64
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konteks yang paling aktual adalah negara, partai politik dan segala arena yang tersedia dapat di 
interpretasikan sebagai bentuk objektifikasi Islam.30
c) Internalisasi
Peter L Berger memperkenalkan konsep eksternalisasi. Obyektivikasi dan internalisasi. 
Dengan eksternalisasi, dimensi internal subyektif terus menerus dicurahkan keluar ke diri 
manusia dalam bentuk perilaku sosial untuk membentuk kebudayaan. kebudayaan terbentuk 
ketika dimensi internal subyektif telah menjelma menjadi faktisitas yang bersifat eksternal dan 
obyektif. Inilah yang di sebut  dengan obyektifasi kesadaran (superstrukktur) adalah bagian dari 
dimensi internal subjektif. Karena itu, melalui eksternalisasi kesadaran ikut menentukan 
kebudayaan dan menyerahkan perubahan. Dengan internalisasi, manusia menyerap kembali 
dimensi eksternal obyektif yang ada di sekitarnya kedalam struktur kesadaran subjektifnya. Basis 
material (strukture) adalah bagian dari dimensi eksternal objektif Karena itu. Melalui 
internalisasi basis material ikut menentukan kesadaran. Dengan demikian struktur dan 
superstruktur, dalam proses-proses sosial, berdialektika melalui proses eksternalisasi, 
objektifikasi dan internalisasi.
Dalam sosiologi pengetahuan atau konstruksi sosial Berger dan Luckmann, manusia 
dipandang sebagai pencipta kenyataan sosial yang obyektif melalui proses eksternalisasi, 
sebagaimana kenyataan obyektif mempengaruhi kembali manusia melalui proses internalisasi 
(yang mencerminkan kenyataan subjektif). Dalam konsep berpikir dialektis (tesis-antitesis-
sintesis), Berger memandang masyarakat sebagai produk manusia dan manusia sebagai produk 
masyarakat. Yang jelas, karya Berger ini menjelajahi berbagai implikasi dimensi kenyataan 
obyektif dan subjektif dan proses dialektis obyektivikasi, internalisasi dan eksternalisasi.31
Internalisasi, lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran 
sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai 
macam unsur dari dunia yang telah terobjektifikasi tersebut akan ditangkap sebagai gejala 
realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 
internalisasi manusia menjadi hasil dari masyarakat (Man is a social product).
1. Metode Penelitian
                                                          
30 Syarifuddin Jurdi, Politik Islam 3 Profetik, h. 36
31 http://esensialisme.blogspot.co.id/2015/04/peter-l-berger-konstruksi-sosial.html di akses pada tanggal 21-
pebruari 2016
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Metodologi adalah proses, prinsip dan prosedur yang kita gunakan untuk mendekati 
problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain metodologi suatu pendekatan umum untuk
mengkaji topik penelitian.32 Untuk mencapai hasil penelitian yang bisa dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah dan agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik dan sesuai 
prosedur keilmuan maka metodelogi merupakan kebutuhan yang sangat urgen dan sangat 
membantu penulis dalam memahami hasil-hasil penelitian secara objektif.
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dan dalam pembahasan penulisan skripsi ini, penulis 
menggunakan metode kepustakaan (Library Research). Library Research yaitu suatu jenis
penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis dalam pengumpulan datanya, seperti buku, 
jurnal, majalah, surat kabar serta karangan-karangan lainnyayang bersifat ilmiah baik yang 
dipublikasikan maupun yang menjadi dokumen khusus.33 Dalam proses penelitian penulis 
menggunakan beberapa metode pendekatan guna mendalami isi atau kandungan yang terdapat 
pada bahan rujukan. Dalam proses pemaparan hasil bacaan penulis menggunakan dua jenis 
kutipan yaitu kutipan langsung dan kutipan tidak langsung di antaranya yaitu:
a. Kutipan langsung, yaitu dengan cara mengambil dari bahan rujukan dengan 
menyalin dan tanda baca sebagaimana yang terdapat dalam sumber data tanpa 
mengubah redaksi dari buku yang dikutip.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip pendapat orang lain dengan tidak mengutip 
seluruh kalimatnya dari data pustaka yang ada kaitannya dengan judul yang akan di 
bahas, akan tetapi disusun dan dirangkai dengan mempergunakan kalimat sendiri. 
Dengan kata lain yang dikutip adalah gagasan atau ide yang terdapat dalam suatu 
uraian literatur yang dipaparkan dengan kalimat penulis sendiri terhadap redaksi 
aslinya tanpa mengurangi maksud dan tujuannya.
                                                          
32 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial 
Lainnya, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 145
33 A. Kadir Ahmad,  Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Makassar: Indobis Media Center, 
2003), h. 106
21
Setelah data terkumpul, selanjutnya disusun secara sistematis dan di olah secara kualitatif 
yagn diinterpretasikan dan analisis dalam konsep pemikiran terhadap objek permasalahan yang 
dibahas.34 Dengan demikian data yang dihasilkan adalah data yang bersifat deskriptif.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian melalui studi kepustakaan dari berbagai literatur dengan jalan membaca buku-
buku, artikel dan karangan-karangan ilmiah lainnya yang memiliki keterkaitan dengan masalah 
yang dibahas, yaitu terbagi dalam dua bentuk: 
1. Data primer, yaitu data-data yang dianggap penting dan mendasar dalam menyusun 
tulisan ini, seperti buku-buku yang ditulis secara langsung Kuntowijoyo, 
2. Data sekunder, yaitu data-data lain yang berkaitan dengan masalah yang di angkat 
yang nanti menjadi penunjang dan mendukung dalam penulisan skripsi ini.
H. Sistematika Pembahasan
Bab I, merupakan Bab pendahuluan yang menjelaskan tentang latar belakang masalah
yang menjadi bahan fokus kajian dalam skripsi, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II, membahas tentang A. Biografi Kuntowijoyo, B. karya-karyanya C, Penghargaan
Bab III. Akan dibahas tuntas mengenai pemikiran ilmu sosial kritis yang lahir dari 
semangat tradisi intelektual Barat. Kelompok ini menyebut dirinya sebagai kelompok Mazhab 
Frankfurt yang kemudian menciptakan teori-teori ilmu sosial kritis.
A. Ilmu Bab IV. Bab ini akan membahas khusus tentang ilmu sosial profetik 
Kuntowijoyo
Bab V Penutup, merupakan Bab yang berisi A. Kesimpulan, B. Saran, C. Daftar pustaka.
                                                          





Tidak salah kiranya bila nama Kuntowijoyo dimasukkan ke dalam salah satu tokoh
penting pemikir Islam Indonesia, yang sangat produktif menghasilkan banyak tulisan. Baik 
berupa artikel lepas yang terbit di berbagai media massa maupun buku. Kuntowijoyo sebagai 
sejarahwan yang istimewa1 sekaligus cendekiawan memang layak dimasukan kedalam kategori 
cendekiawan muslim Indonesia yang memiliki pemikiran yang cukup kompleks. Kuntowijoyo 
tidak berhenti saja pada upaya untuk merumuskan ilmu sosial yang berlandaskan Islam kedalam 
ilmu sosial profetik (ISP), di mana humanisasi, liberasi dan transendensi menjadi pilar dasar ISP. 
Kuntowijoyo juga melakukan proses pengilmuan Islam (Saintifikasi al-Quran), di mana tokoh-
tokoh sebelumnya yang gencar mengkampanyekan gerakan islamisasi ilmu pengetahuan.
Sebagai seorang cendekiawan ia banyak menghabiskan waktunya di depan layar 
komputer untuk menulis berbagai macam persoalan yang sedang dihadapi oleh umat Islam.
Tulisan-tulisannya tersebar di luas, di masa rezim orde baru, saat dimana penguasa sedang 
memegang kendali seluruh aspek kehidupan. Rezim Soeharto yang berkuasa selama 32 tahun 
lamanya sangat otoriter dan totaliter, oleh karena itu pemikiran Kuntowijoyo tidak terlalu 
digandrungi oleh mahasiswa yang cenderung kritis terhadap pemerintah. Mahasiswa disibukkan 
dengan memobilisasi massa untuk menumbangkan rezim yang semena-mena, sehingga para 
mahasiswa cenderung menggunakan teori-teori radikal revolusi Karl Marx.
Kuntowijoyo lahir pada tanggal 18 September 1943- 22 Februari 2005 di  Bantul 
Yogyakarta.2 Oleh beberapa teman-temannya Kuntowijoyo sering dipanggil sebagai Pak Kunto. 
Bukan hanya saja teman-temannya, akan tetapi para mahasiswa yang mengikuti proses 
perkuliahan di kampusnya memanggil dengan sebutan yang sama. Nama pak Kunto terdengar 
akrab di sapa dalam kesehariannya, baik pada saat ia memberikan bimbingan skripsi, disertasi 
maupun tesis kepada mahasiswanya. Pria berkacamata tebal ini, tidak segan-segan berbicara 
secara serius dan mendalam terkait topik yang diangkat mahasiswanya. Kedalaman wawasan 
pengetahuan Kuntowijoyo tentang topik membantu mereka yang sedang menyelesaikan proses 
kuliahnya. Selain itu ia sangat ramah dan welcome untuk memberikan arahan sesuai dengan 
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judul skripsi, hal ini pula yang membuat orang lain menyukai cara-cara Kuntowijoyo 
menghadapi mahasiswa.
Kuntowijoyo adalah salah seorang cendekiawan Muslim Indonesia di antara sekian 
banyak cendekiawan lainnya. Selain julukan itu, ia dikenal sebagai sejarawan, budayawan dan 
sastrawan. Sudah banyak karya yang lahir dari tangannya baik karya fiksi maupun non fiksi.
Disebut budayawan karena memang Kuntowijoyo sering kali menuliskan fenomena sosial-
budaya dengan analisis sejarah ditambah wacana sosial yang terbaru. Maka ia diterima oleh 
kalangan ilmuwan sosial. Dikenal sebagai sastrawan oleh karena memang piawai menulis sastra 
dan produktif dalam menghasilkan karya sastra baik berbentuk cerita pendek, novel, puisi, 
naskah drama, dan cerita fabel. Ia disebut sebagai cendekiawan karena ia adalah seorang muslim 
yang dikenal saleh dan juga sering menyampaikan gagasannya melalui dakwah atau tulisan 
mengenai persoalan umat Islam Indonesia.
Kuntowijoyo adalah anak kedua dari sembilan bersaudara, yang terdiri dari delapan laki-
laki dan satu perempuan dari pasangan suami-istri H. Abdul Wahid Sastro Martoyo dengan Hj. 
Warasti. Latar belakang ayah dan ibunya adalah Jawa santri dan berdarah bangsawan Jawa dari 
lingkungan Surakarta. Ayah Kuntowijoyo berasal dari Marga Klaten dan ibunya berasal dari 
Ngawonggo Klaten, sebuah Daerah yang terletak di sebelah timur kota Yogyakarta. Walaupun 
Kuntojoyo dilahirkan di Yogyakarta, namun ia dibesarkan di Ngawonggo, Ceper, Klaten dan 
Surakarta. Berdasarkan latarbelakang ini, Kuntoijoyo mengaku bahwa dirinya mewarisi dua 
budaya yaitu budaya Yogyakarta dan Surakarta. Sekalipun terdapat kesamaan dari kedua budaya 
tersebut yakni sama-sama Kejawen, namun menurut Kuntowijoyo keduanya terdapat nuansa 
perbedaan. Orang bilang budaya Yogyakarta bersifat serba seadanya, gagah, maskulin, aktif, 
karena dilahirkan oleh seorang prajurit, pemberontak, orang terusir sedang budaya Surakarta 
lebih kenes, penuh bunga, feminin, kontemplatif, karena lahir dari tengah-tengah kemapanan dan 
kenyamanan.3
Kedua corak budaya inilah yang nantinya memberikan warna pada pemikiran 
Kuntowijoyo. Dari garis keturunannya, Kuntowijoyo berasal dari struktur kelas priyayi. 
Kakeknya seorang lurah, yang juga seniman, ulama, petani, pedagang, bahkan seorang tukang. 
Keluarga Kuntowijoyo juga terdiri dari orang-orang Muhamadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU). 
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Dengan latar belakang yang unik ini, tidak heran jika ada yang menyebutnya sebagai seorang 
modernis, tradisionalis, reformis, dan konserfatif.4
Ayah Kuntowijoyo merupakan pribadi yang suka bekerja keras dan peduli terhadap 
pendidikan, hal ini dicontohkan sejak ia sekolah di HIS yang dijalani dengan berjalan pulang 
pergi dari sekolah sejauh 15 Km, bahkan ketika menjadi Kepala Mantri Garam ia harus 
mengayuh sepeda sejauh 50 Km pulang pergi dengan kondisi jalan yang sulit. Selain itu ayah 
Kuntowijoyo gemar dengan cerita pewayangan dan bermain sepak bola. Kehidupan Kunto di 
tempat kelahirannya hanya satu tahun yakni di Sorobayan, Sanden, Bantul, Yogyakarta. Setelah 
itu ia ke tempat nenek dan kakeknya yang tinggal di Ngawonggo, Klaten. Kakeknya R. M. 
Martosumo adalah seorang Demang di Ngawonggo, Klaten. Semenjak itulah, Kuntowijoyo
hidup di Ngawonggo sampai ia tamat pendidikan menengah (SMP). Masa kecil Kunto, ia jalani
saat gencarnya serangan Belanda yang bertujuan kembali menguasai Indonesia. Kehidupan di 
masa kecilnya sering dijalani dengan tidur di dalam gua sambil sering kali mendengar letusan-
letusan bom.5
Saat mengaji di Surau, secara kebetulan Kuntowijoyo juga mengenal Muhammadiyah 
lantaran surau tersebut milik Muhammadiyah. Ia pun akhirnya terlibat dalam aktivitas organisasi 
kepanduan milik Muhammadiyah yang bernama HW (Hizbul Waton). Tapi Kuntowijoyo merasa 
kesulitan untuk menunjukan secara garis persis kapan ia masuk Muhammadiyah, walaupun 
ayahnya pernah mengusahakan kartu anggota menjelang Muktamar tahun 1990, di Yogyakarta. 
Semua itu tidak hanya berkat tempat ia belajar tapi juga pada siapa ia belajar, dua gurunya yang 
juga menjadi inspirasinya dalam keinginannya terus belajar dan berkader dalam senbuah 
organisasi. Pak Mustajab, seorang pengajar yang juga pemimpin pandu, pemain sandiwara, 
dagelan, dan suka berpidato mengenai agama dan politik. Di sinilah Kuntowijoyo mulai belajar 
deklamasi. Dan yang menjadi gurunya yang kedua adalah aktivis Masyumi yang pada zaman 
Orde Baru kabarnya menjadi anggota MDI (Majelis Dakwah Islamiyah), sebuah organisasi 
dakwah di bawah naungan Golkar. Sejak itulah pandangan Kuntowijoyo terhadap arti organisasi 
berubah, bahwa wadah tidak jadi persoalan bagi dirinya.6
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Sebagai keturunan keluarga Jawa terkemuka, Kuntowijoyo memperoleh pendidikan yang 
komplit. Di masa kanak-kanak dan remajanya antara lain, Ia mendapatkan pendidikan dan 
pergaulan yang menjunjung tinggi budaya Jawa dan taat kepada agama. Masa kecil Kuntowijoyo 
dihabiskan di tempat tinggal kakeknya R. M. Martosumo di Ngawonggo, Ceper, Klaten, 
Surakarta. Setelah berumur tujuh tahun Kuntowijoyo menempuh pendidikan dasar di SRN 
(Sekolah Rakyat Negeri) di Ngawonggo yang lebih populer dengan sebutan Sekolah Jawa. 
Kuntowijoyo menempuh pendidikan di SRN sejak 1950-1956,13 Kuntowijoyo juga sekolah di 
Madrasah Ibtidaiyah sejak 1950-1956. Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah ia jalani sehabis waktu 
dhuhur sampai selepas atsar, di sinilah ia belajar agama yang bertempat di surau seperti lazimnya 
anak-anak lainnya. Ketika belajar di Madrasah, Kuntowijoyo kecil kagum kepada Ustad 
Mustajab,7 guru mengajinya. Ia bisa menerangkan peristiwa tarikh (sejarah Islam) secara 
dramatik, menghanyutkan para murid seolah ikut mengalami peristiwa itu.
Teman-teman Kuntowijoyo sering menyebut sekolah ini sebagai Sekolah Arab. Setelah 
sekolah Kuntowijoyo biasanya mengaji di surau sejak Maghrib sampai pada Isya’ dan terkadang 
bermain di surau ini sampai jam sebelas malam. Sejak belajar di surau inilah Kuntowijoyo
mengenal organisasi yaitu PII (Pelajar Islam Indonesia). Dalam PII Kuntowijoyo banyak belajar 
berdeklamasi, bermain drama dan menulis puisi dari M. Saribi Arifin dan M. Yusmanan, yang 
belakangan ia kenal sebagai penyair betulan. Semua kegiatan tersebut dilakukan di surau yang 
serba guna selain untuk belajar juga untuk bermain dan ronda. Semenjak beraktivitas di Surau 
inilah Kunto mengenal Muhammadiyah walaupun menurutnya itu secara kebetulan karena surau 
tersebut milik Muhammadiyah. Ia juga mengikuti kegiatan Hisbul Wathon, sebuah organisasi 
kepanduan milik Muhammadiyah namun ia baru mulai mendapatkan kartu anggota 
Muhammadiyah setelah ayahnya mengusahakannya untuk dapat ikut Muktamar Muhammadiyah 
pada tahun 1990 di Yogyakarta.
Sejak kecil Kuntowijoyo rajin membaca dan rajin mengunjungi perpustakaan Masyumi 
yang hampir bahan bacaan yang terdapat di perpustakaan tersebut sudah dibaca. Diantara bahan 
bacaan yang paling ia gemari adalah yang berjudul Abadi. Dari Abadi inilah Kuntowijoyo
banyak belajar bertanya dan berfikir kritis. Ditambah selain itu keseharian Kuntowijoyo yang 
selalu belajar di surau menjadikan kekagumannya pada Pak Mustajab yang selain mengajar juga 
sebagai pimpinan pandu, pemain sandiwara, dagelan dan suka berpidato agama dan politik.
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Setelah lulus dari sekolah Ibtidaiyah, ia melanjutkan pendidikan formalnya di pendidikan 
yang lebih tinggi yakni di SMP I Klaten, Jawa Tengah. Ia menjalani pendidikan menengah 
pertama selama tiga tahun (1956-1959), SMP I Klaten terletak di kota yang tentunya berbeda 
dengan sekolah di SRN yang letaknya di desa. Selain hari-harinya diisi dengan materi-materi 
pendidikan formal, ia tetap menekuni kegemarannya membaca dan menulis. Pendidikan formal 
yang ditempuh Kuntowijoyo sejak SRN, Madrasah Ibtidaiyah dan SMP, kemudian berlanjut ke 
Sekolah Menengah Atas (SMA) di Solo. Setelah dua jenjang pendidikannya dijalani di Klaten, Ia 
menempuh pendidikan atas di SMA II Solo sejak 1959-1962, yakni sebuah kota yang terletak 
sebelah timur dari kota Klaten. Setelah menamatkan pendidikan SMA, kemudian ia meneruskan 
pendidikan selanjutnya di perguruan tinggi di Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.8
Minat pendidikan Kuntowijoyo ternyata tidak berhenti pada jenjang SMA saja, pada 
jenjang pendidikan perguruan tinggi ia memilih jurusan Sejarah sebagai pilihannya di 
Universitas itu. Ia masuk jurusan sejarah pada Fakultas Sastra UGM semenjak 1962 dan 
menyelesaikan sarjananya pada tahun 1969. Semenjak tahun 1968 karyanya sudah mendapat 
penghargaan maupun hadiah. Kunto yang mulai menekuni kesenian, khususnya sastra dan teater 
pada masa mahasiswa, Ia mendirikan LEKSI (Lembaga Kebudayaan dan Seni Islam) dan 
menjabat sebagai Sekretaris, kemudian mendirikan ISBM bersama kawan-kawannya dari 
Fakultas Satra dan ASRI. Selain itu ia bersama teman-temannya.
Tugas belajar yang dimulai tahun 1973 berlanjut di tahun 1975-1980 dengan menekuni 
Ilmu Sejarah di Columbia University, USA dengan beasiswa dari Rocklefeller Foundation. Dari 
universitas inilah ia mendapat gelar Ph.D, bidang Ilmu Sejarah, dengan disertasinya yang 
berjudul Social Change In An Agrarian Society: Madura 1850-1940. Mengenai disertasi ini, 
Kunto beralasan, karena judul ini belum ada yang mengkaji dan banyak teman-temannya berasal 
dari Madura, selain itu Madura merupakan tempat mayoritas orang Islam.9
Selain itu Kuntowijoyo juga terlibat dalam pendirian ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia) menurutnya ia terlibat dalam pendirian ICMI karena setuju dengan programnya dan 
bagi Kunto yang kita perlukan adalah peningkatan kualitas. Selanjutnya, Kunto juga tercatat 
sebagai anggota PPSK (Pusat Pengkajian dan Studi Kebijakan), sebuah pusat studi di 
Yogyakarta yang dipelopori oleh Amien Rais, di samping itu ia masuk dalam MSI (Masyarakat 
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Sejarawan Indonesia) dan HIPIIS (Himpunan Indonesia untuk Pengembangan Ilmu-Ilmu Sosial) 
dan KITLV (Koninklijk Instituut voor de Tall, Land, en Volkenkunde) Belanda.
Kuntowijoyo selama empat bulan yakni bulan September sampai Desember 1984, 
menjadi dosen tamu di Universitas Filipina dan di bulan Juni sampai Agustus 1985 menjadi 
dosen tamu di Universitas Michigan. Minatnya tidak berhenti oleh sakit yang pernah dideritanya, 
semangatnya untuk menulis dan memberikan karya-karya yang terbaik tetap ia tekuni sebagai 
seorang intelektual yang selalu optimis untuk berkarya dalam ilmu-ilmu yang ditekuninya. Pada
tahun 1992, dia terkena virus yang menyerang otaknya, menjadikannya lumpuh dan hanya bisa 
berbaring untuk perawatan. meningo encephalitis, demikian nama virus yang baru belakangan 
menyerang selaput otak kecilnya, menyebabkan syaraf motoriknya tak bisa lagi bekerja, 
membuatnya tak bisa lagi berkomunikasi secara verbal, dan akhirnya juga mengganggu gerakan 
tangan dan kakinya.10 Virus bisa saja datang menyerang pembulu darah dan seluruh tubuh 
Kuntowijoyo, akan tetapi virus meningo encephalitis tidak mampu mengalahkan semangat 
intelektual Kuntowijoyo melahirkan karya-karya besar berupa buku cerpen, novel dan 
sebagainya. Tulisan-tulisannya diberbagai media massa merupakan suatu ijtihat intelektual 
Kuntowijoyo terhadap generasi selanjutnya menghadapi tantangan jaman. Buku karyanya 
semacam petunjuk atau peta kecil bagi kalangan intelektual untuk merumuskan paradigma 
pengatahuan Islam yang berlandaskan pada al-Quran. 
Kuntowijoyo yang terkena virus meningo encephalis, lebih beruntung bila dibandingkan 
dengan Aswab Mahasin yang mengindap penyakit yang sama pula seperti yang dialami oleh 
Kuntowijoyo yang sama sekali tidak mengenal para sahabatnya yang datang berkunjung. 
Kuntowijoyo justru banyak melahirkan berbagai pemikiran tentang Islam pada saat ia berada 
dalam keadaan sakit yang cukup parah, dengan sisa tenaga yang dimiliki ia kelolah dan berlatih 
sehingga ia dapat menggunakan dengan baik anggota tubuhnya, walau tidak semua organ 
tubuhnya dapat berfungsi dengan baik.
Menurut penjelasan AE Priyono tidak seperti Aswab Mahasin yang saya juga kenal baik, 
Kuntowijoyo lebih beruntung. Memorinya tak tersentuh virus. Berkat latihan-latihan fisik yang 
dijalaninya selama bertahun-tahun, gerakan tubuhnya berangsur-angsur normal, sehingga ia bisa 
menulis lagi, meskipun syaraf bicaranya tak bisa pulih. Dalam kondisi normal itulah, buku-
bukunya yang mengenai Islam mulai terbit. Juga artikel-artikelnya, yang seringkali muncul di 
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media massa, kerap member kesaksian terhadap situasi politik yang sudah berubah, khususnya 
pada pasca Orde Baru.11
Tuhan Maha Pemurah, meski secara fisik kelihatan sakit, ternyata tidak demikian dengan 
daya kreatifnya yang terus meledak-meledak. Selama ia sakit menuju proses penyembuhan 
seakanakan ia telah mengalami sebuah pencerahan rohani yang demikian dahsyat, tulisannya 
masih terus mengalir. Beberapa gagasan Kuntowijoyo yang terkenal misalnya: ilmu sosial 
profetik, sejarah sosial, periodesasi kesadaran umat Islam, dan objektivikasi Islam serta metode 
strukturalisme transendental, kini sudah banyak dikaji dan menjadi wacana tersendiri.
Kuntowijoyo meninggal dunia di Rumah Sakit Dr. Sardjito Yogyakarta, selasa 22 Februari 2005 
pukul 16.00 akibat komplikasi penyakit; sesak napas, diare dan ginjal. Jenazahnya dikebumikan 
esoknya (Rabu, 23 Februari 2005), di makam keluarga UGM di Sawitsari, Yogyakarta. Kunto 
meninggalkan seorang istri, Dra. Susilaningsih MA, beserta dua putra, yakni Ir. Punang 
Amaripuja SE. MSc dan Alun Paradipta. Sebelum meninggal Kunto hidup bersama keluarganya 
dengan pola hidup yang sederhana. Pada waktu itu, rumahnya dibeli dengan harga RP 4, 5 juta. 
Meskipun menjadi guru besar, tapi sejak tahun 1985, ia bersama isteri dan anak-anaknya hanya 
menempati rumah bertipe 70 di jalan Ampel Gading 429, Condong Catur, Sleman, Yogyakarta.
Etika profetik, ilmu sosial profetik, dan transformasi sosial adalah kata-kata kunci untuk 
memahami pandangan Kuntowijoyo mengenai Islam dan cita-citanya bagi perubahan dan 
pembaharuan. Ia berada pada posisi intelektual seperti itu sampai meninggalnya, dan 
mewariskan kepada kita gagasan-gagasan yang penuh ilham mengenai bagaimana Islam harus 
diaktualisasikan melalui bahasa ilmu.12
B. Tokoh yang Mempengaruhi Pemikiran Kuntowijoyo
a) Muhammad Iqbal (1877–1938)
Memang tidaklah bisa disangkal bahwa perkembangan pemikiran Kuntowijoyo yang 
sangat variatif, tidaklah lahir begitu saja secara independen, melainkan ia telah berkenalan 
dengan berbagai pemikir besar lainnya – yang mempengaruhi perningkatan intelektualitasnya 
sebagai cendekiawan muslim Indonesia. Setelah Kunto mendapatkan pendidikan yang 
berkecukupan di masa sekolah, Kunto melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi di fakultas 
sastra UGM hingga menyelesaikan gelar Doktoralnya dalam bidang sejarah di Amerika. oleh 
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karena ia berasal dari keturunan keluarga bangsawan priyayi. Oleh karena Kunto berasal dari 
keturunan keluarga bangsawan  memudahkannya dalam mengikuti jenjang pendidikan di Jawa, 
dibandingkan dengan teman-teman sebayanya yang status sosialnya lebih rendah.
Gagasan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo yang terilhami oleh QS. surat al-Imran ayat 
110:3, yang mengandung tiga muatan utama di antaranya humanisasi, liberasi dan transendensi. 
Nampaknya Kunto terilhami oleh gagasan besar dari Muhammad Iqbal yang menjelaskan 
tentang proses perjalanan nabi Muhammad SAW pada saat Is’ra Mi’raj. Is’ra Miraj merupakan 
suatu perjalanan mistik oleh nabi untuk bertemu dengan tuhan kemudian ia mendapatkan
perintah untuk mengerjakan sholat.
Muhammmad Iqbal menyebutkan bahwa perjalanan nabi untuk menemui tuhan di surga, 
jika hal tersebut dilakukan oleh manusia biasa saja. Maka tidaklah ia akan kembali ke bumi 
untuk membawa pesan tuhan kepada umat manusia, sebagai petunjuk dan pedoman hidup di 
dunia ini. Oleh karena segala macam kenikmatan surga tersedia bagi hamba-hambanya – maka 
manusia manapun akan tergoda dengan kenikmatan dan keindahan surga. Namun karena Nabi 
Muhammad merupakan utusan tuhan untuk memperbaiki moral dan akhlak manusia, maka ia 
turun kembali kebumi untuk membawa misi pembebasan. Menurut pengakuan Muhammad Iqbal 
yang dikutip dari Abdul Quddus, di sinilah letak perbedaan antara kesadaran Rasul (kesadaran 
profetik) dengan kesadaran mistik13 kaum sufi. Kunto mengaku terilhami oleh pemikiran 
Muhammad Iqbal
b) Roger Garaudy (1913-2012)
Tokoh lain yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan pemikiran kritis 
Kuntowijoyo adalah seorang pemikir besar Roger Garaudy. Ia awalnya pemikir komunisme 
marxisme yang hendak memadukan dengan ajaran agama Kristen. Namun setelah Roger 
Garaudy belajar dan mendalami Islam, akhirnya ia menemukan kebenaran dalam ajaran tersebut, 
sehingga Roger Garaudy masuk Islam.
Sumbangan pemikiran Roger Garaudy dalam  mempengaruhi gagasan Kuntowijoyo 
sangatlah besar. Hal ini nampak terlihat ketika, Garaudy mempertanyakan kembali eksistensi 
ilmu sosial Barat yang masih terombang-ambing dalam diskursus yang tidak berkesudahan. 
sehingga ia mengajukan untuk menggunakan ilmu sosial Islam sebagai pengganti ilmu sosial 
barat yang cenderung positivis. Problem sentral dari filsafat Islam sekarang adalah, bagaimana 
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kenabian (wahyu) itu mungkin. Kita akan memilih yang mana, filsafat kritik atau filsafat 
profetik.14 Ilmu sosial Barat sudah kehilangan arah sejak ilmu tersebut dijauhkan dari nilai-nilai 
keilahian, mengambil jarak dengan Islam.
Dari gagasan Roger Garaudy, Kuntowijoyo terilhami untuk membangun suatu konsep 
ilmu sosial trasformatif yang dapat dijadikan sebagai alat untuk melakukan perubahan. 
Perubahan yang ingin diwujudkan tidak hanya saja sekadar perubahan dalam pengertian 
kelompok marxime, melainkan perubahan demi cita-cita profetik. Cita-cita profetik tidak hanya 
menjelaskan dan mengubah fenomena sosial tetapi juga ia memberi petunjuk kearah mana 
transformasi itu dilakukan, untuk apa, dan oleh siapa.15 Di sinilah kiranya penting bagi 
Kuntowijoyo untuk memberikan muatan islami dalam memberikan nilai kepada ilmu sosial, 
sehingga dapat digunakan dengan baik. 
C. Karya-Karyanya
Kuntowijoyo adalah nama dengan sejumlah identitas dan julukan. Di antaranya adalah 
sebagai emeritus Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada Yogyakarta (UGM), akademis, 
sastrawan, aktivis gerakan, budayawan, kolumnis, penulis buku, sejarawan, intelektual muslim, 
khotib dan lain sebagainya. Semua itu bukan julukan kosong, karena beliau menjalani kehidupan 
diberbagai habitat.
Sosoknya sebagai guru dan pembimbing yang tawadlu' membuat kita serasa menemukan 
kembali sosok panutan. Kesederhanaan hidupnya dan kebersahajaan tutur katanya 
menjadikannya cahaya ditengah tawaran gemerlap hidup dan arogansi kekuasaan politik, 
ekonomi, dan sebagian kalangan agamawan dan ilmuwan yang mungkin tak jarang mengklaim 
diri sebagai pemilik kebenaran. Kunto dikenal sebagai seorang pembimbing terutama kepada 
keluarga dan anak-anaknya. dan para mahasiswanya. Setiap mahasiswa yang datang untuk 
melakukan perbaikan skripsi maupun disertasi Kunto menunjukan sikap ramah. Kesederhanaan 
Kunto terilhami dari latabelakang kehidupan masa kecilnya, saat mengikuti pengajian di surau 
dan berkenalan dengan organisasi Muhammadiyah. Aktivitasnya di organisasi Muhammadiyah 
menyerap ilmu agama dan berdakwa menjadikan Kunto sebagai pribadi yang sederhana.
                                                          
14 Roger Garaudy, Janji-Janji Islam, cetakan ke-2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 139
15 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodelogi dan Etika, 87
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Kuntowijoyo yang penuh inspirasi, banyak melahirkan tulisan yang tampaknya lahir dari 
kontemplasi dan renungannya yang mendalam akan problem kebudayaan yang tidak hanya 
dihadapi oleh bangsanya, tapi juga oleh umat manusia. Sebagai penulis, Kuntowijoyo bisa
dibilang komunikator yang “jenius” dan istimewa. Ini terlihat dari kepiawaiannya meracik buah 
pikirannya dalam bentuk puisi, drama, novel, dan cerita pendek yang memungkinkan gagasannya 
mencapai khalayak yang lebih luas dan digemari. Tapi, sebagai ilmuwan karya nonfiksinya juga 
tidak kalah menarik. Dia telah menghasilkan serangkaian artikel, esai, dan makalah yang 
biasanya kritis dan inspiratif bagi pembacanya. 
Sebagai tokoh intelektual Islam yang banyak melahirkan berbagaimacam karya sehingga 
buku-bukunya dapat dibaca oleh para akademisi dan masyarakat umum. Beberapa buku 
Kuntowijoyo diantaranya :
1) Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Mizan, 1991) 
Buku ini merupakan suatu kumpulan wawancara dan pidato oleh Kuntowijoyo, kemudian 
dijadikan sebagai sebuah buku oleh AE Priyono. Setingan buku paradigma Islam 
interpretasi untuk aksi, mengambil latar sejarah Indonesia tentang pergumulan pemikiran 
Islam dalam sejarah bangsa Indonesia di masa Orde Baru. Gagasan-gagasan Kunto yang 
masih berserakah di mana-mana, baik media, makalah maupun hasil pidato Kunto, 
kemudian dikumpulkan menjadi sebuah buku. Kunto memberikan sebuah pandangan 
yang sangat luas tentang pengatahunnya tentang sejarah Indonesia, kemudian dengan 
cerdas ia memberikan sebuah pemahaman yang mendalam terhadap perkemabngan 
pemikiran Islam setelahnya. Kuntowijoyo sebagai cendekiawan muslim Indonesia telah 
memberikan kontribusi yang sangat luas terhadap disipline ilmu pengatahuan sejarah, 
Islam dan politik. Gagasannya yang terkenal kemudian mengilhami pemikir setelahnya 
merupakan usaha intelektualnya selama bergumul dalam kecendekiawannya. Ilmu sosial 
profetik merupakan gagasannya yang cemerlang untuk dijadikan sebagai sebuah 
pemikiran transformatif dalam merubah masyarakat :
1) Identitas Politik Umat Islam (Mizan, 1997) 
Dalam buku ini Kuntowijoyo memberikan sebuah alternatif kepada umat Islam untuk 
tidak menggunankan simbol-simbol Islam, seperti pemberlakuan syariat Islam yang 
justru akan membuat masyarakat Indonesia mengalami perpecahan. Kunto melihat nilai-
nilai universal yang terkandung dalam sebuah sistem yang datang dari Barat, misalnya 
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demokrasi yang datang dari semangat Barat. Nilai universal yang terkandung dalam 
demokrasi seperti keadilan, kebenaran, sama dimata hukum dll, yang juga terkandung 
dalam beberapa agama lainnya di Indonesia. Umat Islam hanya cukup melakukan 
objetivikasi terhadap hal-hal yang sifatnya umum dan bernilai objektif terhadap semua 
agama. Sehingga tidak ada lagi dominasi agama tertentu dalam konteks negara yang akan 
menciptakan konflik keagamaan.
2) Muslim Tanpa Masjid: Esai-esai Agama, Budaya, dan Politik dalam Bingkai 
Strukturalisme Transendental (Mizan, 2001)
Kuntowijoyo menulis dalam bukunya berbagai macam latarbelakang ilmu pengetahuan, 
pengatahuannya membentang seperti horison luas dan mendalam. Pemahamannya 
terhadap sejarah Indonesia kemudian Kunto membangun sebuah pondasi ilmu sosial yang 
sangat kuat berdasarkan sejarah masyarakat. Pengamatannya yang mendalam tentang laju 
perkembangan sejarah masyarakat kedalam tiga tahapan mitos, ideologi hingga ilmu. 
Namun Kuntowijoyo tetap konsisten dengan memasukan unsur-unsur agama dalam ilmu 
sosial yang sedang ia bangun. 
3) Islam sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi, dan Etika (Tiara Wacana, 2006)
Buku ini merupakan hasil dari gabungan tiga buku yang ditulis sebelumnya untuk 
memudahkan pembaca mengenal lebih baik pemikiran Kuntowijoyo. Dalam buku 
tersebut Kunto mengurai beberapa alasan mengapa ia memilih ilmu sosial profetik 
sebagai proses transformasi masyarkat menuju cita-cita etik, dibandingkan dengan 
menggunakan istilah yang ditawarkan oleh Moeslim Abdurrahman teologi transformatif. 
Kunto memberikan sebuah alasan, bahwa menggunakan istilah teologi transformatif akan 
membuat perdebatan yang sangat panjang antara kelompok yang tradisional dengan 
kelompok reformis lulusan dari Barat. Sehingga ia mengemukakan pendapat, bahwa kita 
perlu mengantikan teologi transformatif menjadi ilmu sosial profetik. 
Selain yang penulis paparkan buku yang ditulis Kuntowijoyo di atas, masih banyak buku-
bukunya yang tidak sempat diulas diantaranya :
4) Dinamika Sejarah Umat Islam (1985) 
5) Radikalisasi Petani (Bentang, 1993) 
6) Demokrasi dan Budaya Birokrasi (1994) 
7) Pengantar Ilmu Sejarah (Bentang, 1995) 
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8) Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris: Madura, 1980, 1940 (Mata Bangsa, 2002)
9) SelamatTinggal Mitos Selamat Datang Realitas (Mizan, 2002) 
10) Metodologi Sejarah, Edisi kedua (Tiara Wacana, 2003)
11) Raja, Priyayi, dan Kawula (Ombak, 2004) 
12) Peran Borjuasi dalam Transformasi Eropa (Ombak, 2005) 17 M. Fahmi, Islam 
Transendental Menelusuiri Jejak-Jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo 
13) Maklumat Sastra Profetik (Grafindo Litera Media, 2006) 
14) Budaya dan Masyarakat (1987; terbit ulang 2006) 15) Islam Sebagai Ilmu: Epistemologi, 
Metodologi, Dan Etika (Tiara Wacana, 2007)
a. Karya-karya Fiksi
1) Kereta Api yang Berangkat Pagi Hari, novel (1966) 
2) Dilarang Mencintai Bunga-Bunga, kumpulan cerpen (1992) 
3) Khotbah Di Atas Bukit, novel (1976, terbit ulang 1993) 
4) Pasar, novel ( 1972, terbit ulang 1994) 
5) Mengusir Matahari, kumpulan fabel (1999) 
6) Hampir Sebuah Subversib, kumpulan cerpen (1999) 
7) Impian Amerika, novel (1998) 
8) Topeng Kayu, drama (2001) 
9) Rumput-rumput danau bento (1968)
10) Suluk Awang-Awung (1975) 
11) Isyarat (1976) 
12) Makrifat Daun, Daun Makrifat (1995) 
13) Hamper sebuaha subversi (kumpulan cerpen 1999)
14) Mengusir matahari (kumpulan fabel, 1999)16
b. Penghargaan yang Diperoleh
Beberapa penghargaan yang pernah diperoleh oleh Kuntowijoyo, antara lain:
a. Penghargaan Sastra Indonesia, dari Pemda DIY (1986)
b. Penghargaan Penulisan Sastra, dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, untuk 
kumpulan cerpen Dilarang Mencintai Bunga-Bunga (1994) 
c. Penghargaan Kebudayaan ICMI (1995) 
                                                          
16 Kuntowijoyo, Paradigma Islam, Interpretasi Untuk Aksi
34
d. Satya Lencana Kebudayaan RI (1997) 
e. ASEAN Award on Culture (1997) 
f. Mizan Award (1998) 
g. Penghargaan Penulisan Sastra, dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (1999) 
h. S.E.A. Write Award, dari Pemerintah Thailand (1999)
i. Kalyanakretya Utama untuk Teknologi Sastra, dari Menristek (1999) Sedangkan hadiah 
yang pernah diterima Kuntowijoyo adalah sebagai berikut: 
a. Majalah Sastra, Cerpen “Dilarang Mencintai Bunga-Bunga” (1968) 
b. BPTNI (Badan Pembina Teater Nasional Indonesia), naskah drama “Rumput-Rumput 
Danau Bento” (1968) 
c. Panitia Hari Buku Internasional, novel “Pasar” (1972) 
d. Dewan Kesenian Jakarta, naskah drama “Tidak Ada Waktu bagi Nyonya Fatmah, Barda, 
dan Carta” (1972) 
e. Dewan Keseniaan Jakarta; drama “Topeng Kayu” (1973) 
f. Harian Kompas, cerpen “Laki-laki yang Kawin dengan Peri” (1995) 
g. Harian Kompas, cerpen “Anjing-anjing Menyerbu Kuburan” (1997)17
                                                          
17 http://eprints.walisongo.ac.id/1979/3/53111418_Bab2.pdf di unduh pada tanggal 26-03-2016
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BAB III
Teori Kritis Sebagai Usaha Emansipatoris
A. Teori Kritis Sebagai Pengatar ISP
Sejak lama para pemikir ilmu sosial dan peneliti sosial telah memikirkan hakikat dari 
pengetahuan dan penelitian sosial untuk diarahkan kepada siapa ilmu tersebut ditujukan. Secara 
umum pandangan ilmu sosial saat ini didominasi pemikiran yang berangkat dari asumsi bahwa 
ilmu sosial, seperti layaknya ilmu-ilmu yang lain harus bersifat objektif. Itu artinya ilmu sosial 
harus menghindari segala bentuk pendirian subjektif. Objektivisme dalam ilmu-ilmu sosial telah 
mendorong para ilmuwan sosial maupun praktisi sebisa mungkin bertindak netral, berjarak dan 
sejauh mungkin tidak melibatkan aspek-aspek emosional dan pemihakan. Untuk tetap pada 
posisi objektivisme, maka ilmu-ilmu sosial haruslah berwatak netral. Pandangan inilah yang 
mendominasi para pemikir dewasa ini.1
Akibat dari menguatnya paham objektifisme dan regulatori dari ilmu-ilmu sosial dewasa 
ini, para ilmuwan sosial dengan ilmu sosial mereka mempunyai kekuasaan luar biasa yang 
berupa legitimasi dan yang membuat mereka menempatkan diri dalam posisi sebagai pengatur, 
perekayasa dan bahkan penunjuk jalan yang benar kepada masyarakat. Sebaliknya masyarakat 
secara kultural maupun struktural, terpaksa menerima posisi mereka sebagai objek yang 
direkayasa, diatur, diarahkan dan ditundukkan. Para ilmuwan sosial tiba-tiba memiliki legitimasi 
menjadi panutan masyarakat dan menentukan arah yang secara objektif yang harus dituju dan 
dianut oleh masyarakat.
Salah satu teori sosial yang ingin diketengahkan dalam bab ini adalah diskursus tentang 
teori sosial kritis Mazhab Frankfurt, Teori sosial kritis mempunyai peran besar untuk 
menciptakan sebuah pondasi dalam usahannya untuk menuju proses emansipatori (pembebasan). 
Sebuah teori yang tidak hanya melulu bertindak hanya sebatas pada tataran teori semata, seperti 
teori tradisional yang melepaskan diri dari praxis. Melainkan suatu usaha kreatif di mana antara 
teori dan praxis saling menyapa satu sama lain, sehingga dapat dijadikan sebagai alat (tools) 
pembebasan. 
Sebagai mana Max Horkheimer jelaskan bahwa teori tradisional hanya menghayalkan 
kebebasan dan otonomi individu dalam kesadaran diri semata-mata, terlepas dari keadaan 
                                                          
1 Mansour Fakih, 2011. Jalan Lain: Manifesto Intelektual Organik. cet. 2. Jogjakarta: pustaka pelajar, h. 
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masyarakat yang sebenarnya. Ia gagal menjadi teori emansipatoris karena ia tidak berpijak pada 
masyarakat dalam totalitasnya yang historis.2 Sehingga teori tradisional tidak mungkin bisa 
dijadikan sebagai ilmu untuk pembebasan, karena tidak mampu melepaskan dirinya dari 
kerangka berpikir positivistik. Sebaliknya teori kritis menawarkan diri sebagai pisau analisa yang 
komprehensif sebagai sebuah teori emansipatoris. Teori kritis berpijak pada masyarakat dalam 
totalitasnya yang “Historis”. Maka ia mampu berpikir secara real, yakni memakai totalitas 
sebagai kerangka berpikir, yang maksudnya tak lain tak bukan adalah berpikir dalam 
kontradiksi.3
Dalam konteks masyarakat industri maju, teori kritis sebagai kritik ideologi mengemban 
tugas untuk membuka kedok ideologis dari positivisme. Positivisme bukan sekadar pandangan 
positivistis mengenai ilmu pengetahuan melainkan jauh lebih luas lagi, positivisme sebagai cara 
berpikir yang menjangkiti kesadaran masyarakat industri maju. Dari keseluruhan keprihatinan
kelompok Mazhab Frankfurt atas permasalahan rasionalitas zaman ini, dapat dikatakan bahwa 
teori kritis mengarahkan diri pada dua taraf yang berkaitan secara dialektis. Pada taraf teori 
pengetahuan, teori kritis berusaha mengatasi saintisme atau positivisme. Pada taraf teori sosial 
kritik itu dibidikkan kearah berbagai bentuk penindasan ideologis yang melestarikan konfigurasi 
sosial dimasyarakat yang represif. Kedua taraf itu saling mengandaikan, seperti yang dinyataka 
oleh Habermas “suatu kritik radikal atas pengetahuan itu mungkin hanya sebagai teori sosial”.4
Teori-teori kritik (critical theories) pada dasarnya adalah semua teori sosial yang 
mempunyai maksud dan implikasi praktis sangat berpengaruh terhadap teori perubahan sosial 
aliran kritik. Teori kritik tidak sekedar teori yang melakukan kritik terhadap ketidakadilan sistem 
yang dominan yaitu sistem sosial kapitalisme, melainkan sistem suatu teori untuk mengubah 
sistem dan struktur tersebut. Teori kritis secara radikal memiliki pandangan tentang kajian antara 
teori dan praktik. Dengan demikian, teori kritis sesungguhnya justru merupakan teori perubahan 
sosial dan transformasi sosial.5 Teori sosial kritis melihat bahwa hubungan antara teori dengan 
praxis tidak boleh dipisahkan, sehingga berimplikasi pada proses emansipatoris. Seperti halnya 
                                                          
2 Sindhunata,1983. Dilema Usaha Manusia Rasional: Kritik Masyarakat Modern Oleh Max Horkheimer 
Dalam Rangka Sekolah Frankfrut. Cetakan ke-tiga. Jakarta: Gramedia, h. 87
3 Sindhunata,1983. Dilema Usaha Manusia Rasional, h. 88
4 Francisco Budi Hardiman, 1990. Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan. Yogyakarta: 
Kanisius, h. 30-31
5 Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan Dan Globalisasi, h. 93
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teori sosial tradisional yang mendeklarasikan dirinya sebagai normal sains yang objektif, bebas 
dari kepentingan. 
B. Mazhab Frankfurt
Istilah mazhab Frankfurt dipakai untuk menunjukkan sekelompok cendekiawan yang 
tergabung dalam Institute  Fur Sozialforschung (Institute For Social Research), yang didirikan di 
Frankfurt Am Main Jerman pada tahun 1923. Pelopor institute tersebut adalah Feliks J. Weil 
seorang sarjana ilmu politik. Dengan dana yang diterima oleh ayahnya, Hermann Weil, seorang 
saudagar kaya Jerman yang hijrah ke Argentina, Feliks J. Weil ingin menghimpun cendekiawan-
cendekiawan kiri untuk menyegarkan kembali ajaran Marx sesuai dengan kebutuhan saat itu. 
Sejak semula Weil ingin agar kelompok cendekiawan yang bergabung dalam institutnya benar-
benar independent dari kelembagaan maupun kepartaian. Kelak institute tersebut itu memang 
berafiliasi dengan Universitas Frankfurt. Namun institute yang dibangun Weil itu tetap bisa 
mempertahankan keindependenannya secara material maupun intelektual.6
Pendirian Frankfurt School di Jerman yang kemudian melahirkan pemikiran kritis 
sebagai usaha untuk menginterpretasikan kembali ajaran Karl Marx, yang telah dibakukan oleh 
penganut marxisme ortodoks. Sebutan marxisme ortodoks merujuk pada tulisan-tulisan Karl 
Marx di masa tua yang sangat cenderung pada kritik atas ekonomi politik, di mana kapitalisme 
sebagai sebuah sistem yang menindas dan mengeksploitasi buruh (proletar). Karl Marx 
mengkritik secara radikal ekonomi kapitalisme yang membawa masyarakat pada kehidupan 
kemiskinan, akumalasi kapital secara besar-besaran oleh perusahaan menciptakan persaingan 
(kompetisi) secara bebas. Lebih jauh ia mengungkapkan bahwa ekonomilah sebagai basis 
struktur yang akan mengubah supra struktur di mana agama, sosial politik, budaya, hukum dan 
sebagainya yang ada di dalamnya. Para pemikir Mazhab Frankfurt ingin menghadirkan kembali 
gagasan-gagasan Karl Marx ke dalam wajah yang lebih baru (revisionis), menjadi suatu teori 
kritis di masyarakat industri lebih lanjut.
Mazhab Frankfurt bertitiktolak pada gagasan-gagasan besar Karl Marx dan penerusnya, 
sebagai sebuah teori kritis yang membangunkan kaum proletar dari tidur pulasnya. Untuk 
mengambil alih sarana produksi yang dikuasai oleh kaum bourjuisi ke tangan proletar dengan 
cara melakukan revolusi proletar atau yang biasa disebut sebagai “Diktator Proletariat”. Walau 
mereka juga melakukan kritik atas ortodoksi teori marx, namun Mazhab Frankfurt tidak mungkin 
                                                          
6 Sindunata,1983. Dilema Usaha Manusia Rasional, h. 20
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bisa dilepaskan begitu saja dari sejarah perkembangan lebih lanjut dari pemikiran marxis. Dasar-
dasar teori kritis yang dirumuskan oleh Mazhab Frankfurt, yang telah berkembang sangat pesat 
pada ilmuwan. Memberikan suatu warna baru pada pengembangan lebih lanjut teori kritis Marx 
yang determinisme ekonomi, menemukan bentuk yang lebih baru dan segar di tangan para 
pemikir Frankfurt Jerman.
Di dalam karyanya das kapital, Karl Marx mengemukakan pendapatnya bahwa 
perkembangan masyarakat kapitalis akan berjalan sedemikian rupa sehingga sistem ini akan 
menuju penghancuran diri oleh dirinya sendiri.7 Marx berkeyakinan bahwa sistem yang ditopang 
oleh kapitalisme terdapat penyakit akut, di mana dimensi persaingan (kompetisi) yang secara 
bebas diberlakukan oleh kapitalisme. Sehingga antara perusahaan yang satu dengan yang lain 
bersaing dengan bebasnya menggunakan logika pasar yang cenderung untung rugi, maka 
perusahaan yang besar akan menggilas perusahaan kecil yang akhirnya mengalami gulung tikar. 
Kejadian tersebut secara terus menerus terjadi dan pada akhirnya kapitalisme akan runtuh dengan 
sendirinya, di sinilah menurut Marx sosialisme akan menggantikan kapitalisme sebagai suatu 
yang tak terelakan lagi. Namun seiring berjalannya waktu ramalan Marx tentang keruntuhan 
niscaya kepaitalisme meleset total. Ternyata tak satupun dari negara-negara industri maju 
mengalami revolusi. Revolusi sosialis semuanya terjadi dalam negara-negara yang masih agraris 
dan semi feodal.8
Salah seorang sahabat karibnya Friedrich Engels yang telah berjasa mempopulerkan teori 
Marx ini sampai diterima dalam kalangan gerakan buruh Jerman dengan partainya, Partai Sosial 
Demokrat Jerman. Di dalam kongresnya di Erfurt pada tahun 1891, gerakan yang pada waktu itu 
merupakan gerakan buruh terbesar di Eropa menerima pandangan-pandangan Marx sebagai 
dasar program partainya. Pengaruh yang luas dari dari gerakan ini di dalam Internasionale II 
telah menyebabkan teori Marx diterima pula oleh gerakan-gerakan buruh di luar Jerman, 
termasuk Partai Sosial Demokrat Rusia di mana Lenin menjadi wakilnya. Dengan demikian, 
pandangan Marx tentang perkembangan kapitalisme menjadi pandangan resmi gerakan buruh 
Internasional.9
Marx dalam tahun 1884 telah sampai pada ide sentralnya, ketika menulis sejumlah 
catatan atau naskah-naskah kasar yang dikenal sebagai ”Manuskrip ekonomi dan filsafat’’ atau
                                                          
7 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 36
8 Franz Magnis Suseno 1992. Berfilsafat dari konteks. Jakarta: gramedia, h. 66
9 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 36
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’’Manuskrip Paris”. Di sinilah untuk pertama kalinya ia memusatkan sesuatu yang kemudian jadi 
tema pokok Das Kapital, yaitu hubungan antara kapital dan upah-kerja atau kerja upahan, 
hubungan antara kapitalis dengan pekerja. Si kapitalis memiliki alat-alat produksi (peralatan dan 
bahan) atau uang untuk membeli. Para pekerja tidak memiliki apa-apa dan tidak dapat hidup 
tanpa bekerja, kecuali jika mereka bekerja untuk sang kapitalis. Sesudah menjual tenaga 
kerjanya, para pekerja itu tidak punya hak atas produk kerjanya. Produk itu sepenuhnya milik 
sang kapitalis yang mempekerjakannya. Dengan begitu para pekerja itu tetap miskin dan 
tergantung. Sedangkan si kapitalis jadi kaya terus. Hubungan antara kapitalis dan pekerja adalah 
struktural. Tidak personal, perorangan. Para pekrja itu bukannya ditindas oleh si kapitalis, tetapi 
oleh kapital. Yang justru dihasilkan oleh kerja. Tapi perilakunya adalah sebagai sekutu yang 
ditindas para pekerja yang telah menghasilkannya.10
Kapitalisme sebagai suatu bentuk masyarakat akan terus menghisap kaum buruh dan 
sementara itu terjadilah konsentrasi modal ditangan kapitalis yang menyebabkan makin 
membengkaknya jumlah anggota klas proletar. Sampai pada titik kritis tertentu, sistem kapitalis 
ini akan ambruk dengan sendirinya dan segera akan terbit sistem yang baru yaitu: sistem 
sosialisme, di mana kekuasaan ada di tangan kaum proletar atau kaum buruh. Pandangan 
internasionale II ini disebut determinisme ekonomis atau ekonomisme yang tak lain dari suatu 
penafsiran positivistis atau ajaran-ajaran Marx di dalam Das Capital. Tafsiran ini tentu telah 
melenyapkan peran sejarah dari klas proletariat melalui perjuangan kelasnya karena anggapan 
dasar bahwa sistem sosialis akan datang dengan secara otomatis. Dengan kepastian alamiah.11
Kapitalisme sebagai suatu sistem yang menindas dan menghisap tenaga kaum buruh yang 
dipekerjakan di perusahanan-perusahaan milik kaum kapitalis. Buruh hanya menjual tenaga 
kerjanya untuk ditukarkan dengan uang yang telah disepekati secara bersama, walau kontrak 
kerja tersebut menindas kaum buruh. Akan tetapi kaum buruh tidak lagi memiliki pilihan lain 
selain bekerja kepada kapitalis dan terus menghasilkan prodak lebih banyak demi keuntungan 
para tuannya. Proses produksi terus menerus dan semakin meningkat, sehingga akumulasi kapital 
semakin menumpuk sedangkan kaum buruh semakin terjepit dan tertindas. Kaum buruh harus 
sadar dari alienasi dan eksploitasi selama bekerja untuk kapitalis, dan menentukan hidupnya 
sendiri. Di mana pengambil alihan barang-barang produksi milik kapitalis melalui revolusi 
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proletariat. Proletar adalah senjata utama untuk melakukan gerakan revolusi menumbangkan
sistem kapitalisme yang menggerogoti buruh. Buruh harus berubah dan sadar akan 
ketertindasannya selama mereka berada di bawah sistem, sehingga mereka dapat menemukan 
kebebasannya.
Akan tetapi sampai dengan perang dunia ke-1, ramalan ilmiah tersebut tak pernah 
digenapi dalam kenyataan. Konflik kelas yang diharapkan tidak jadi kunjung tiba dan datangnya 
zaman baru, zaman sosialisme, secara otomatis juga tak dapat diharapkan lagi. Sudah sejak akhir 
abad yang lalu, beberapa cendekiawan marxis, dengan diwakili Eduardo Bernstein, berpendapat 
bahwa keadaan-keadaan baru. Negara Jerman dan negara-negara kapitalis-industri lainnya 
berhasil menstabilkan dirinya dengan meredam kemungkinan munculnya krisis-krisis seperti 
yang diharap-harapkan para pendukung teori Karl Marx. Benstein telah mengusulkan agar 
marxisme juga disesuaikan dengan keadaan-keadaan baru sehingga sesuai dengan kenyataan 
akan tetapi gagasan ini ditolak mentah-mentah dan dikecam sebagai “Revisionisme”. Setiap 
usaha merivisi ajaran-ajaran Marx sama saja dengan murtad dari ajaran lurusnya. Para penganut 
determinisme ekonomis setia tetap bertekun dengan teori-teori ortodoks mereka, dan Lenin 
termasuk salah seorang di antara mereka.12
Namun walau tetap ada penentangan yang amat besar dari para penganut paham 
ortodoksi ekonomi Marx, tak sedikit pula dari penganutnya yang ingin merevisi kembali ajaran 
yang sangat determinisme ekonomis tersebut kedalam konteks yang lebih baru. Marx meletakan 
ekonomi sebagai basis struktur sedangkan di luar dari ekonomi termasuk agama ditempatkan 
kedalam suprastruktur. Menurut tafsir ini ekonomilah yang akan menggerakkan segala sesuatu. 
Para pengikut setia partai menghalang-halangi apabila ada para pemikir yang mencoba untuk 
melakukan tafsir ulang atas pemikiran Marx. Sebab bagi mereka, doktrin tentang determinisme 
ekonomi melalui bukunya Das Kapital tidak mungkin lagi dirubah atau diperbaharui dengan 
mencarikan teori-teori baru untuk mempertajam daya analisa kritik ekonomi politik. Sebab 
merubah doktriner Marx sama saja dianggap sebagai orang-orang murtad dari keaslian gagasan 
Marx.
Dalam iklim stalinisasi dipelbagai bidang kehidupan termasuk kehidupan akademis, suatu 
diskusi terbuka dan kritis atas ajaran-ajaran Marx sendiri tidak dimungkinkan. Kontrol dan 
sensor yang diadakan untuk meluruskan pikiran para cendekiawan dapat dipahami karena bagi 
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Moskwa tak ada sesuatu yang lebih berbahaya daripada kritik emansipatoris berdasarkan ajaran-
ajaran Marx sendiri. Karena itu suatu usaha merivisi atau memperbaharui ajaran-ajaran Marx dan 
“tafsir resmi”nya pasti akan dicurigai. Dalam keadaan begini tidaklah mengherankan jika terjadi 
kelesuan dikalangan para cendekiawan. Di Jerman, Republik Weimar, para cendekiawan 
dihadapkan pada situasi yang tidak menentu disatu pihak mereka tak mau bergabung dengan 
partai-partai komunis prosoviet (KPD) yang bagi mereka yang kritis dipandang telah 
menghianati pesan inti ajaran Marx, yaitu: membebaskan manusia yang tertindas. Dilain pihak, 
mereka juga tak mau bergabung dengan partai-partai sosial demokrat (SPD) yang sudah 
kehilangan sifat revolusioner marxisnya. Mereka tinggal marginal.13
Pembaharuan ajaran Marx memang sudah muncul, seperti nampak dalam karya George 
Lucacs. History And Class Consciousness (1923), atau Karl Korsch dengan karyanya Marxism 
and Philosophy (1923), juga dalam tulisan-tulisan Antonio Gramsi. Peta politik baru, yakni 
kesuksesan revolusi Bolshevik di Rusia, serta pengalaman-pengalaman politik mereka yang khas 
pada percaturan politik saat itu, sudah ikut mempengaruhi pemikiran mereka. meraka juga 
mempunyai latar belakang idealisme Jerman yang kuat. aspek humanis  Marx muda juga mereka 
kuasai. Kendati demikian teori mereka dirasa kurang memadai  untuk suatu teori kemsayarakatan 
yang bisa menjawab tantangan zamannya. Dibakar api revolusi di Rusia, mereka kurang melihat 
segi-segi dalam kapitalisme sendiri secara lebih kritis, Padahal Marx sendiri selalu menganalisa 
segi-segi tersebut. karena dengan mudah mereka yakin bahwa sosialisme adalah satu-satunya 
peralihan dari kapitalisme yang saat itu sedang mengalami krisis. keyakinan meraka antara lain 
disebabkan karena mereka kurang menganalisa secara realistis dan kritis kenyataan historis di 
negara barat, yang sekurang-kurangnya untuk saat tertentu tidak memungkinkan ke arah 
perubahan itu. Ketika kemungkinan revolusi macet Lucasc hanya bisa menerangkan krisis 
kerevolusioneran proletariat  secara subyektif, tidak meletakkannya dalam konteks keseluruhan  
yang bersifat politis maupun kultural lebih dari semua itu, ketiga pembaharu Marxisme di atas 
bukan orang-orang yang independen. karena keterikatannya dengan partai, dengan mudah 
kebebasan mereka dikurbankan demi solidaritas partai. 14
Meskipun demikian pembaharuan gagasan Karl Marx tetap saja dilakukan, terjadi juga 
beberapa usaha penyegaran teori-teori marxis dikalangan cendekiawan di wilayah pinggiran. 
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Pembaharuan teori-teori Marx ini sebenarnya merupakan usaha mengenali karya-karya Marx
mau tak mau menghidupkan kembali idealisme Jerman, khususnya dialektika Hegel dan 
karenanya usaha-usaha ini kerap disebut dengan nama “kebangunan kembali idealism Jerman”. 
Orang pertama yang menghidupkan kembali wawasan dialektika Hegel di dalam marxisme 
adalah seorang aktivis partai komunis Hongaria, Georg Lucaks (1885-1971) dalam bukunya 
yang termasyur, Geschechte und Klassendbewusstein (sejarah dan kesadaran kelas, 1923), ia 
menolak determinisme ekonomis dari kalangan penganut marxisme ortodoks. Dalam buku itu, ia 
menekankan peranan kesadaran kelas proletariat sebagai subjek dialektika sejarah. Penekanan 
atas proses-proses kesadaran pada manusia dalam masyarakat dan sejarah telah memberi 
kemungkinan pada Lukacs dan para pemikir kritis lainnya untuk mengarahkan diri pada 
fenomena superstruktur ini dikalangan marxisme ortodoks dan dalam pandangan Karl Marx 
sendiri kurang diminati karena dipandang sebagai ungkapan dari basis ekonomi belaka.
Orang kedua yang melangkah lebih jauh lagi adalah seorang aktivis partai komunis 
Jerman, Karl Korsch (1889-1961), didalam bukunya Marxismus Und Philosophia (marxisme dan 
filsafat, 1923). Ia mengemukan bahwa hakikat dari marxisme adalah tafsiran praktis atas 
kesadaran manusiawi akan tetapi maksud Marx ini telah dilenyapkan oleh tafsiran positivistik 
atas Marxisme dalam internasionale II. Pemikiran Marx, dalam pandangan Korsch, sebenarnya 
merupakan teori-teori yang memiliki maksud praktis. Untuk itu teori-teori marxis harus 
mengarahkan diri pada ilmu sifat ideologis dan teori-teori borjuis, teori-teori marxis akan 
membawa akibat-akibat praktis yaitu terbukanya kesadaran revolusioner emansipatoris di dalam 
kelas proletar untuk menentang kaum borjuasi.15
Sumbangsih pemikiran Georg Lucaks dan Karl Korsch dalam memberikan dasar-dasar 
dari peletakan pertama pemikiran kritis Mazhab Frankfurt telah mendapatkan warna baru bagi 
kelanjutan semangat marxisme. Yang selama ini ditafsirkan secara baku oleh partai sosialis 
komunis rusia. Bagi Weil dan kawan-kawannya yang mendirikan sekolah Frankfurt  ingin 
menghadirkan interpretasi ajaran marxisme yang lebih ilmiah sebagai sebuah ilmu pengetahuan 
yang membebaskan, terbebas dari doktrinasi-doktrinasi yang membuat seseorang mengimani 
ajaran Marx secara membabi buta. Melainkan melihat ajaran tersebut secara terbuka terlepas dari 
anasir-anasir yang mengungkung rasio sebagai instrument berpikir kritis. 
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Dikemudian hari, karena tercium oleh Moskwa dan arena kelemahan teoritis mereka 
sendiri, filsafat praxis segera dilumpuhkan oleh kritik-kritik dari kubu marxisme ortodoks dan 
pembersihan dari pihak partai mereka sendiri. Lucacs dan Korsch, bagaimanapun bukan seorang 
independen. Lucasc di paksa menyangkal karya dan ia mau mengakui kembali kesetiaannya pada 
partai. Sebaliknya, Karl Korsc tetap mempertahankan pandangan-pandangannya dan sebagai 
timpalannya ditendang keluar dari partainya. Meskipun filsafat praxis memudar, keduanya telah 
meninggalkan konsep-konsep penting bagi pembentukan teori-teori marxisme kritis berikutnya, 
yaitu konsep alienasi yang diambil dari pemikiran Marx muda, hegemoni, praxis dan konsep 
reifikasi dari Lukacs.16
Generasi pertama teori kritis memperkembangkan gagasan-gagasan Lukacs dalam 
Geschichte und klassenbewustein. Di dalam bukunya itu, hal menarik mereka adalah usaha 
Lukasc dalam mengaitkan konsep rasionalisasi menurut Max Weber dan konsep Fetisisme 
komoditi menurut Marx. Sebagai hasil sintesis kedua konsep itu, Lukasc mengembangkan 
konsep reifikasi (verdinglichung), yaitu pandangannya tentang adanya gejala hubungan antar 
manusia yang Nampak sebagai hubungan antar benda-benda. Konsep reifikasi ini muncul dengan 
wajah baru dalam pemikiran teori kritis mengenai Rasio Instrumental, kritik mereka atas 
masyarakat modern dan rasionalitasnya. Dari Karl Korsc, dapat dikatakan, mereka mendapat 
inspirasi tentang “teori dengan maksud praxis” sebagai kritik atas ilmu-ilmu borjuis. Hal itu akan 
nampak dalam kritik atas metodologi yang dilontarkan horkheimer dalam tulisannya tentang 
teori tradisional dan teori kritis. Dalam beberapa hal lainnya, Generasi pertama teori kritis ini 
juga sejalan dengan Lukasc dan Korsch dalam minatnya terhadap warisan idealisme Jerman.17
Adapun beberapa eksponen Mazhab Frankfurt sebagai generasi pertama diantaranya:
Friederik Polok (ahli ekonomi), Teodor W Adorno (musikus, ahli sastra, psikolog dan filsuf), 
Herbert Marcuse (murid filsuf Martin Heidegert yang mencoba memadukan fenomenologi dan 
marxisme dan kemudian terkenal sebagai “nabi” dan inspirator gerakan new left di Amerika), 
Eric Fromm (ahli psikoanalisa Freud), Karl Augustus Witte Fogel (ahli sinologi), Frans 
Neumann dan Otto Kircheimer (ahli-ahli hukum), Leo Lowenthal (sosiolog), Walther Benjamin 
(kritikus sastra), dan Max Horkheimer.18 Sejauh mazhab atau aliran dimengerti sebagai arus 
pemikiran yang sama, kita dapat memberi sebutan” Mazhab Frankfurt” hanya pada Horkheimer, 
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Adornor, Marcuse, Lowenthal dan Pollock. Di antara lima orang ini, hanya kepada Adorno, 
Horkheimer dan Marcuse, para komentator memberi sebutan Generasi pertama teori kritis.19
Cara pemikiran Mazhab Frankfurt mereka sebut sendiri “teori kritik masyarakat” (Eine 
Kritische Theorie Der Gesselschaft). Maksud itu ialah membebaskan manusia dari 
pemanipulasian para teknorat modern. Adalah kekhasan teori kritik masyarakat bahwa teori itu 
bertolak dari ilham dasar Karl Marx, namun sekaligus melampui dan meninggalkan dia serta 
menghadapi masalah-masalah masyarakat industri maju secara baru dan kreatif. Teori kritis 
memandang diri sebagai pewaris cita-cita Karl Marx, sebagai teori yang menjadi emansipatoris: 
teori itu mengembalikan kemerdekaan dan masa depan manusia. Teori kritis tidak hanya 
menjelaskan, mempertimbangkan, merefleksikan, mengkategorisasikan dan mengatur melainkan 
mengubah.20 Filsafat tersebut diambil dari argumentasi Karl Marx yang mengkritik para filsuf 
yang hanya mencoba memahami realitas saja namun yang paling penting itu apa yang disebutnya 
sebagai mengubah. Hingga kini para filosof hanya menafsirkan dunia dengan berbagai cara, yang 
penting adalah mengubahnya.21 Pemikiran Marx mempunyai tujuan praktis atau politis. Dia 
bukan hanya saja sebagai seorang filosof dia juga seorang ahli sejarah, ahli sosiologi dan ahli 
ekonomi.
Jurgen Habermas juga menyebutkan bahwa teori kritis Mazhab Frankfurt bukanlah suatu 
teori ilmiah sebagaimana secara luas dikenal dikalangan publik akademis dalam masyarakat kita. 
Habermas melukiskan teori kritis sebagai suatu metodologi yang berdiri didalam ketegangan 
dialektis antara filsafat dan ilmu pengetahuan (sosiologi). Dalam ketegangan itulah dimaksudkan 
bahwa teori kritis tidak berhenti pada fakta objektif seperti dianut teori-teori positivistis. Teori 
kritis hendak menembus realitas sosial sebagai fakta sosiologis, untuk menemukan kondisi-
kondisi yang bersifat trasendental yang melampui data empiris. Dengan kutub ilmu pengetahuan 
dimaksudkan bahwa teori kritis juga bersifat historis dan tidak meninggalkan data yang diberikan 
oleh pengalaman kontekstual. Dengan demikian teori kritis tidak hendak jatuh pada metafisika  
yang melayang-layang. Teori kritis merupakan dialektika antara pengetahuan yang bersifat 
trasendental dan yang bersifat empiris.22
                                                          
19 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 41
20 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 43
21 Jostein Gaarder, Dunia Shopia: Sebuah Novel Filasafat, h. 606
22 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 30
45
Perbedaan yang cukup penting antara Mazhab Frankfurt dan marxisme kritis gelombang 
pertama adalah sikap independen mereka dari partai-partai marxis, baik dari kubu sosial 
demokrat maupun komunis. Secara praktis maupun teoritis, mereka tidak memperlakukan 
marxisme sebagai norma melainkan memperlakukannya sebagai alat analisis. Sewaktu Grunbert 
mejabat direktur institute, terjadilah hubungan yagn akrab antara institute penelitian sosial dan 
institute Marx-Angels di Moskwa yang waktu itu dipimpin oleh David Ryazanov. Meskipun hal 
ini menunjukan kontak intensif antara institute dengan marxisme ortodoks, program mereka 
dapat dikaitkan program-program marxisme ortodoks. Kontak mereka semata-mata demi tujuan 
teoritis. Terhadap teori mapun praktek marxisme ortodoks itu para pendiri institute justru 
melontarkan kritiknya. Suatu waktu pernah juga institute menerima seorang anggota yang pernah 
terlibat politik, Karl Wittfogel, akan tetapi penerimaan inipun dilakukan dengan tujuan non-
politis mereka.23
Jika para pendahulunya, marxisme kritis gelombang pertama sangat dekat dengan 
Stalinisasi. Generasi pertama teori kritis tidak hanya berteori dalam konteks rezim totaliter 
Stalin, tetapi juga rezim otoriter Nazisisme Hitler (nasional sozialismus) dan situasi perang dunia 
II yang mereka sebut-sebut sebagai barbarisme baru. Bagi mereka, otoriterisme nazi dan fasisme 
pada umumnya, seperti juga stalinisme, merupakan perkembangan modernitas sendiri. secara 
ekonomis baik fasisme maupun stalinisme menandai suatu peralihan dari kapitalisme liberal 
menuju kapitalisme monopolis yang ditangani langsung oleh negara penindas. Dengan kata lain 
baik fasisme maupun stalinisme yagn bermaksud mewujudkan masyarakat sosialis itu tak lain 
dari perkembangan lebih lanjut dari kapitalisme yang disebut sebagai kapitalis negara. Di antara 
kedua sistem ini tak terdapat perbedaan pokok dalam hal sistem ekonomi, tetapi terdapat 
perbedaan pokok dalam ideologi. Komunisme berusaha membenarkan penindasannya dengan 
mitos-mitos sosialisme dan fasisme justru menolak komunisme dalam hal pendekatan 
rasionalnya untuk membenarkan praktek totaliternya. Tanpa tending aling-aling lagi fasisme atau 
lebih khusus lagi nazisme memanipulasi emosi, kebencian dan irrasionalitas masyarakat melalui 
ideologi-ideologi ras untuk memusnahkan ras lawan.24
Sistem sosialisme yang dikumandangkan oleh Stalin dibawah otoritas negara yang telah 
dikuasai oleh partai, ingin menjadi solusi atas perkembangan kapitalisme yang menindas buruh. 
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Sebagai suatu sistem yang bisa mengakomodir kepentingan buruh sosialisme menghadirkan 
suatu cita-cita hidup bersama, tidak ada lagi penindasan dan eksploitasi besar-besaran atas tenaga 
kerja mereka. Akan tetapi sosialisme akan menjadi sistem alternatif. Di dalam negara kapitalisme 
yang menyangkut hajat hidup orang banyak, seperti sumber daya alam yang terkandung di dalam 
tanah, air dan udara dikuasai oleh segelintir kapitalis. Mereka mengelolah sebesar-besarnya 
untuk kepentingan individu maupun kelompok tertentu. Privatisasi ruang publik menjadi ruang 
pribadi tak terelakan oleh karena sistem kapitalisme meniscayakan bahwa peran negara dalam 
mengontrol pasar diminimalisasi agar tercipta persaingan. Sosialisme yang awalnya menjadi anti 
tesa dari kapitalisme justru dikemudian hari setelah menguasai negara justru menjadi alat 
dominasi.
Di dalam konteks fasisme dan komunisme ini, teori kritis lahir dengan maksud membuka 
seluruh selubung ideologis dan irrasionalitasme yang telah melenyapkan kebebasan dan 
kejernihan berpikir manusia modern. Adornor dan kawan-kawan situasi penindasan total 
terhadap manusia dibawah rezim-rezim fasis ini sebagai Herrschaft (dominasi total). Dalam 
pandangan mereka, tugas dari kritik atau teori kritis sebagai teori emansipatoris adalah 
menelanjangi Herrschaft ini. Dan karena bagi mereka Herrschaft dimungkinkan oleh ideologi 
dan ideologi dapat meliputi segala bidang baik bidang praxis politis maupun bidang teoritis 
ilmiah, teori kritis tak lain dari kritik ideologi. Dengan kritik ideologi mereka mengharapkan 
munculnya manusia-manusia yang sadar akan penindasan sosial atas dirinya dan mau bergerak 
membebaskan diri. Dalam konteks ini pula mereka melahirkan konsep kritik. Kritik atas 
metodologi dan kritik atas pencerahan budi.25 Kritikan dari Mazhab Frankfurt atas dominasi total 
dari fasisme dan komunisme yang mengarahkan masyarakat pada irrasionalitas berpikir 
membelenggu kebebasan. Sesuatu yang berada dibawah Herrschaft (dominasi total), tidak akan 
mampu untuk bangkit membebaskan dirinya sendiri. Melainkan ia semakin terkungkung oleh 
ideologi yang telah terdoktrin. Karena teori kritis telah berusaha untuk membongkar selubung 
dominasi dari kekuasaan maka Mazhab Frankfurt akan menjadi sasaran bagi mereka yang telah 
dikritik habis-habisan. Dalam kata lain mereka menelanjangi kebohongan-kebohongan yang 
telah menjadi mitos bagi ideologi.
Horkheimer yang telah mengetahui aktifitas Mazhab Frankfurt dengan teori kritisnya 
suatu saat akan didengar oleh pemerintahan Nazi yang tidak suka dengan kegiatannya. Sehingga 
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Horkheimer sedari awal telah mempersiapkan diri untuk membuka cabang institute dibeberapa 
negara lainnya. Seperti di Jenewa, London dan Paris, Jika sewaktu-waktu institute tersebut 
ditutup oleh pemerintah Nazi maka Mazhab Frankfurt akan pindah. Horkheimer sendiri pindah 
ke paris untuk melanjutkan proyek besarnya tentang Herrschaft (dominasi total). Namun tanpa 
disadari ternyata dinegara prancis juga ikut berkembang pesat idologi fasisme sehingga 
mengancam keberadaan Horkheimer disana. Tak lama kemudian ia berimigrasi ke Amerika 
Serikat menyelamatkan diri dari ancaman kekerasan fasisme, setelah itu Adornor juga menyusul 
Horkheimer ke Amerika Serikat. Atas kerjasama yang baik antara Horkheimer dan Adornor 
mereka menghasilkan karya tulis yang sangat penting untuk kelanjutan teori kritis yang dibangun 
di Frankfurt. Karya tersebut Dialektik Der Aufklarung (dialektika pencerahan) dalam bukunya 
tersebut banyak mengkritik atas dominasi ideologi nazi dan fasisme, sehingga mereka 
menyebutnya sebagai barbarisme baru.
Pasca perang dunia ke-2 yang berkecamuk meluluhlantakan sendi-sendi kehidupan. 
Perang berakhir ketika pihak sekutu menyerah dan Amerika Serikat sebagai pemenang perang, 
setelah USA menjatuhkan bom Atom di kota Hirosima dan Nagasaki. Dijerman sendiri pasca 
perang terbelah menjadi dua negara yang pertama Republik Federal Jerman bersekutu dengan 
NATO sedangkan Republik Demokrasi Jerman bersekutu dengan Pakta Warsawa.  Pada saat 
yang sama Adornor dan Horkheimer kembali dari pengungsian untuk melanjutkan sekolah 
Frankfurt dijerman yang berafiliasi dengan pihak NATO. Pada tahun 1951 institut didirikan 
kembali dan dibuka di Frankfurt Am Main dan pada tahun itu juga Horkheimer diangkat menjadi 
rektor Universitas Frankfurt. Adornor disamping mengajar di Universitas itu, menjabat direktur 
institut menggantikan Horkheimer. Di dalam kepemimpinan Adornor (1951-1969) inilah mereka 
dikenal sebagai Mazhab Frankfurt.26
Mazhab Frankfurt Sebagai sebuah institute yang melahirkan gagasan ilmu sosial kritis 
tentunya sangat digemari oleh eksponen aktivis mahasiswa kiri di Jerman. Gagasan-gagasan 
mereka melampaui kritik ekonomi marxisme yang cenderung pada determinisme ekonomi 
semata. Walau pemikiran mereka keluar dari konsep ortodoksi Marx, sehingga klaim-klaim yang 
muncul terhadap Mazhab Frankfurt sebagai kumpulan dari orang-orang yang tidak konsisten 
atau kelompok revisionis terhadap Marx. Bukan tanpa alasan teori kritis mengambil jarak yang 
sangat jauh dari analisis Marx terhadap masyarakat kapitalisme tingkat lanjut, yang telah 
                                                          
26 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 44-45
48
mengkonsolidasikan dirinya kedalam sistem sehingga peran buruh yang diramalkan untuk 
menumbangkan kapitalisme sampai hari ini belum terwujud. Mahzhab Frankfurt melakukan 
otokritik dan memperbaiki ajaran Marx yang telah disalah gunakan oleh Lenin dalam pembakuan 
teori Leninisme Marxisme. Berdasarkan interpretasi ulang oleh Lukasc dan Korsc Mazhab
Frankfurt seolah mendapatkan nafas baru untuk melanjutkan tradisi marxisme kedalam konteks 
yang lebih baru.
Mazhab Frankfurt dengan teori kritisnya lebih memikat mahasiswa dan kaum 
cendekiawan muda daripada gagasan-gagasan Neo-Marxis para pendahulu mereka yang kurang 
menganalisis kebudayaan modern dan kebusukan-kebusukannya. Gagasan-gagasan Mazhab 
Frankfurt antara tahun 60-an sampai tahun 70-an, mempengaruhi gerakan mahasiswa yang 
terkenal dengan nama The New Left Movement  (gerakan kiri baru) dan bahkan gagasan-gagasan 
itu dipandang sebagai kitab suci gerakan itu. Orang yang sangat besar pengaruhnya dalam 
memasarkan gagasan-gagasan teori kritis adalah Herbert Marcuse yang waktu itu tetap tinggal di 
Amerika bersama Lowenthal dan Kircheimer. Disulut api optimisme akan terjadihnya 
perubahan-perubahan sosio kultural akibat gerakan-gerakan ini, Marcuse memberi ceramah-
ceramah yang sangat digemari para pendukung mudanya ini. Berkat bukunya One Dimensional 
Man (manusia satu dimennsi, 1964), ia dikenal luas oleh gerakan mahasiswa yang waktu itu 
mulai menjalar ke dunia ketiga. Tak mengherankan jika kemudian ia dianggap sebagai “nabi 
bagi kiri baru”. Gerakan-gerakan mahasiswa ini pada akhirnya mengadopsi juga teori-teori Mao, 
Che Guevara, Castro dan karena melakukan aksi kekerasan bersenjata, Adornor, Horkheimer dan 
Marcuse berselisih dengan para mahasiswa dan mengundurkan diri dari gerakan ini ditahun 
1967. Menolak dianggap sebagai juru bicara mereka, Marcuse berpendapat bahwa para 
mahasiswa yang marah ini hanyalah minoritas militan yang dapat menyatakan kebutuhan-
kebutuhan mereka dan aspirasi-aspirasi massa yang bisu, namun mereka sendiri bukanlah kaum 
revolusioner.27
Mazhab Frankfurt pada awalnya didirikan dalam rangka revitalisasi pemikiran Marx. 
Tom Bottomore membagi pemikiran Mazhab ini ke dalam empat periode. Peride pertama (1923-
1922) dicirikan dengan penelitian dan ketertarikan institut ini pada penelitian-penelitian yang 
sangat empiris. Periode kedua (1933-1950) yang dikenal juga dengan periode eksilnya institut 
ini di Amerika Utara lantaran Nazi dan kentara dengan ciri khas pemikiran kritis neo-Hegelian 
                                                          
27 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 45
49
yang sangat mewarnai Institut. Periode ini ditandai juga dengan masuknya ide psikoanalisis 
dalam pemikiran Institut. Salah satu tokoh penting yang memberi sumbangan psikoanalisis bagi
Institut barangkali adalah bergabungnya Eric Fromm. Psikoanalisis lantas mewarnai keseluruhan 
pemikiran Mazhab Frankfurt selanjutnya. Periode ketiga (1950-1960) ditandai dengan 
kembalinya Institut Penelitian Sosial Frankfurt ke Jerman ketika Teori Kritis mereka sudah bisa 
dikatakan sangat mapan. Periode ini juga diwarnai dengan gerakan New Left yang terinspirasi 
oleh pemikiran Herbert Marcuse di Amerika. Periode keempat (1970-an) merupakan periode 
kemunduran Mazhab Frankfurt. Meski begitu, pemikiran Mazhab ini meluas mewarnai para 
pemikir Marxis maupun non-Marxis. Periode ini ditandai dengan pengembangan dari Jürgen 
Habermas atas teori kritis. Habermas memperbarui teori kritis dalam hal kondisi-kondisi yang 
memungkinkan pengetahuan sosial serta pemahaman atas teori sejarah dan kapitalisme modern 
dari Karl Marx.28
Mazhab Frankfurt menolak menjadi bagian dari mahasiswa kiri yang bertindak secara 
radikalisme, dengan aksi-aksi kekerasan. Yang menurut mereka tidak merepresentasikan 
aktualisasi dari filsafat praksis. Dan lama kelamaan filsafat kritis Mazhab Frankfurt ditinggalkan 
oleh para mahasiswa, disebabkan mereka sudah tidak lagi konsisten dengan marxisme dan justru 
memadukan dengan psikoanalisis Sigmund Freud. Adalah Erick Fromm yang memasukan 
konsep Psikoanalisa Freud kedalam analisis marxisme
C. Kritik Dalam Pengertian Mazhab Frankfurt
Kritik Horkheimer terhadap positivisme di dalam manifesto 1938 belum ditujukan kepada 
masyarkat modern yang muncul dari cara berpikir positivistis yang menghasilkan teori 
tradisional itu. Kritik terhadap kebobrokan masyarakat modern mereka lakukan dalam dua cara. 
Pertama menelusuri akar-akar munculnya cara berpikir posistivistis masyarkat modern dengan 
merefleksikan proses rasionalisasi di dalam masyarakat Barat. Kedua, menunjukan cara berpikir 
positivistis yang telah mewujudkan dirinya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berlaku 
sebagai ideologi yang diterima secara sukarela oleh masyarakat modern itu sendiri.29
Sejak semula Mazhab Frankfurt menjadikan marxisme sebagai titik tolak pemikirannya. 
Namun Mazhab Frankfurt juga meletakan dirinya dalam perspektif idealisme Jerman yang 
dirintis oleh Immanuel Kant (kritisisme) dan memuncak pada ajaran Hegel (dialektika). Dan 
                                                          
28 Sindhunanta, 1983, Dilema usaha manusia rasional, h. 67
29 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 60
50
ketika Horkheimer menjabat direktur, ia memasukan ajaran Freud kedalam pemikiran pemikiran 
Mazhab Frankfurt. Meski hal tersebut di anggap melanggar keortodoksan marxisme, Horkheimer 
tetap beranggapan bahwa psikoanalisa Freud merupakan kebutuhan mendesak bagi teori kritis 
untuk menghadapi tantangan zaman modern. Di mana terjadi kapitalisme monopolis dan 
fasisme.30
Kritik adalah konsep kunci untuk memahami teori kritis. Kritik juga merupakan suatu 
program bagi Mazhab Frankfurt untuk merumuskan suatu teori yang bersifat emansipatoris 
tentang kebudayaan dan masyarakat modern, seperti seni, ilmu pengetahuan, ekonomi, politik 
dan kebudayaan. Pada umumnya yang bagi mereka telah menjadi rancu karena diselubungi oleh 
ideologi-ideologi yang menguntungkan pihak-pihak tertentu sekaligus mengasingkan manusia 
individual di dalam masyarakatnya. Bagi mereka sendiri, kata kritik ini berakar pada tradisi 
filsafat sendiri. Kata kritik sebenarnya sudah dipakai sejak masa renainssance (1350-1600). 
Dalam masa itu masyarakat Eropa membangkitkan kembali kebudayaan Yunani dan Romawi 
dan karena banyak inspirasi rasional ditimba darinya, kecenderungan-kecenderungan berpikir 
dalam masa ini telah mulai mengusir kegelapan dogmatis abad pertengahan  (600-1400) yang 
dikuasai cara berpikir gaya gereja. Gereja dimana faktor iman dan kepatuhan pada otoritas gereja 
mendapat porsi yang besar. Dalam masa renaissance itu para sarjana dan  seniman menyibukkan 
diri dengan teks-teks sastra dari jaman yunani-romawi, termasuk kitab suci.31
Gagasan idealisme Kant, Hegel, Marxisme serta psikoanalisis Sigmun Freud merupakan 
pendasaran dari telaah teori kritis yang dikembangkan Mazhab Frankfurt. Kontribusi keempat 
tokoh diatas telah memantapkan kesinambungan dari pemikiran kritis Mazhab Frankfut.
a) Kritisisme Kant
Menurut teori kritis, Immanuel Kant adalah seorang pemikir yang kritis karena 
mempertanyakan The Conditions Of Possibility dari pengetahuan kita sendiri. Para filsuf 
sebelum Kant menyibukkan diri dalam diskusi-diskusi yang tidak kunjung selesai 
mengenai isi pengetahuan. Misalnya mereka berpretensi untuk mengetahui apa itu allah, 
kebebasan dan kekelan jiwa, lalu berusaha merumuskannya secara ontologis. Kant tidak 
ingin mempersoalkan semua itu, melainkan mengarahkan diri pada rasio kita sendiri yang 
menjadi alat untuk menyelediki perkara-perkara metafisis tadi. Kant menyelediki 
                                                          
30 Sindhunata,1983. Dilema Usaha Manusia Rasional, h.  29
31 Sindhunata,1983. Dilema Usaha Manusia Rasional, h. 32
51
kemampuan dan batas-batas dari rasio untuk menunjukkan sampai sejauh mana klaim-
klaim dari rasio kita itu dapat di anggap benar. Jalan yang ditempuh oleh kant ini 
disebutnya sendiri “kritisisme” dalam perlawannya dengan jalan yang ditempuh para filsuf 
sebelumnya yang disebutnya sebagai dogmatisme.32
Banyak filosof mengklaim bahwa pengetahuan rasional yang pasti tentang tuhan 
(god), kebebasan kehendak bebas (freedom) dan keabadan jiwa (immortality) berada 
dilumbung metafisika sebagai pengetahuan tentang realitas puncak. Dan kant terutama 
menolak klaim para filosof ini. Dia menunjukan pengetahuan putative (sangkaan) tiak 
mempunyai dasar yang sahih. Klaim tentang pengetahuan tersebut adalah omong kosong 
atau dalam terminologi teknis Kant “dialektis”. Ini  mengantarkan kita pada konsepsi Kant 
tenang fungsi yang disebutnya “kritik” bertugas pertama, memeriksa akal budi untuk 
menemukan dan kemudian memusnahkan ilusi-ilusi dialektis metafisika kuno. tugas kedua 
adalah menyelamatkan prinsip-prinsip yang membentuk metafisika “sebagai sains“ dari 
puing-puing metafisika kuno yang terancam oleh empirisme universal. Empirisme 
universal ini bukan hanya meragukan metafisika spekulatif tetapi juga cenderung 
menghancurkan pengetahuan, bahkan tentang alam dan moral.33
Kant tidak lagi mempersoalkan bagaimana merumuskan dan mensistematisir isi 
pengetahuan. Asyik dengan segala persoalan tersebut bisa menyeret filsuf kedalam 
kebenaran-kebenaranya sendiri-sendiri yang saling berbeda dan terbukti membawa 
pertentangan antar mereka yang tiada habisnya dan tidak dapat diselesaikan sepanjang 
sejarah filsafat. Kant tidak terjerumus kedalam persoalan-persoalan itu, sebaliknya ia 
bertanya secara kritis apakah syarat-syarat pengetahuan manusia itu? Bila orang 
memaklumi syarat-syarat pengetahuannya, ia akan terjerumus kedalam kekacauan 
kebenaran. Kant sendiri menamakan filsafatnya sebagai Kritis, dalam arti bahwa akal budi 
harus menilai kemampuan dan keterbatasannya, dan hanya lewat kemampuan dan 
keterbatasannya itu akal budi mengetahui sesuatu. Jadi sebaliknya dari mempersoalkan diri 
dengan objek, Kant berpaling pada subjek. Menurut Kant objek pada dirinya sendiri tidak 
dapat kita ketahui objek itu benar-benar Das Ding An Sich (sesuatu pada dirinya sendiri).
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Mazhab Frankfurt menghargai Kant, karena mereka menganggap Kant telah 
menemukan otonomi subyek dalam membentuk pengetahuannya. Di sinilah pengertian 
kritis pertama: pengetahuan kita tidak ditentukan oleh subyek yang menghasilkan 
pengetahuan itu. Bertitik tolak dari anggapan tersebut, Mazhab Frankfurt kemudian 
beranggapan bahwa segala sesuatu adalah hasil karya pengetahuan subjektif manusia yang 
otonom. Jadi tak ada sesuatu pada dirinya sendiri, semuanya ditentukan oleh keaktifan 
pengetahuan subjektif. Dengan demikian mannusia tidak perlu lagi memahami alam 
sebagai semata-mata alamiah, tapi menggantinya sebagai kebudayaan, artinya alam yang 
telah dirasionalkan manusia. Sejarah harus dipahami secara kritis sebagai pengungkapan 
diri manusia secara rasional.34
Dengan mempertanyakan syarat-syarat kemungkinan pengetahuan, Kant menguji 
sahih tidaknya bentuk-bentuk pengetahuan seperti fisika dan metafisika. Kant dengan 
epistemologinya mau menunjukkan bahwa rasio dapat menjadi kritis terhadap 
kemampuannya sendiri dan dapat menjadi pengadilan tinggi terhadap hasil-hasil 
refleksinya sendiri yaitu: ilmu pengetahuan dan metafisika. Kritik dalam pengertian 
Kantian lalu berarti kegiatan menguji sahih tidaknya klaim-klaim pengetahuan tanpa 
prasangka dan kegiatan ini dilakukan oleh rasio belaka.35
b) Kritik Hegelian
Hegel beranggapan bahwa kant telah berhasil menemukan otonomi akal budi mansuia,
dan kini nampaknya otonomi akal budi itu harus direalisasikan. Pada kant, realisasi itu tak 
mungkin terjadi, karena ajaran Kant membatasi otonomi akal budi menajdi semata-mata 
subjektif. Artinya akal budi sungguh tidak mungkin menjadi objektif, karena hal diluar 
dirinya tetap das ding an sich (benda atau hal pada dirinya sendiri). Das ding an sich tidak 
mungkin diketahui atau dipengaruhi oleh akal budi manusia. Akibatnya meskipun 
mengakui otonomi akal budi manusia, otonomi itu tidak berarti apa-apa terhaap hal diluar 
dirinya, ia tidak dapat menjadi objektif. Hegel mencoret Das Ding An Sich. Dan ia 
mengajarkan bahwa akal budi harus dan dapat merealisasikan dirinya tanpa halangan 
apapun. Akal budi tidak perlu lagi kritis terhadap dirinya ia harus menjadi affirmative 
(membenarkan dan menyatakan dirinya), karena pada hakekatnya akal budi telah mencapai 
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kesempurnaan pada dirinya sendiri, yakni kesempurnaan dalam roh tersebut sebagai 
semacam akal budi absolute yang menjelma dalam akal budi manusia. Dengan demikian 
akal budi manusia juga menjadi sempurna dalam roh.36
Dalam pandangan Hegel rasio bersifat kritis tidak dengan cara trasendental dan 
ahistoris seakan-akan rasio itu sudah sempurna pada dirinya. Rasio menjadi kritis justru 
kalau ia menyadari asal usul pembentukannya sendiri. Rasio bukanlah kesadaran lengkap 
yang bebas dari rintangan-rintangan dalam sejarah umat manusia dan alam, melainkan 
merupakan proses menjadi semakin sadar justru di dalam rintangan-rintangan itu. Jika rasio 
menyadari rintangan-rintangan mana yang menghalanginya untuk menjadi semakin 
rasional dan semakin sadar, rasio melangkah ke kualitas rasionalitas yang lebih tinggi. 
Menyadari adanya rintangan-rintangan itu, dalam pandangan Hegel, sama dengan 
menyadari asal-usul kesadaran. Dengan kata lain, kesadaran rasional kita akan sesuatu 
muncul justru setelah kita merefleksikan rintangan-rintangan itu dan karena munculnya 
kesadaran itu dapat membebaskan diri dari rintangan-rintangan itu untuk menjadi semakin 
rasional. Proses rasio menjadi semakin rasional di dalam sejarah ini oleh Hegel 
digambarkan dalam suatu model yang termasyur, yaitu: dialektika tuan dan budak.37 Rasio 
mensyaratkan kebebasan, kekuatan untuk bertindak sesuai dengan pengetahuan kebenaran, 
kekuatan untuk membentuk realitas yang sesuai dengan potensinya.38
Dengan dialektikannya, Hegel hendak mengetengahkan bahwa akal budi dalam 
usahanya untuk menjadi kesadaran menjadi kesadaran diri yang sempurna ternyata 
mengalami proses yang tidak terlalu sederhana. Ia mengalami pelbagai halangan dan 
pembatasan untuk menjadi dirinya. Meski demikian justru semuanya itu yang makin 
menjadikan dan menetapkan kesadaran diri manusia. Menurut Hegel, malahan halangan 
dan pembatasan itulah merupakan tempat di mana potensi manusia yang tersembunyi 
seharunya menyatakan diri. Lebih lanjut Hegel mengutarakan bagaimana seorang budak 
akan mempunyai kesadaran diri yang lengkap justru karena tekanan tuannya. Maka seluruh 
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proses itu harus digali dengan teliti. Kalau tidak kita hanya akan mendapat kesadaran diri 
yang tidak lengkap. Itulah tujuan dialektika Hegel.39
Hegel menyebut dialektikan sebagai suatu proses saling bernegasi, kontradiksi dan 
bermediasi antar satu sama lain. Cara berpikir dialektika seperti ini akan digambarkan 
sebagai berikut
a) Berpikir secara dialektik berarti berpikir dalam totalitas. Totalitas ini bukan 
berarti sama-sama keseluruhan, di mana unsur-unsurnya yang bertentangan 
berdiri sejajar. Tapi totalitas itu berarti keseluruhan yang mempunyai unsure-
unsur yang saling bernegasi (mengingkari dan di ingkari), saling berkontradiksi 
(melawan dan dilawan) dan saling berbermediasi (memperantarai dan 
diperantarai). Pemikiran dialektis menekankan bahwa dalam kehidupan yang 
nyata pasti unsur-unsurnya saling berkontradiksi, bernegasi dan bermediasi. Kalau 
individu tidak saling berkontradiksi, bernegasi dan bermediasi dengan 
masyarakatnya, maka individu yang jadi menemukan dirinya sesungguhnya. 
Sebaliknya masyarakat juga tidak dapat menjadi makin sempurna, tinggal seperti 
semula tanpa perubahan apa-apa. Dalam hubungan ini mesti dicatat bahwa 
pemikiran dialektis sama sekali lain dengan kompromi, justru karena pemikiran 
dialektis mempunyai kontradiksi negasi dan mediasi sebagai ciri dan sifatnya.
b) Seluruh proses dialektis itu sebenarnya merupakan realitas yang sebenarnya 
(working reality). Di sini akan menjadi jelas bahwa proses dialektis yang meliputi 
kontradiksi, negasi dan mediasi itu bukan semata-mata abstrak, melainkan terjadi 
dalam realitas. Proses dialektis dimengerti sebagai realitas yang sedang bekerja, 
jadi bukan kesadaran semata-mata, maka proses dialektis itu juga merupakan 
sesuatu yang objektif.
c) Berpikir dialektis berarti berpikir dalam perspektif empiris-historis, disini perlu 
dibedakan antara kontradiksi logis. Menurut logika tradisional, dua proposisi 
(tesis dan antithesis) tidak pernah benar kedua-duanya. Menurut pemikiran 
dialektis, anggapan tersebut sangat tidak memadai dengan kenyataan empiris 
historis. Dalam kenuyatan empiris, setiap proposisi mempunyai hak untuk berada 
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untuk berada dan di anggap benar, sehingga tidak bisa begitu saja ditiadakan atau 
dianggap tidak benar oleh proposisi lawannya.
d) Berpikir dialektis berarti berpikir dalam kerangka kesatuan teori dan praxis. 
Sering terjadi kesalahpahaman bahwa persoalan kesatuan teori dan praxis 
dianggap sebagai persoalan bagaimana suatu teori itu itu applecable (dapat 
diaplikasikan/diterapkan) untuk suatu kehidupan praktis. Kesalah pahaman ini 
muncul karena kurangnya pengertian akan asal-usul persoalan kesatuan teori dan 
praxis. Pemikiran dialektis tidak mengandaikan adanya kesenjangan antara teori 
dan praxis yang harus dijembatani. Melainkan bagaimana suatu teori dapat 
membahkan praxis. Menurut Hegel, teori macam itu harus berpangkal pada 
realitas, ia harus meliputi kesadaran kita tentang realitas, termasuk kemampuan 
kita untuk mengubah realitas. Teori macam ini tidak lagi membutuhkan aplikasi 
terhadap realitas, sebab realitas sudah termasuk didalamnya teori ini sifatnya 
afirmatif artinya mau menyatakan dirinya menjadi realitas.
c) Kritik Marxisme
Filsafat Marx perlu dimengerti sebagai berasal dari kritiknya terhadap filsafat Hegel. 
Seperti kaum Hegelian kiri lainnya, Marx berpendapat bahwa pemahaman tentang 
rekonsiliasi antara kenyataan dan kesadaran pada Hegel tidak berarti apa-apa buat praksis 
pemahaman itu tetap pemahaman belaka, sementara realitas tetap seperti keadaan seperti 
semula. Marx ingin membangun suatu filsafat praxis yang benar-benar dapat menghasilkan 
kesadaran untuk merubah realitas, yang pada waktu itu sedang tidak berkenan yakni 
masyarakat kapitalis berkelas dan bercirikan pengisapan. Untuk membangun filsafat praxis 
yang baru Marx tetap memakai dialektis Hegel, hanya saja metode dialektis diletakan 
dalam perspektif materialis.40 Metode materialis Marx yang membedakan pandangannya 
dengan Hegel melibatkan studi terhadap kehidupan ekonomi dan sosial manusia yang nyata 
dan studi terhadap pengaruh pandangan hidup manusia yang sebenarnya pada cara berpikir 
dan cara merasanya. Berkebalikan dengan filsafat Jerman yang turun dari langit ke bumi di
sini kami justru naik dari bumi ke langit.41 Marx tidak ingin berspekulasi dengan filsafat 
dialektika Hegel yang idealis, di mana Hegel menempatkan dialektika negasi, kontradiksi 
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dan bermediasi hanya terletak pada wilayah ide. Sehingga menurut Karl Marx dialektika 
Hegel tidak menyelesaikan masalah alianasi dan eksploitasi yang dialami oleh kaum buruh 
yang dihisap oleh kaum kapitalis. Marx menarik dialektika langit Hegel kepada wilayah 
materialis, karena menurutnya masalah itu hanya terletak pada alam material bukan alam 
ide. 
Marx menjungkir balikan filsafat Hegel yang idealisme menuju materialisme. 
Sebagaimana ungkapannya bahwa filsafat hanya melihat dunia tapi yang lebih penting 
adalah bagaimana mengubah dunia. Di sini terlihat jelas usaha Marx untuk melakukan 
proses emansipatoris terhadap masyarakat pekerja (buruh), agar terlepas dari penindasan 
dan kesewangan kaum kapitalis. Marx sendiri menuduh dialektika Hegel sebagai idealis 
semata-mata berlawanan dengan dialektikanya yang bersidat materialis itu. Marx menyebut 
dialektikannya itu sebagai kritis dan revolusioner. Marx tidak lagi hanya ingin 
menerangkan atau memahami apakah keterasingan itu, tapi ia ingin menghapuskan 
keterasingan itu. Ia juga tidak ingin sekadar memahami masyarakat berkelas di mana 
penghisapan dan ketidakadilan sebagai tahap yang perlu ada, jika hal itu terlihat dalam 
perspektif sejarah secara keseluruhan yang memang sedang mengarah pada kebebasan 
seperti diajarkan oleh dialektika hegal. Sebaliknya Marx hanya menginginkan bagaimana 
pengisapan dan ketidakadilan dalam masyarkat berkelas itu dihapuskan Marx kemudian 
yakin bahwa ketidakadilan, pengisapan, penindasan dapat dihapuskan dalam masyarakat 
tanpa kelas, masyarakat tersebut diperoleh dengan penjungkirbalikan masyarakat 
kapitalisme oleh revolusi proletariat.42
Pejuang-pejuang yang menjadi motor penggerak terlaksananya revolusi menurut Marx 
adalah kaum buruh yang telah sadar dari sistem kapitalisme yang mengungkungnya. Kaum 
buruh dihisap dari pekerjaannya melalui apa yang disebut sebagai nilai lebih yang 
dihasilkan buruh. Pekerja bekerja untuk kapitalis yang kepadanya ia tunduk, melalui 
kontrak upah hasil dari kerjannya. Semakin banyak pekerja itu memproduksi, semakin 
besar kekuatan modal dan semakin kecil kesempatan pekerja itu sendiri menikmati hasil 
kerjanya.43
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Selanjutnya teori marx tentang perkembangan ekonomi kapitalis yang mengarah pada 
penghancurannya sendiri menurut Marx, kapitalisme terus bersaing antar mereka sendiri 
karena masing-masing memburuh profit yang makin besar dalam persaingan ini kaum 
kapitalis kecil tidak dapat bertahan tersapu dalam kelas proletariat, maka terjadilah 
konsentrasi modal ditangan beberapa pengusaha besar disatu pihak dan kelas proletariat 
yang terus bertambah besar dilain pihak (ini termaktub dalam ajaran Marx tentang 
konsentrasi dan akumulasi modal). Untuk menghemat pekerjaan kapitalis memakai mesin-
mesin baru. Akibatnya terjadi pengangguran dan kelas proletariatpun bertambah melarat 
karena kehilangan pekerjaannya. Dalam usahannya memperluas pegangan terhadap pasaran 
di mana ia menjual produksinya, si kapitalis terpaksa menurunkan harga.
Kritik berarti usaha-usaha untuk mengemansipasi diri dari penindasan dan alienasi 
yang dihasilkan oleh hubungan-hubungan kekuasaan didalam masyarakat. Akan tetapi 
sebagaimana tampak dari teori Marx yang membuka kesadaranakan adanya mekanisme-
mekanisme obyektif hubungan-hubungan penindasan dan menunjukan cara pemecahannya, 
kritik dalam artian marxian juga berarti teori dengan tujuan emansipatoris. Dengan 
menyingkap kenyataan sejarah dan masyarakat lewat analisisnya itu, Marx tidak sekadar 
melukiskan masyarakat, melainkan juga hendak membebaskannya. Kritik yang adalah 
teoori dan praxis emansipatoris inilah kritik dalam artian Marx.44
d. Kritik Freudian
Sigmund Freud merupakan tokoh pendiri dari psikoanalisa yang kemudian 
dikembangkan lebih lanjut pada teori kritis Mazhab Frankfurt. Memasukan psikoanalisa 
Freud dalam teori kritis justru orang-orang yang ada di Mazhab Frankfurt mendapatkan 
kritikan dan kecaman dari mereka yang tetap mempertahankan keortodoksan ajaran 
marxisme. Sebab dikarenakan ajaran tentang determinisme ekonomi di mana basis struktur 
merupakan ekonomi sedangkan suprastuktur adalah agama, hukum, sosial budaya, politik 
dan sebagainya. Ajaran tersebut sudah final dan tidak boleh ada modifikasi agar 
disesuaikan dengan perkembangan jaman, seperti yang dialami oleh Lukasc dan Korsch 
sebagai revisionis. Akan tetapi walau kecaman terus menerus datang kepada Horkheimer 
dan kawan-kawannya namun mereka beralasan, kebutuhan atas psikoanalisa Freud untuk 
membantu membongkar irasionalitas masyarakat modern. 
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Usaha Erich Fromm untuk mengintegrasikan psikoanalisa Freud dan ajaran Marx dari 
sudut teori tentang naluri itu memang merupakan sumbangan besar untuk makin 
memperkaya kritik ideologi mereka. Namun mereka beranggapan bahwa teori Freud 
tentang super egolah yang paling memberi kunci untuk menjalankan kritik ideologi. Sebab 
teori tentang super ego itu paling memberi keterangan tentang manipulasi dan dominasi 
sebagai unsur-unsur yang menjadi minat Mazhab Frankfurt dalam menjalankan kritik 
ideologi.45 Dengan demikian pengertian kritisnya teori superego  Freud, yang dianggapnya 
cocok untuk menjalankan kritik ideologi. Bersama Freud, mereka yakin bahwa individu 
menderita dibawah berbagai paksaan dan tekanan dalam bentuk tingkah laku dan cara 
berpikir yang sudah ditentukan bukan oleh kemauannya. Individu sebagai subjek itu lalu 
memperdaya dirinya dalam segala macam tindakannya. Lewat internalisasi ia bersekongkol 
dengan pembatasan-pembatasan yang dipaksakan kepadanya. Mazhab Frankfurt ingin 
benar-benar memahami perlbagai ilusi itu, supaya individu dapat membebaskan dirinya 
dari konflik-konflik terinternalisir yang membutakan dirinya dan memincangkan 
tindakannya.46
Situasi represi, ketertindasan psikis, penipuan diri, gambaran-gambaran palsu yang 
terbentu ini oleh generasi pertama teori kritis diterapkan di dalam kenyataan sosial, 
khususnya pada ideologi-ideologi dan hubungan-hubungan kekuasaan. Apa yang terjadi 
pada taraf individual diterapkan pada taraf sosial. Dalam arti freudian lalu kritik adalah 
refleksi, baik dari pihak individu maupun masyarakat, atas konflik-konflik psikis yang 
menghasilkan represi dan ketidakbebasan internal tersebut sehingga dengan cara refleksi 
itu masyarakat dan individu dapat membebaskan diri dari kekuatan-kekuatan asing yang 
mengacaukan kesadarannya. Dengan singkat dapat dikatakan bahwa kritik tak lain dari 
pembebasan individu dan masyarakat dari irrasionalitas menjadi rasionalitas, dari 
ketidaksadaran menjadi kesadaran.47
D. Habermas Generasi Kedua Teori Kritis
Teori kritis pada generasi pertama mengalami jalan buntu dengan mendasarkan teorinya 
pada marxisme, dalam hal mendorong terciptanya masyarakat industri yang rasional. Masyarakat 
yang bebas dari ideologi yang hegemonik, yang membelenggu rasio masyarakat. Akan tetapi 
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pada generasi pertama Mazhab Frankfurt telah mampu meletakan dasar-dasar filsafat praxis 
untuk dikembangkan lebih lanjut oleh Jurgen Habermas. Pandangan-pandangan marxisme 
ortodoks telah gagal mendorong kekuatan emansipatoris, karena mereka meletakan hanya 
dengan faktor ekonomilah sebagai penyebab perubahan. Tafsiran kelompok ini menempatkan 
ekonomi sebagai basis struktur sedangkan di luar dari pada itu termasuk agama hanyalah 
suprastruktur. Sehingga keyakinan untuk terciptanya revolusi proletariat, pengambil alihan alat-
alat produksi dan runtuhnya sistem kapitalisme tidak pernah kunjung datang juga. Justru 
kapitalisme semakin digdaya dengan selalu memperbaiki sistemnya berkat kritik dari sosialime 
selama ini.
Kemunculan generasi kedua yang diwakili oleh Jurgen Habermas yang akan melanjutkan 
tradisi teori kritis yang dikembangkan Mazhab Frankfurt sebelumnya, telah mendapatkan 
pendasaran yang jelas melalui Habermas. Habermas sendiri bergabung dengan Institut Fur 
Sozialforschung pada tahun 1956. Yaitu lima tahun setelah institute itu didirikan kembali di
bawah kepemimpinan Adornor. Waktu itu ia masih berumur 27 tahun dan telah menyelesaikan 
program doktoralnya dalam bidang filsafat dua tahun sebelumnya dari Universitas Bonn, dengan 
disertasi berjudul das absolute und die geschicthe (yang absolute dan sejarah).48
Sama dengan para pendahulunya, Habermas hendak membangun sebuah teori dengan 
maksud praktis. Habermas menghadapi masalah positivisme dalam ilmu-ilmu tentang 
masyarakat  dan aplikasinya sebagai teknologi sosial. Jika para pendahulunya menolak sama 
sekali pemikiran modern tersebut, Habermas melihat segi-segi positifnya. Unsur-unsur 
modernitas, seperti teknologi, ilmu-ilmu empiris dan positivisme sendiri sebagai cara berpikir, 
merupakan faktor yang penting bagi salah satu dimensi dari praxis hidup manusia, yaitu kerja. 
Dengan jalan itu manusia berhasil membebaskan diri dari alam eksternalnya.49
                                                          
48 Francisco Budi Hardiman, 1990, Kritik ideologi, h. 75




A. Ilmu Sosial Profetik Menurut Kuntowijoyo
Nampaknya ilmu sosial kritis yang lahir dari semangat marxisme di MazhabFrankfurt 
memiliki kesamaan dengan pemikiran kritis Kuntowijoyo. Gagasan-gagasan kritis yang 
dikembang untuk melakukan proses transformatif masyarakat yang sudah bersentuhan langsung 
dengan kebudayaan kapitalisme. Filsafat kritis dari Mazhab Frankfurt mendapatkan ruang bagi 
pemikiran selanjutnya sebagai sebuah diskursus intelektual yang membebaskan. Sementara 
Kuntowijoyo melahirkan ilmu sosial profetik yang diderivasi dari pemaknaan cerdas surat al-
Imran ayat 3: 110. Dari surat al-Imran tersebut lahirkan apa yang disebut oleh Kuntowijoyo 
sebagai ilmu sosial profetik di antaranya humanisasi, liberasi dan transendensi melakukan 
proses pemanusiaan atas manusia sebagaimana semangat marxisme namun bedanya dengan ilmu 
profetik dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan yang menjadi pondasi dasarnya. Kesamaan ilmu 
sosial kritis dan ilmu sosial profetik terletak pada upaya untuk melakukan transformatif terhadap 
masyarakat, yaitu mengubah keadaan menjadi lebih baik. Namun kesamaan tersebut, bukan 
berarti tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Jika marxisme menyadarkan pada 
materialisme sedangkan ilmu profetik bersandarkan pada al-Quran. Kuntowijoyo patut 
mendapatkan apresiasi terhadap ide-ide yang ditawarkan kepada masyarakat.
Kuntowijoyo merupakan sejarawan, budayawan sekaligus cendekiawan Islam yang 
mencurahkan gagasannya pada pengembangan ilmu sosial profetik yang berlandaskan nilai 
keislaman, yaitu ilmu sosial yang memiliki dimensi ketuhanan di dalamnya. Tidak seperti ilmu 
sosial Barat yang cenderung sekuler, di mana agama dan ilmu pengetahuan dipisahkan, sebab 
agama dianggap sebagai penghambat bagi tumbuh kembangnya pengetahuan. Ilmu sosial 
tersebut yang dimaksud Kuntowijoyo adalah ilmu sosial profetik, ilmu yang menggabungkan 
(Integrasi) antara yang empirik dan non-impirik. Bahwa agama bisa dijadikan sebagai dasar ilmu 
pengetahuan dalam upaya melakukan trasformasi sosial. Agama tidak melulu hanya berdiam diri 
pada persoalan spritual dan ibadat semata yang mengejar surga tuhan, melainkan melalui al-
Qur’an dapat merumuskan ilmu pengetahuan. Dalam upayanya melakukan transformasi sosial 
agama dapat dijadikan sebagai alat pembebasan atas keterbelengguan manusia dari pendewaan 
atas ilmu pengetahuan muktahir ini.
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Untuk dapat memahami ISP secara mendalam terlebih awal disini diuraikan secara 
ringkas pengertian tentang kata “Profetik”. Istilah kata profetik sendiri berasal dari bahasa 
Inggris ‘prophet’, yang berarti nabi dan rasul.1 Jadi kata Prophet merujuk kepada pengertian 
tentang makna kenabian dan Rasulullah saw. Nabi (Propert) sebagai tokoh sentral dalam 
penggunaan istilah yang dipakai oleh Kuntowijoyo dalam membangun gagasan-gagasannya 
tentang ilmu sosial profetik. Ia ingin menghadirkan sebuah diskursus tentang ilmu sosial yang 
menjadi misi pembebasan (emansipatoris) untuk membebaskan manusia dari penindasan 
struktural maupun kultural. Kalangan umat Islam percaya bahwa nabi dan rasul sebagai utusan 
Allah swt untuk menyampaikan wahyu di muka bumi sebagai petunjuk umatnya, sebagai mana 
dalam QS. Al-fatihah Dikatakan Sirathal Mustakim (tunjukilah kami jalan yang lurus), yaitu 
jalan keselamatan. Artinya Islam tidak hanya diperuntukan kepada muslim saja melainkan 
kepada seluruh manusia di alam semesta. kepercayaan terhadap nabi Allah tercermin dalam 
rukun imam sebagai wujud tunduk dan patuh atas perintah Tuhan.
Nabi diutus dengan misi profetik kepada umatnya, salah satunya melakukan pembebasan 
(liberasi) terhadap perempuan yang dijadikan sebagai budak seks masyarakat jahiliyah. 
Perempuan dianggap sebagai properti penghias belaka, sehingga dapat digunakan sesuka hati dan 
kemudian dibunuh. Nabi datang untuk membebaskan kalangan perempuan dan mengangkat 
harkat dan martabatnya sebagai mana manusia lainnya. Karena dimata tuhan semua manusia 
sama, yang membedakan satu dengan yang lain hanyalah ilmunya. Adapun derajat dan status 
sosial seseorang merupakan konstruksi budaya setempat yang ingin mengokohkan elit-elit 
tertentu dalam masyarakat. Islam tidak mengenal kasta-kasta yang memposisikan seseorang 
tertentu pada posisi yang tinggi dan rendah, melainkan Islam mengajarkan bahwa semua 
manusia adalah sama.
Ilmu sosial profetik merupakan istilah yang sering digunakan oleh Kuntowijoyo, dalam 
tulisan-tulisan tersebut menjadikan namanya sebagai cendekiawan muslim Indonesia. 
Dikarenakan ia merumuskan sebuah paradigma Islam sebagai jalan bagi umat untuk melakukan 
proses pembebasan terhadap kaum tertindas. Paradigma Islam tentu berangkat dari tafsirannya 
terhadap al-Quran sebagai teks suci agama Islam. Gagasannya tentang ilmu sosial profetik 
menurut Dawam Raharjo merupakan hasil dari interaksinya dengan gagasan Moeslim 
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Abdurrahman tentang teologi pembebasan yang merupakan inti dari apa yang dikemukannya 
sebagai “teologi transformatif”.2
Kuntowijoyo mengkritik cendekiawan muslim yang masih terjebak pada perdebatan 
semantik belaka, perdebatan tersebut tidak mengena pada substansi yang dipersoalankan. 
Menurutnya sejauh ini, perdebatan tentang teologi dikalangan Islam masih berkisar pada tingkat 
semantik. Mereka yang berlatar belakang tradisi ilmu keislaman konvensional mengartikan 
teologi sebagai ilmu kalam, yaitu suatu disiplin yang mempelajari ilmu ketuhanan, bersifat 
absrak, normatif dan skolastik. Sementara itu mereka yang terlatih dalam tradisi Barat, 
katakanlah dari cendekiawan muslim yang tidak mempelajari Islam dari studi-studi formal, lebih 
melihat teologi sebagai penafsiran terhadap realitas dalam perspektif ketuhanan, jadi merupakan 
refleksi-refleksi empiris.3
Normativitas memaknai teks dalam kelompok pertama tidaklah bisa dihindarkan begitu 
saja sesuai dengan keinginan kelompok di luarnya. Perbedaan tersebut sangatlah wajar 
dikarenakan berangkat dari tradisi dan pengalaman keagamaan yang berbeda. Kelompok yang 
memahami teks al-Qur’an secara konvensional akan mengikuti apa yang tertera dalam isi teks, 
dan cenderung tertutup dari pendasaran rasionalisasi. Perdebatan semantik semacam ini misalnya 
terlihat dalam seminar mengenai teologi pembangunan yang diadakan di Kaliurang, Yogyakarta 
sementara pandangan dari kalangan pertama lebih menekankan pada kajian ulang mengenai 
ajaran-ajaran normatif dalam pelbagai karya kalam klasik, kalangan kedua cenderung 
menekankan perlunya reorientasi pemahaman keagamaan pada realitas kekinian empiris.4
Dari perdebatan semantik di atas dari golongan konvensional dapat kita ambil sebuah 
kesimpulan bahwa mereka mengajak untuk melakukan refleksi normatif. Sedangkan pada pihak 
kedua dari tradisi Barat menekankan pada upaya refleksi aktual dan empiris untuk dapat 
menangkap pesan agama. Menurut Kuntowijoyo dari persilangan perdebatan tersebut sangat 
menarik diambil dari kalangan kedua bahwa sekarang ini kiranya penting untuk merumuskan 
suatu teologi baru. Ini yang kemudian disebut sebagai teologi transformatif menggantikan teologi 
pembebasan. Gagasan yang semula dilontarkan oleh Moeslim Abdurrahman ini menyiratkan 
serangkaian kritik yang terjam terhadap teologi-teologi tradisional yang dianggap sudah tidak 
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tepat sehingga perlu dirombak. Tentu saja ini mengundang reaksi dari pihak pertama, suatu 
reaksi yang kemudian yang menimbulkan perdebatan dan salah paham.5
Sebagian dari umat memahami teologi secara berbeda-beda sehingga konsep tentang 
teologi pembebasan seringkali ditolak dan menimbulkan ketegangan antara mereka yang tekstual 
dan mereka yang lahir dari semangat keterbukaan dari Barat. Sebagian besar mengartikan konsep 
tersebut sebagai suatu cabang khazana ilmu pengatahuan keislamanan yang membahas doktrin 
tentang ketuhanan, tentang tauhid. Itu sebabnya, mereka menganggap gagasan mengenai 
pembaruan teologi sebagai gagasan membingungkan dan aneh, karena hal itu akan berarti 
mengubah doktrin sentral Islam mengenai keesaan Tuhan. Mereka menganggap masalah teologis 
di dalam Islam sudah selesai dan oleh karenanya tak perlu diutak-atik apalagi dirombak.6
Kesalahpahaman terus berlangsung antara mereka, kelompok yang terbiasa lahir dari tradisi 
Barat, biasanya mereka yang melanjutkan studi keluar negeri dan terbiasa dengan cara berpikir 
terbuka dan kritis. Tidak akan terkungkung dengan cara dan metode yang dipakai oleh kalangan 
tekstual, melainkan mereka akan menafsirkan teks kedalam konteks yang lebih kontekstual dan 
sesuai dengan zaman. Termasuk mereka menafsirkan kata teologi, sehingga memiliki tujuan 
praxis empiris sesuai dengan kebutuhan umat. Reinterpretasi dan reorientasi terhadap teologi 
bukan berarti mengubah makna kata dasar teologi sebagai konsep yang sudah final dalam ajaran 
Islam. Sebab ajaran tentang satu tuhan (tauhid) tidak akan pernah bisa berubah, berbeda halnya 
dengan hal-hal yang bersifat muamalah seperti ekonomi, hukum, politik, sosial budaya dan 
sebagainya.
Kuntowijoyo merasa kurang setuju dengan konsep teologi transformatif dan teologi 
pembebasan yang dianjurkan oleh Moeslim Abdurrahman. Konsep teologi ini menurut 
pendapatnya berasal dari tradisi Khatolik dan karena itu akan sulit dipahami di lingkungan umat 
Islam. Baginya, lebih tepat jika mengembangkan kerangka pemikiran ilmu-ilmu sosial untuk 
melakukan proses transformasi agaknya berbeda dan memerlukan penjelasan.7 Semangat untuk 
melahirkan teologi pembebasan dikalangan umat Kristen Khatolik disebabkan pihak gereja 
bersikap Status Quo. Teologi pembebasan Moeslim Abdurrahman akan selalu menjadi kritikan 
dan kesalahpahaman sebagian umat, sehingga Kuntowijoyo menganjurkan agar istilah tersebut 
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diganti namanya menjadi ilmu sosial transformatif. Sehingga umat terhindar dari konfrontasi 
perdebatan semantik yang tak ada ujung habisnya, yang justru menguras banyak energi umat
Islam, sementara masalah sosial kemanusiaan lainnya terabaikan.
Di sinilah Kuntowijoyo memberikan suatu pertanyaan tentang rumusan ilmu sosial 
seperti apa yang bisa dipakai sebagai proses transformasi. Tidak seperti konsep teologi 
pembebasan Moeslim Abdurrahman yang dikritik habis oleh mereka yang konservatif. 
Selanjutnya ilmu sosial seolah hanya memberikan penjelasan dan penjabaran, namun tidak 
menuntun ke arah transformasi ilmu sosial. Itu sebabnya muncul gagasan tentang ilmu sosial 
transformatif  yang tidak seperti ilmu-ilmu akademis maupun ilmu-ilmu sosial kritis, tidak 
berhenti hanya untuk menjelaskan fenomena sosial, namun juga berupaya untuk 
mentransformasikannya. Tetapi timbul persoalan, kearah mana transformasi ini dilakukanan, 
untuk apa, dan oleh siapa?  Sampai di sini ilmu-ilmu sosial transformasi tidak memberi jawaban 
yang jelas.8
Kuntowijoyo mempertanyakan ilmu sosial yang seperti apa yang harus dipakai untuk 
proses lebih lanjut, di mana manusia dapat dimanusiakan (dalam pengertian menjadi manusia 
seutuhnya) melalui ilmu sosial transformasi. Menurut Kuntowijoyo ilmu sosial kritis tersebut 
tidak mampu menjawab persoalan-persoalan yang pelik dan kompleks yang dihadapi manusia. 
Semakin maju peradaban maka semakin kompleks pula masalah yang harus disikapi secara 
kritis. Semangat ilmu sosial dari Barat yang ingin menciptakan tatanan kehidupan yang humanis, 
justru keadaan malah sebaliknya terjadih dehumanisasi. Lebih lanjut Kuntowijoyo 
mempertanyakan secara tegas peranan ilmu sosial kritis, yang ingin menciptakan suatu tatanan 
kehidupan demokratis. Akan tetapi usaha tersebut tidaklah memadai untuk dijadikan sebagai 
instrumen. Rasionalitas manusia yang positivistik, cenderung mengagung-agungkan rasio
sebagai instrument satu-satunya. Sedangkan wahyu di anggap sebagai mitos yang membelenggu 
manusia, sehingga peran agama di pinggirkan.
Masa rezim Orde Baru teori-teori Barat diadopsi secara luas sebagai konsekuensi dari 
keinginan untuk menjadi sebuah negara yang maju dan bisa berdampingan dengan negara 
tetangga yang sudah duluan melaju dibandingkan dengan Indonesia. Tak ayal lagi modernisme 
yang dicangkokkan begitu saja tanpa melihat efek selanjutnya, di mana yang berkembang pada 
saat itu adalah teori evolusi dan Struktural Fungsional Talcot Parson. Secara garis besar teori 
                                                          
8Kuntowijoyo. Islam Sebagai Ilmu, Epistemologi, Metodologi dan Etika, h. 86
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evolusi menggambarkan bahwa perubahan sosial merupakan gerakan kearah seperti garis lurus
(linear). Masyarakat berkembang dari masyarakat primitif menuju masyarakat maju. Dengan 
kata lain, masyarakat dunia sudah jelas dan dapat diramalkan, yakni pada suatu ketika kelak, 
dalam masa peralihan yang relatif panjang, dunia akan menjadi masyarakat maju. Sedangkan 
teori Fungsional Stuktural membaurkan antara pandangan subjektifnya tentang nilai dan tujuan 
akhir perubahan sosial. Perubahan menuju bentuk masyarakat modern, merupakan suatu yang 
tidak bisa dihindari. Oleh karena masyarakat modern merupakan bentuk masyarakat yang dicita-
citakan, yang mengandung semua unsur yang disebut dengan “baik” dan “sempurna”.9
Adalah W.W Rostow seorang ekonom yang merumuskan pemikiran pokoknya dalam 
karya klasiknya yang terkenal, berjudul The Stage Of Economic Growth. Dalam bukunya Rostow 
menyatakan ada lima tahapan pembangunan ekonomi yaitu, tahap masyarakat tradisional dan 
berakhir pada tahap masyarakat dengan konsumsi tinggi. Menurutnya kondisi Indonesia saat itu 
berada pada tahapan lepas landas, kita memiliki sumbar daya material yang begitu banyak 
jumlahnya. Untuk meningkatkan pendapatan negara 10% tersebut maka ia menganjurkan negara 
dunia ketiga untuk memasukan investor untuk mengenjot pertumbuhan ekonomi disektor 
pembangunan prasarana dan pembukaan tambang, dan sektor produktif lainnya. Di sinilah mulai 
bermunculan investor asing di Indonesia yang menguasai sebagian besar hajat hidup orang 
banyak sehingga lama kelamaan masyarakat mendapatkan dampaknya. Modernisasi awalnya 
merupakan solusi bagi negara berkembang akan tetapi setelah teori dan prakteknya di lapangan 
telah digalakkan, justru menciptakan kemiskinan, keterbelakangan dan memicu konflik. 
Gagasan ISP yang diperkenalkan oleh Kuntowijoyo sejak dekade 80-an itu, dengan 
demikian dilatari oleh ketidakpuasan terhadap paradigma ilmu sosial yang, meskipun telah 
mengalami kemajuan bahkan sampai ke taraf ingin melakukan perubahan, belum merefleksikan 
kehendak masyarakatnya. Sementara perubahan yang diimajinasikan oleh Kuntowijoyo adalah
perubahan yang digerakkan oleh semangat dan mengarah pada proses humanisasi/emansipasi, 
liberasi, dan transendensi. Apa yang dilakukan oleh Kuntowijoyo mengingatkan kita pada
seorang ilmuwan Thomas S. Kuhn yang menghasilkan konsep pergeseran paradigma. Dilihat 
dari kerangka kerja Kuhn, Kuntowijoyo ingin memperkenalkan ilmu sosial dengan paradigma 
baru yang disebutnya dengan ilmu sosial profetik yang bisa lebih diterima oleh kalangan 
akademisi secara lebih luas, daripada dengan nama ilmu sosial Islam. Dengan mengusung ilmu 
                                                          
9 Suwarsono, Alvin Y. So, Perubahan Sosial dan Pembangunan (Edisi revisi Jakarta: LP3ES, 1994), h. 10
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sosial profetik Kuntowijoyo tidak menempatkan dirinya dalam suatu perdebatan semantik seperti 
yang terjadi antara kelompok normatif memahami teks al-Qur’an dengan mereka yang 
memahami teks justru dengan secara kritis. Misalnya seperti Moeslim Abdurrahman yang 
menawarkan konsep tentang teologi pembebasan yang mendapatkan banyak kritikan. Sebab 
menggunakan kata teologi yang masih belum bisa dipahami secara kritis oleh mereka. Namun di
sini Kuntowijoyo justru menawarkan konsep yang bisa dipakai umat Islam.
Sekularisasi sains yang diikuti sekularisasi politik ternyata melahirkan peradaban Barat 
yang kuat ekonomi militer, berbasis sains dan teknologi, sehingga berhasil menaklukan 
peradaban Islam gelombang kedua dan menjajah negeri pecahannya. Sayangnya, mereka 
melupakan kenyataan bahwa sains dan teknologi Barat modern itu sebenarnya mempunyai 
masalah. Masalahnya berupa dampak-dampak negatif pada kehidupan manusia dan 
lingkungannya. Sejumlah kritik telah dilancarkan pada sains modern salah satu diantaranya 
adalah hubungan sains dan agama yang tidak harmonis.10 Untuk mengatasi kebuntuan menurut 
Kuntowijoyo dibutuhkan sekarang adalah ilmu sosial profetik, yaitu yang tidak hanya 
menjelaskan dan mengubah fenomena sosial, tetapi juga memberi petunjuk ke arah mana 
transformasi itu dilakukan, untuk apa dan oleh siapa? Oleh karena itulah ilmu-ilmu sosial 
profetik tidak sekadar mengubah demi perubahan, tapi mengubah berdasarkan cita cita etik dan 
profetik tertentu. Dalam pengertian ini maka ilmu sosial profetik secara sengaja memuat 
kandungan nilai dari cita-cita perubahan yang diidamkan masyarakatnya.11
Di sini dapat dilihat bahwa ISP lahir dari semangat mencari kerangka konseptual ilmu 
sosial yang bersandar pada al-Qur’an, sehingga melahirkan wawasan Islam. Gagasan Profetik 
Kuntowijoyo berpijak pada tiga elemen utama: Humanisasi (ta’murubilma’ruf), Liberasi 
(tanhawna ‘Anilmunkar), dan Transendensi (tu’minubillah).12 Konsep ini berakar dari Al-Qur’an 
Surah Ali Imran (3) ayat 110:
                     
Terjemahnya:
                                                          
10Armhaedi Mahzar, Revolusi integralisme Islam: merumuskan paradigma sains dan teknologi Islam. 
Mizan, 2004), h. 32
11Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, h. 482-483
12Syarifuddin jurdi, Ilmu Politik Profetik, Historisitas, Kontekstualitas dan Integrasi Keilmuan Dalam Ilmu 
Politik. Laboratorium Ilmu Politik UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 1
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia  menyuruh kepada yang 
ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah”.13
Ada tiga unsur, yaitu amar ma’ruf, nahi munkar, dan tu’minuna billah. amar ma’ruf
sesuai dengan semangat peradaban Barat yang percaya kepada The Idea Of Progress, demokrasi, 
HAM, liberalisme, kebebasan, kemanusiaan, kapitalisme dan selfishness. Bahkan seorang ateis 
seperti J.P Sartre menyebut eksistensialismenya sebagai humanisme. Mereka ingin 
humanisation, memanusiakan manusia, atau dalam bahasa agamanya mengembalikan manusia 
pada fitrahnya. Sebaliknya nahi munkar itu sesuai dengan prinsip sosialisme (marxisme, 
komunisme, teori ketergantungan, teologi pembebasan) yaitu liberation. Mereka percaya bahwa 
perkembangan dapat dicapai melalui pembebasan. tu’minunan billah sama dengan trasendence
yang menjadi prsnsip semua agama dan filsafat perenial, jadi ilmu sosial profetik ialah 
humanisasi, liberasi dan transendensi.14
Konsepsi Kuntowijoyo diderivasikan dari tiga elemen yang Allah sebut sebagai prasyarat 
umat terbaik. Menurut Kuntowijoyo, amar ma’ruf (menyuruh kepada yang baik) tidak hanya 
berada dalam konteks individual, melakukan kebaikan pada sesama. Ia harus ditransformasikan 
dalam konteks sosial budaya. Kuntowijoyo menafsirkannya sebagai emansipasi manusia kepada 
fitrahnya pada posisinya sebagai makhluk yang mulia. Inilah yang ia sebut sebagai humanisasi 
teosentris. kembalinya manusia pada fitrahnya sebagai makhluk Allah yang diberi tanggung 
jawab untuk mengelola bumi. Humanisasi berarti menebar kebaikan dengan titik pijak keadilan. 
Misi humanisasi adalah manusiakan manusia, menghilangkan ketertundukan kepada materi yang 
berlebih-lebihan. Upaya-upaya rekonstruksi ini perlu dijalankan dalam konteks sosial-budaya, 
termanifestasi dalam ruang-ruang publik yang konkret, dan menjadikan Islam sebagai rahmatan 
lil ‘alamin.
Sementara itu, Nahi Munkar (mencegah kemungkaran) juga tidak bisa hanya di maknai 
dalam kerangka individual. Secara sosial, nahyi munkar berarti Liberasi (pembebasan) manusia 
atas penindasan dari manusia lainnya, pembebasan dari segala bentuk kegelapan (zhulumat), 
kemiskinan, kebodohan, keterbelakangan, dsb. Juga pembebasan manusia atas kezaliman yang 
dilakukan oleh manusia lainnya. Artinya, konsep nahyi munkar memiliki implikasi gerakan dan 
struktural. Sedangkan tu’minuna billah hendak menjadikan agama sebagai titik pusat dalam 
                                                          
13Departemen agama RI, Alquran dan terjemahannya, hal 80
14Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid, h. 106
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mengembangkan ilmu pengetahuan, artinya memasukan unsur-unsur keislaman di dalamnya. 
sehingga ilmu sosial tidak memiliki jarak dengan ilmu agama sebagaimana yang terjadi di Barat, 
yang melakukan pemisahan secara tegas antara sains dan agama. Sekularisasi menjadi tantangan 
tersendiri untuk menciptakan ilmu sosial yang memiliki pondasi keislaman yang kokoh. Menurut 
Kuntowijoyo pondasi dari humanisasi dan liberasi terletak pada apa yang disebutnya sebagai 
transendensi sebagai pilar utama.
Konsep transendensi harus dapat mengarahkan proses humanisasi dan liberasi kearah 
yang ingin diwujudkan oleh Kuntowijoyo sebagai konsep Profetik. Sebab Barat menkonstruksi 
sains bebas dari pengaruh agama yang di anggap mitos belaka. Perkembangan ilmu pengetahuan 
dewasa ini mengabaikan peran wahyu dalam perumusan teori ilmu pengetahuan. Sebagaimana 
argumentasi August Comte tentang evolusi pemikiran manusia yaitu tahap teologis (mitos), 
metafisik dan terakhir positivistik. Paradigma positivistik menjadikan realitas empiris sebagai 
sumber ilmu pengetahuan karena itu anjuran agama seperti halnya wahyu dikategorikan sebatas 
sebagai mitos. Ilmu pengetahuan yang dimaksud melalui tahapan tertentu yang sifatnya sangat 
empiris sampai pada fase sains.15 Jadi peran transendensi mengarahkan humanisasi dan liberasi 
yang lahir dari semangat barat cukup besar, karena di dalamnya di internalisasikan nilai-nilai 
ketauhidan. 
Dalam pelbagai tulisannya, Kuntowijoyo juga banyak memberikan kritik-kritik sosial 
atas realitas yang ada. Ia banyak melihat kondisi sejarah sosial Indonesia yang diwarnai oleh 
praktik-praktik eksploitasi kapital. Potret penindasan ini muncul dalam bentuk oligarki antara 
pemodal besar dengan negara yang kemudian menyebabkan akses rakyat kecil atas ekonomi 
menjadi terhambat. Ia menyebutnya sebagai dhuafa dan mustadh’afin. Pembebasan juga perlu 
dilakukan pada praktik kezaliman ekonomi seperti ini. Spirit Marx atas pembebasan manusia 
dari keterasingan juga senada dengan konsepsi beliau tentang pembebasan. Adapun 
tu’minubillah berarti pengembalian segala sesuatu pada hakikatnya yang paling mendasar: 
tauhid. Pada titik inilah gagasan ilmu sosial profetik menjadi penting. Gagasan tauhid tidak 
hanya berada pada level teologis, tetapi juga harus diterjemahkan melalui langkah-langkah sosial 
konkret.
Adapun asal usul dari pikiran tentang ilmu sosial profetik itu dapat ditemukan dalam 
tulisan-tulisan Muhammad Iqbal dan Rogert Garaudy. Dalam buku Membangun Kembali Pikiran 
                                                          
15 Harsoyo, Pengantar Antropologi (Bandung, Abardin) dalam Jurnal Sosiologi, h. 32
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Agama Dalam Islam (Iqbal, 1966: 123) Ikbal mengungkapkan kembali kata-kata seorang sufi 
bahwa nabi Muhammad saw. Telah sampai ke tempat yang paling tinggi yang merupakan 
dambaan orang mistik, tetapi ia kembali ke dunia untuk menunaikan tugas-tugas kerasulannya. 
Pengalaman keagamaan yang luar biasa itu tidak mampu menggoda nabi untuk berhenti, akan 
tetapi ia menjadikannya sebagai kekuatan psikologis untuk mengubah kemanusiaan.16 Nabi 
muhammad melakukan perjalanan Mi’raj bertemu dengan tuhan sebagai misi kenabian, dalam 
upayanya untuk membebaskan umat manusia dari belenggu masyarakat jahiliyah. Nabi tidak 
terposana dengan godaan kenikmatan surga yang menawarkan berbagai kelezatan, justru ia 
kembali ke bumi untuk membawa pesan Tuhan. Inilah yang menjelaskan mengapa nabi disebut 
sebagai orang terpilih, sebab nabi tidak hanya mementingkan diri sendiri melainkan umatnya 
harus didahulukan. 
Pengalaman keagamaan yang luar biasa itu tidak mampu menggoda nabi untuk berhenti 
akan tetapi ia menjadikannya sebagai kekuatan psikologis untuk mengubah kemanusiaan. 
Dengan kata lain, pengalaman religious itu justru menjadi dasar keterlibatannya dalam sejarah, 
suatu aktivisme sejarah. Sunnah nabi berbeda dengan jalan seorang mistikus yang puas dengan 
pencapaiannya sendiri, Sunnah nabi yang demikian itulah yang kita sebut sebagai etika 
profetik.17
Sebagaimana yang dikatakan oleh Roger Garaudy seorang filsuf Prancis yang kemudian 
masuk Islam. Filsafat Barat tidak memuaskan, sebab hanya terombang ambing antara dua kubu, 
idealis dan materialis tanpa kesudahan. Filsafat Barat (filsafat kritis) itu lahir dari pertanyaan: 
bagaimana pengatahuan itu dimungkinkan, dia menyarankan untuk mengubah pertanyaan itu 
menjadi; bagaimana wahyu itu dimungkinkan. Satu-satunya cara untuk menghindari kehancuran 
peradaban ialah dengan mengambil kembali warisan Islam. Filsafat barat sudah “membunuh” 
tuhan dan manusia, karena itu dia menganjurkan supaya umat manusia memakai filsafat 
kenabian dari Islam.18
Dengan ilmu sosial profetik, kita juga akan melakukan reorientasi terhadap epistemologi, 
yaitu reorientasi Mode Of Thought dan Mode Of Inquiry. bahwa sumber ilmu pengatahuan itu 
tidak hanya dari rasio dan empiris, tapi juga dari wahyu.19 Kuntowijoyo menganjurkan pada 
                                                          
16Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, h. 97
17Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, h. 97
18Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, h. 97-98
19Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, h. 484
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umat Islam untuk tidak terlalu mengkhawatirkan atas kemajuan Barat, yang sampai dipuncak 
peradaban dengan berbagai penemuan sains mutakhir dewasa ini. Islam harus menerima dan 
menghargainya dan mengambil pelajaran untuk terus berbenah. Betapapun dalam proses Theory 
Building, kita memang tak dapat menghindari terjadinya peminjaman dari dan sintesis dengan 
khasana ilmu Barat. Islamisasi ilmu pengetahuan dengan proses peminjaman dan sintesis ini, 
tidaklah perlu dikhawairkan sebagai Westernisasi Islam, sebagaimana yang secara vokal 
dikemukan oleh Ziauddin Sardar. Tanpak harus mengecilkan arti analisis-analisisnya yang 
fundamental mengenai imperialisme epistemologi dan suborordinasi Islam pada pandangan 
dunia Barat, agaknya sikap terbaik yang dapat kita ambil adalah bahwa kita hanya oleh 
menganggap itu sebagai warning sistem.20
Tidak bisa dipungkiri bahwa kemajuan sains Barat telah menjalar menjadi sebuah 
bangunan peradaban dewasa ini, yang mempengaruhi carapandang kita terhadap realitas sosial. 
Sehingga dengan demikian umat Islam tidak boleh menutup diri dari ilmu pengetahuan Barat. 
Kita harus menerima teori-teori baru sebagai suatu konsekuensi objektivitas ilmu secara 
universal. Mengambil, menjadikannya sebagai suatu kerangka atau Grand Teori dalam 
merumuskan epistemologi Islam. Sebuah keterbukaan menerima pandangan dari luar akan 
membuat Islam semakin dinamis, sebab keterbukaan merupakan kunci ilmu pengetahuan. 
Menurut Kuntowijoyo ajaran-ajaran keagamaan tidak hanya berfungsi untuk transformasi 
psikologi seperti itu. Ia juga berfungsi pada level yang objektif untuk transformasi 
kemasyarakatan. Sejarah telah membuktikan bahwa Islam merupakan suatu kekuatan perubahan 
sosial yang besar. Tidak seperti agama-agama lain yang tentu mementingkan pengembangan 
spiritual dan moral pada level individual, Islam mempunyai tugas untuk melakukan perubahan 
sosial, yaitu yang sesuai dengan cita-cita profetiknya dalam menciptakan masyarakat yang adil 
dan egaliter yang didasarkan pada iman. Cita-cita profetik semacam ini secara eksplisit juga 
dinyatakan dalam al-Qur’an surat al-Imran [3] ayat 110. Ayat ini menyatakan bahwa kita, umat 
Islam adalah umat terbaik yang pernah diciptakan untuk manusia yang bertugas melakukan amar 
ma’ruf dan nahi munkar, dalam rangka keberimanan kepada tuhan. Hal ini berarti bahwa misi 
profetik kita adalah humanisasi, liberasi dan transendensi.21
                                                          
20Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi, h. 484-485
21Kuntowijoyo, Islam Sebgai Ilmu, h. 14-15
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Pilar dari ilmu sosial profetik itu ada tiga yaitu  amar ma’ruf (humanisasi), nahi munkar
(liberasi) dan tu’minuna billah (transendensi). Liberalisme mementingkan yang pertama, 
marxisme yang kedua dan kebanyakan agama yang ketiga. Ilmu sosial profetik mencoba untuk 
menggabungkan ketiganya, yang satunya terpisah dari yang lain.22 Kuntowijoyo memaknai surat 
Ali-Imran [3]:110 sebagaimana disebutkan diatas merupakan suatu ijtihat cendekiawan muslim, 
dalam merumuskan suatu teori sosial emansipatoris yang mengambil pondasi dari ketauhidan. 
Teori ilmu sosial profetik berbeda dalam beberapa hal dengan teori sosial kritis Mazhab 
Frankfurt, namun dalam usahanya untuk mengambil bagian melakukan proses pembebasan 
(emansipatoris) manusia atas dominasi ideologi dan teknologi memiliki kesamaan. Bila teori 
kritis Mazhab Frankfurt mengambil pondasi kritisnya bertolak dari gagasan Neo-Marxis seperti 
Lukasc dan Karl Korsch, yang telah membaca Marx kedalam konteks yang lebih segar dan 
kontekstual tidak kaku seperti Marxisme-Leninisme yang cenderung determinisme ekonomi. 
Berkat jasa perintis awal tersebutlah yang menjadi cikal bakal pengembangan lebih lanjut teori 
kritis Mazjab Frankfurt Jerman. Di bawah kendali Max Horkheimer, Adorno, Marcuse dan 
Jurgen Habermas-lah teori kritis Mazhab Frankfurt mendapatkan tempat yang sangat luas baik 
dikalangan aktifis mahasiswa kiri baru (New Left Movement) dan cendekiawan lainnya.
Sedangkan Kuntowijoyo membangun gagasan ilmu sosial profetik bertolak dari 
pemaknaan kreatif dari kitab suci al-Quran, yang kemudian dirumuskan kedalam tiga poin utama 
sebagaimana unsur-unsur pembangun ilmu sosial profetik. Dalam pengertian Kuntowijoyo ingin 
meninggalkan proses islamisasi ilmu yang seringkali mendapatkan kesalah pahaman umat. 
Menurutnya islamisasi ilmu tak lain merupakan peniruan dan usaha mencocok-cocokkan saja 
dengan al-Qur’an, lebih jauh ia ingin mennjadikan Islam sebagai ilmu sehingga ia objektif. Jika 
ilmu sosial kritis mendasari bangunan teorinya dengan materialisme sementara Kuntowijoyo 
menempatkan unsur wahyu sebagai pondasinya, sebagaimana ia katakan bahwa trasendensi 
merupakan pondasi dari humanisasi dan liberasi. Untuk lebih memahami tiga konsep utama 
Kuntowijoyo sebagai poin dasar dari ilmu sosial profetik maka akan diuraikan di bawah ini 
sebagai berikut:
a) Humanisasi
Kuntowijoyo menyebut humanisasi sebagai terjemahan kreatif dari amar ma’ruf yang 
makna asalnya adalah menganjurkan atau menggerakan kebajikan. Dalam ilmu sosial dan politik 
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profetik humanisasi artinya memanusiakan manusia, menghilangkan “kebendaan”, 
ketergantungan, kekerasan dan kebencian dari manusia. Humanisasi sesuai dengan semangat 
liberalisme Barat. Hanya saja perlu segera ditambahkan, jika peradaban Barat lahir dan bertumpu 
pada humanisme antroposentris, konsep humanisme Kuntowijoyo berakar pada humanisasi 
teosentris, karenanya humanisasi tidak dapat dipahami secara utuh tanpa memahami konsep 
transendensi yang menjadi dasarnya.23 Menurut Kuntowijoyo, konsep humanisasi berakar pada 
humanisme-teosentris yang tak bisa difahami secara utuh tanpa memahami yang menjadi konsep 
dasarnya. Humanisme-teosentris maksudnya manusia harus memusatkan diri pada Tuhan, tetapi 
tujuannya adalah untuk kepentingan manusia sendiri. Artinya keyakinan religius yang berakar 
pada pandangan teosentris, selalu dikaitkan dengan amal, yaitu perbuatan atau tindakan manusia, 
keduanya merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan. Humanisme-teosentris inilah yang 
merupakan nilai inti (core-value) dari seluruh ajaran Islam.24
Kajian mengenai Humanisme sudah banyak dilakukan, baik berdasarkan pemikiran tokoh 
maupun dalam khasanah peradaban tertentu. Misalnya dalam peradaban Barat, humanisme lahir 
dari pemberontakan terhadap kekuasaan gereja yang berifat dogmatis pada abad pertengahan. 
Pandangan antroposentris beranggapab bahwa kehidupan tidak berpusat pada tuhan tapi pada 
manusia. Etosnya semangat menghargai nilai-nilai yang dibangun oleh menusia sendiri. 
Peradaban antroposentris menjadikan manusia sebagai tolak ukur kebenaran dan kepalsuan,
untuk memakai manusia sebagai kriteria keindahan dan untuk memberikan nila pennting pada 
bagian kehidupan yang menjanjikan kekuasaan dan kesenangan manusia. Antroposentris 
menganggap manusia sebagai pusat dunia, karenanya merasa cukup dengan dirinya sendiri. 
Manusia antroposentris merasa menjadi penguasa bagi dirinya sendiri, tidak hanya itu, ia 
bertindak lebih jauh, ia menjadi penguasa bagi yang lain. Kendati demikian manusia yang telah 
memusatkan diri sebagai pusat kebenaran (antroposentrisme) akan merusak alam raya demi 
kepentingan segelintir orang.
Antroposentris menempatkan manusia sebagai penguasa bagi dirinya sendiri terlepas dari 
pengaruh kekuatan mistik. Oleh karena manusia telah menemukan kebenaran melalui 
pengamatan yang cermat untuk menilai dan menafsirkan kebenaran melalui hukum ilmiah. 
Sehingga manusia mendasarkan penilaiannya pada hukum akal (rasio) sebagai sumbernya. Rasio 
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dianggap mampu menangkap hal ihwal tentang fenomena dan kejadian alam seperti banjir, 
gunung meletus, hujan, erosi dll adalah merupakan kejadian alami atau proses alam. Barat 
melihat kejadian seperti ini merupakan murni dari proses perubahan alam dan ulah tangan 
manusia yang ikut menyumbangkan kehancuran alam, di sini Barat menilai tidak ada ikut 
campur tangan tuhan dalam mendesain fenomena alam. Dengan akal manusia melihat begitu 
jauh kedalam untuk meneliti ragam perkembangan yang begitu cepat melalui kejadian-kejadian.
Pandangan antroposentris menjauhkan manusia dari sifat dasarnya sebagai hamba yang 
patuh dan percaya akan adanya eksistensi pencipta, tuhan seru sekalian alam. Manusia tidak lagi 
percaya kepada tuhannya, disebabkan mereka telah mampu menjawab persoalan kejadian alam. 
Sebagai mana para pendahulunya yang tidak mampu menjelaskan fenomena alam secara ilmiah, 
namun mereka percaya ketika gunung meletus, banjir, petir dll bahwa dewa mereka sedang 
marah, sehingga harus diberikan sesajian untuk merayu dewa mereka. Untuk mengoreksi 
pemikiran sekuler tersebut, Kuntowijoyo mengusulkan  humanisme teosentris sebagai pengganti 
humanisme antroposentris untuk mengangkat kembali martabat manusia. 
Dalam tema umum humanisasi dapat dilakukan penelitian tentang berbagai gejala sosial 
dan pemecahannya, yaitu dehumanisasi (objektivikasi teknologis, ekonomis, budaya atau 
Negara), agresivitas (agresifitas kolektif dan kriminalitas) dan loneliness (privatisasi dan 
individuasi). Ketiganya perlu penelitian teoritis, historis dan kasus.25 Dehumanisasi terjadi di 
antaranya dipakainya teknologi (baik berupa alat-alat fisik maupun metode) dalam masyarakat.
Humanisme-teosentris dalam Islam di satu sisi memusatkan perhatian pada fitrah 
manusia dengan SDMnya, baik jasmaniah maupun ruhaniah sebagai potensi yang siap 
dikembangkan dan ditingkatkan kualitasnya melalui proses humanisering sehingga keberadaan 
manusia semakin bermakna. Di sisi lain pengembangan Salah satu efek industrialisasi menurut 
Kuntowijoyo adalah terbentuknya masyarakat abstrak, masyarakat tanpa wajah kemanusiaan.26
Manusia telah menjadi robot atau mesin-mesin industri. Manusia mengalami objektivikasi ketika 
berada di tengah mesin politik dan mesin-mesin pasar. Sadar atau tidak sadar kemajuan ilmu dan 
teknologi juga telah membantu kecenderungan reduksionalistik. Yang melihat manusia dengan 
cara parsial. Maka sangat tepat kalau tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia yang 
dikatakan Kuntowijoyo. Kuntowijoyo menambahkan, musuh humanisasi yang lain adalah 
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agrevitas kolektif ia mencontohkan adanya kerusuhan masal yang dilakukan oleh mas man
(manusia massa) yang terjadi di Indonesia pada masa-masa sekarang dengan berbagai macam 
sebabnya. Menurutnya, hal ini disebabkan karena kekumuhan material yang berkembang 
menjadi kekumuhan spiritual. Humanisasi berusaha untuk mencegah agar kekumuhan materi 
tersebut tidak berkembang menjadi kekumuhan spiritual.27
Untuk menjelaskan Agresivitas Kolektif Kuntowijoyo meminjam istilah yang dipakai 
oleh Neil Smelser tentang teori perilaku sosial. Ia menulis Collective Behavior (1961) 
mengatakan bahwa ada kondisi struktural mengapa suatu perilaku kolektif itu terjadi. Mungkin 
penyebab kerusuhan di Indonesia akhir-akhir ini ialah kekumuhan itu bersifat individual bisa 
kolektif, bisa spritiual bisa material. Persoalan kita bersama bagaimana kumuh material itu tidak 
menjadikan kumuh secara spiritual.28
Dan aspek lain yang menjadi titik tuju dari humanisasi adalah loneliness (privatisasi, 
individuasi), yang saat ini sudah menggejala dalam masyarakat kota. Contoh kecil adalah 
masyarakat kota jarang sekali mengeahui tetangganya meskipun bergerombol mereka hidup 
sendiri-sendiri. Pola hidup sendiri dan cenderung acuh terhadap masyarakat sekitarnya ini dapat 
kita lihat pada kalangan masyarakat menengah ke atas.29 Saat ini yang masih punya fungsi 
melawan lonelines adalah adanya pengajian, pertemuan karangtaruna, RT dan RW. Melalui 
kegiatan yang demikian menghindarkan seseorang untuk berperilaku menyendiri. Revolusi 
industri yang saat ini sudah merambah pada revolusi sains dan teknik yang luar biasa telah 
menimbulkan problem-problem moral yang belum pernah terjadi. Maka diperlukan adanya 
bimbingan supaya manusia mampu menuju nilai-nilai luhur kemanusiaan, yang disatu sisi 
mendapatkan maknanya dari nilai-nilai transendensi. 
b) Liberasi
Liberasi yang merupakan pemaknaan konstruktif dari lafadl “nahi mungkar” yang makna 
aslinya berarti melarang atau menentang segala tindakan kejahatan yang merusak, mulai 
mencegah teman dari mengkonsumsi narkoba, melarang tawuran, memberantas judi, 
menghilangkan lintah darat, membela nasib buruh sampai dengan keberanian memberantas 
korupsi. Sedangkan dalam  makna pengilmuan Islam berarti pembebasan dari kebodohan, 
kemiskinan, dan ataupun penindasan. Secara teoritik konsepsi liberasi sangat dipengaruhi oleh 
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semangat teologi pembebasan yang lahir dari pemikiran Katolik di Amerika Latin yang 
menggunakan alat analisis Marxis sebagai konsep pembebasannya. 
Agama dibawah naungan teologi pembebasan akan muncul sebagai kekuatan moral dan 
sosial untuk melakukan kerja-kerja liberatif dan emansipatoris. Tetapi dalam  konteks 
pengilmuan Islam, Kuntowijoyo tidak mengambil “ideologi” Marx, karena bagi Kuntowijoyo, 
ideologi adalah mitos. Liberasi dimaknai Kuntowijoyo berbasis pada nilai-nilai transedensi yang 
kemudian mendorong pada hadirnya tanggungjawab profetik untuk membebaskan manusia dari 
kekejaman, kemiskinan, kekerasan, dominasi struktur yang menindas dan hidupnya kesadaran 
palsu.30 Ideologi pembebasan Marx menganggap agama adalah candu (The Religion Of Opium) 
bagi masyarakat yang terasing dari lingkungannya sehingga mereka beragama. Marx tidak 
melihat agama sebagai alat perjuangan kelas untuk menciptakan sistem sosialisme, melainkan ia 
mengesampingkan peran agama dalam mewujudkan cita-cita utopisnya. Namun dalam 
perkembangan lebih lanjut ternyata agama mampu menjadi spirit perjuangan dalam meledakan 
revolusi sosial, misalnya kita merujuk pada revolusi Islam di Iran. Di sisi lain muncul juga tokoh 
pencetus Psikoanalisa Sigmund Freud  yang melihat agama sebagai hal neurosis massal sebagai 
sebuah ilusi secara medis sangat berbahaya. Sedangkan Kuntowijoyo meletakkan agama sebagai 
alat pembebasannya setelah melalui proses obyektivikasi ilmu.
Yang menjadi sasaran liberasi di antaranya yaitu, sistem pengetahuan, sistem sosial, 
sistem ekonomi dan sistem politik. Liberasi sistem pengetahuan ialah usaha-usaha untuk 
membebaskan orang dari sistem pengetahuan materialistis, dari dominasi struktur. Misalnya dari 
kelas ke seks. Pembebasan dari kesadaran kelas ini bertentangan dengan marxisme timur dan 
barat yang menekankan kesadaran kelas sebagai objek penelitian.31 Pengetahuan materialistik 
yang dikembangkan oleh Karl Marx memiliki tesis bahwa basis material (structure) 
mendominasi dan menentukan kesadaran (superstructure), bukan sebaliknya. Kuntowijoyo 
berpandangan sebaliknya bahwa kesadaran yang menentukan structure. Kuntowijoyo terinspirasi 
oleh al-Qur’ân surat al-Anfâl ayat: 63. Dengan mengacu pada ayat ini, Kuntowijoyo lalu 
menegaskan: “Ini berarti bahwa yang di Teosofi dalam itulah identitas sejati, bukan yang di luar. 
Kesadaran itulah yang esensial, bukan kondisi materialnya.32
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Penelitian tentang pembebasan dari belenggu sistem sosial amat penting, Karena pada 
umumnya umat sedang keluar dari sistem sosial agraris ke sistem sosial industri itulah the great 
transformation bagi umat. Pembebasan dari sistem ekonomi perlu mendapatkan perhatian, 
meskipun masalah ini kadang-kadang sangat sensitif karena disangkutkan dengan pembangunan 
nasional, stabilitas dan keamanan. Dan liberasi politik berarti membebaskan sistem dari 
otoritarianisme, diktator dan neo-feodalisme, demokrasi, HAM dan masyarakat madani adalah 
juga tujuan Islam. Aktivisme politik dari para ilmuwan (terutama yang muda) patut disyukuri, 
sebab biasanya justru ilmu-ilmu sosial sering menjadi benteng konservatisme. Radikalisasi ilmu-
ilmu sosial akan menjamin bahwa perubahan dan transformasi berjalan secara rasional dan 
bertanggungjawab secara ilmiah. Reaksi keras yang datang dari para pejabat berupa 
ketidakpercayaan kepada ilmu sebagai tidak relevan dengan masalah aktual tidak pada 
tempatnya. Memang bukanlah tugas ilmu untuk menjawab persoalan praktis dan jangka pendek, 
itu adalah tugas pejabat. Urusan ilmu adalah perubahan dan transformasi sosial pragmatis jangka 
panjang. Ketakutan akan adanya aliansi antara intelektual dengan massa, seperti tercermin dalam 
kata-kata “dalang”, “pihak ketiga, dan aktor intelektual tidak mempunyai dasar faktual. 
Intelektual Islam tidak boleh takut bernahi munkar asal dilandasi dengan ilmu.33
c) Transendensi 
Transendensi adalah pilar utama yang menopang bangunan dari humanisasi dan liberasi, 
transendensi menjadikan dua unsur tersebut menjadi Islami terapannya. Humanisasi sebagai 
proses pemanusiaan manusia tentu memiliki kontribusi ril terhadap pembangunan sumber daya 
manusia yang mumpuni, sehingga peradaban dapat dicapai melalui manusia yang memiliki 
kualitas bukan manusia yang malas-malasan. Humanisasi lahir tidak terlepas dari pengaruh rasio 
sebagai alat manusia menemukan kebenaran, moral, etika dan filsafat. Memasuki abad modern 
Rene Descartes menemunkan metodelogi untuk menemukan kebenaran yaitu “cogito ergu sum” 
aku berpikir maka aku ada. Seorang harus memulai dari rasa keragu-raguan untuk mencapai 
kebenaran hakiki. Namun humanisasi lahir dari barat sehingga memiliki kecenderungan 
memisahkan agama dan ilmu pengetahuan (sekularisme), akal (rasio) selalu didengung-
dengungkan sebagai satu-satunya alat untuk menemukan kebenaran. Kuntowijoyo mencoba 
menawarkan konsep transendensi (tu’minuna bi allah) sebagai bagian penting dari pembangunan 
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peradaban.34 Dengan mengintegrasikan antara ilmu dengan agama, transendensi menempatkan 
agama (nilai Islam) pada kedudukan yang sangat sentral dalam ilmu sosial profetik. 
Sebagaimana dalam al-Quran surah al-Baqarah ayat 3-4 yang berbunyi
                   
              
Terjemahnya:
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan mereka yang 
beriman kepada kitab (al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.35
Banyak yang meramalkan bahwa pada abad ke-21 spritualisme akan berkembang kalau 
betul ciri dari peradaban post-modernism asal de-differentiation (agama akan menyatu kembali 
dengan dunia), yang pasti akan ditafsirkan oleh orang barat sebagai agama yang lebih tinggi dari 
agama-agama yang ada. Dalam filsafat sejarah barat ada teori spiral  yang mengatakan bahwa 
sejarah itu bergerak melingkar seperti sebuah per, setiap kali selalu kembali berputar seperti dulu 
tetapi selalu lebih tinggi dari semula, pendek kata, agama bukanlah agama yang melembaga, 
karena dalam pandangan Barat dikatakan bahwa masa depan manusia ialah sekularisme.36
Manusia produk renaissance adalah manusia antroposentris yang merasa menjadi pusat 
dunia, cukup dengan dirinya sendiri melalui proyek rasionalisasi. Setelah manusia meninggalkan 
zaman prasejarah dimana mereka belum mampu menjelaskan fenomena alam secara ilmiah, 
manusia menganggap kejadian itu merupakan bentuk kemurkaan tuhan sehingga harus diberikan 
sesajian dan sebagainya untuk membujuk tuhan. Setelahnya itu perkembangan dan kemajuan 
dibidang teknologi mengantarkannya kepada pengetahuan, sehingga fenomena alam tersebut  
mampu di jawab secara sains. Di sinilah muncul usaha manusia meninggal kepercayaan bahwa 
ada mistis dibalik kejadian menuju rasio. Di sinilah menurut Kuntowojoyo pentingnya peran dari 
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ilmu yang bersifat keilahian menjembatani persoalan ini dengan tawaran transendensi sebagai 
pilar dari humanisasi dan liberasi. sebab trasendensi dapat berperan penting dalam memberikan 
makna yang akan mengarahkan tujuan hidup manusia.37
Pandangan Barat yang berasal dari paham sekularisme ialah memisahkan antara ilmu 
dengan agama dikarenakan agama membelenggu ilmu pengetahuan. Agama dan ilmu 
pengetahuan harus dipisahkan secara tegas agar mendapatkan penemuan yang benar-benar 
ilmiah yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Apalagi jika kita mengingingkan 
bahwa Barat harus mengakui tentang monoteisme tuhan atau tuhan yang satu seperti Islam 
mempercayainya. Berangkat dari pengalaman sejarah Kristen Khatolik di abad kegelapan (dark 
age) di mana kaum gerejawan memonopoli otoritas pengetahuan bekerjasama dengan penguasa. 
Ilmuwan merasa kesulitan untuk berbeda pendapat dengan gereja yang ortodoksi teks, sehingga 
para ilmuwan dihukum mati karena berbeda pendapat. Kaum gerejawan berpedoman pada teks 
bibel sementara ilmuwan berpedoman pada ptenemuan-penemuan ilmiahnya sehingga menjadi 
dasar bagi keyakinan akan obyektivitas dari ilmu pengetahuan. Akhirnya melahirkan suatu 
pemberontakkan keagamaan ditubuh agama Kristen, adalah Martin Luther sang reformasi agama 
yang kemudian dikenal dengan nama Kristen Protestan. Pengalaman tersebut membuat barat 
memisahkan (sekularisasi) secara tegas agama dan ilmu. 
Menurut Kuntowijoyo agar ilmu sosial profetik mempunyai makna universal. Ia 
menganjurkan untuk menggunakan metodelogi objektivikasi (Methodological Objectivism) baik 
untuk penelitian mengenai non-umat atau mengenai umat sendiri. Ini akan menghindarkan kita 
dari spilt personality, terutama untuk penelitian jangka panjang bila sebuah participant 
observation diperlukan.38
Kedua unsur yang menjadi dasar dari transendensi yaitu humanisasi dan liberasi perlu 
memiliki rujukan yang jelas dari al-Qur’an. Menurut Fromm siapa yang tidak menerima otoritas 
tuhan akan mengikuti: (1) relativisme penuh, di mana nilai dan norma sepenuhnya adalah urusan 
pribadi, (2) nilai sangat bergantung pada masyarakat, sehingga nilai dari golongan yang dominan 
akan menguasai dan (3) nilai tergantung pada kondisi biologis, sehingga darwinisme sosial, 
egoisme, kompetisi dan agresivitas adalah nilai-nilai kebajikan.39
                                                          
37 Syarifuddin Jurdi, Ilmu Politik Profetik, h. 6
38 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid, h. 373
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Kelompok Splinter Group sebutan Kuntowijoyo seperti Darul Hadis, Jemaah Tabligh, 
Darul Ar-Qam dan sebagainya yang menggelisahkan mainstream umat karena tiba-tiba muncul 
cadar, jubah dan celana komprang. Belum ada penelitian mengenai mereka mungkin karena 
sifatnya yang mirip secret society. Jelas bahwa mereka adalah gejala industrialisme, tetapi tidak 
anti industri. Namun kadang-kadang mereka mengejutkan kalangan mainstream karena dengan 
mudahnya mengkafirkan orang lain.40 Memahami isi kitab suci secara normatif dari konteks ke 
teks mencari pendasaran segala sesuatu penemuan dari luar kitab, dapat terjebak dalam 
konfrontasi kesalahpahaman sehingga sebutan kafir sering didengar dari kelompok tersebut.
B. Menuju Ilmu Sosial Profetik
Kuntum khaira ummatin ukhrijat linnasi ta’muruna bilma ma’ruf wa tanhauna ‘anil 
munkari wa tu’minuna billah (QS Ali-Imran [3]: 110).
Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh pada yang ma’ruf, 
dan mencegah dari yang munkar dan beriman kepada Allah (QS Ali-Imran [3]:110).
Ada empat hal yang tersirat dalam ayat itu, yaitu: (1) Konsep tentang umat terbaik, (2) 
aktivisme sejarah, (3) pentingnya kesadaran dan, (4) etika profetik.
1) Konsep tentang umat terbaik (the chosen people). Umat Islam menjadi umat terbaik 
(khaira umah) dengan syarat mengerjakan tiga hal sebagai mana disebutkand dalam 
ayat itu. Umat Islam tidak secara otomatis menjadi the chosen people. Ini tentu saja 
berbeda dengan konsep the chosen people dari yudaisme, sebuah mandat kosong 
yang menyebabkan rasialisme. Sama-sama konsep the chosen people yudaisme 
menyebabkan rasialisme, konsep umat terbaik dalam Islam justru berupa sebuah 
tantangan untuk lebih bekerja lebih keras, kearah aktivisme sejarah.
2) Aktivisme sejarah. Bekerja ditengah-tengah manusia (ukhrijat linnas) bearti bahwa 
yang ideal bagi Islam ialah keterlibatan umat dalam sejarah. Wadat (tidak kawin), 
uslah (mengasingkan diri), dan kerahiban tidak dibenarkan. Demikian pula gerakan 
mistik yang berlebihan (ngungkurake kandoyan) bukanlah kehendak Islam, karena 
Islam adalah agama amal.
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3) Pentingnya kesadaran. Nilai-nilai ilahiyah (ma’ruf, munkar, iman) menjadi tumpuan 
aktivisme Islam. Peranan kesadaran ini membedakan etika Islam dari etika 
materialistik. Pandangan kaum Marxis bahwa superstruktur (kesadaran) ditentukan 
oleh stukture (basis sosial, kondisi material) bertentangan dengan pandangan Islam 
tentang independensi kesadaran. Demikian pula pandangan yang selalu 
mengembalikan pada individu (individualisme, eksistensialisme, liberalisme, 
kapitalisme) bertentangan dengan Islam, karena yang menentukan bentuk kesadaran 
bukan individu tetapi tuhan. Demikian juga segala bentuk sekularisme bertentangan 
dengan kesadaran ilahia.
4) Etika profetik ayat ini berlaku umum, untuk siapa saja, baik individu (orang awam, 
ahli, super ahli), lembaga (ilmu, universitas, ormas, orsospol), maupun kolektivitas 
(jemaah, umat, kelompok masyarakat). Ilmu sebagai pelembagaan dari pengelaman, 
penelitian, dan pengetahuan, diharuskan melaksanakan ayat ini, yaitu amar ma’ruf
(menyuruh kebaikan), nahi munkar (mencegah kejelekan), dan tu’minuna bil llah
(beriman kepada allah). Ketiganya adalah unsur yang tak dapat dipisahkan dari ilmu 
sosial profetik.41
Dari kelima unsur ayat diatas kemudian paradigma profetik dirumuskan kedalam tiga 
aspek yaitu humanisasi, liberasi dan transendensi oleh Kuntowijoyo. Ilmu sosial profetik 
dijadikan sebagai ilmu sosial transformatif yang membebaskan, dan akan berbeda dengan ilmu 
sosial transformatif lainnya yang cenderung materialisme-positivisme sementara ilmu sosial 
profetik mendasari dengan nilai-nilai trasendental keilahian. ilmu sosial Barat sudah barang tentu 
menjalar diberbagai belahan Eropa bahkan mendominasi di negara dunia ketiga seperti 
Indonesia. Sehingga menyebabkan ilmu sosial profetik tidak terlalu popular seperti ilmu sosial 
empiris analitik, namun menurut Kuntowijoyo ilmu sosial profetik mungkin dapat menggunakan 
cara melalui “gerilya intelektual” mirip dengan gerakan intelektual underground dari sosiologi 
akademis di Uni Soviet waktu negeri itu masih di bawah dominasi marxisme ortodoks. Kalau 
gerakan intelektual bawah tanah Uni Soviet hambatannya fisikal, maka gerakan ilmu sosial 
profetik hambatannya akan lebih bersifat mental, rasa rendah diri intelektual.42 Rasa rendah diri 
secara intelektual muncul oleh karena umat menganggap bahwa sains Barat lebih mendominasi 
                                                          
41 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid, h. 357-358
42 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid, h. 358
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ilmu-ilmu sosial sehingga menghegemonik konstruksi pemikiran umat yang memang sedari awal 
merasa tidak percaya diri.
Dominasi ilmu sosial Barat pasca perang dunia yang membuat Amerika Serikat keluar 
sebagai pemenang dalam perang dunia pertama dan kedua. Perang dunia kedua  atau biasa 
disebut dengan perang dingin melawan blok timur yang diwakili oleh Uni Soviet (sekarang 
berubah namanya menjadi Rusia). Amerika semakin percaya diri dengan sistemnya sehingga 
timbulah teori Fungsionalisme dalam sosiologi yang diperkenalkan oleh Talcot Parson. Dalam 
teori fungsionalisme sangat menekankan sistem, Ekuilibrium, adaptasi, maintenance, dan 
latency. Teori ini membuming secara luas bahkan sampai ke Indonesia ketika rezim Orde Baru 
teori ini dipakai. Namun pada kenyataanya teori Talcot Parson telah memberikan kontribusi 
besar atas kemajuan negara Amerika Serikat menjadi sebuah negara welfare state. Akan tetapi 
berbeda halnya dengan negara dunia ketiga yang dijadikan sebagai prototype atas teori ini. Teori 
tersebut mendapatkan kritikan yag amat pedas dari  sebuah gerakan yang menamakan dirinya 
sebagai gerakan the new left yang terpengaruh oleh teori kritis yang dilahirkan oleh Mazhab 
Frankfurt di Jerman, yang terinspirasi dari gagasan-gagasan Karl Marx. Namun bukan marxisme 
ortodoks yang menekankan pada determinisme ekonomi melainkan Marx yang sudah dirubah 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat industri. Kelompok ini biasa disebut “revisionis” karena di 
anggap telah keluar dari ajaran ortodoksi Marx. Gerakan kiri baru mengkritik teori 
fungsionalisme Parson yang konservatif karena tidak menekankan pada proses perubahan dan 
transformasi sosial. Fungsionalisme juga menganggap dirinya sebagai ilmu akademis yang 
objektif dan empiris, sebaliknya toeri kritis menuduh tidak ada ilmu yang objektif dalam 
pengertian bebas nilai melainkan selalu ditunggangi oleh kelompok ideologi tertentu.
Michael Root membedakan dua jenis ilmu sosial, yaitu liberal dan prefeksionis. Disebut 
liberal, karena tidak berusaha untuk mempromosikan satu cita-cita sosial, nilai kebajikan 
tertentu. Asal-usul dari gagasan liberal dalam ilmu sosial ialah liberalisme dalam politik. Ilmu 
sosial prefeksionis, sebaliknya, berusaha menjadi wahana dari cita-cita mengenai kebajikan, jadi 
ilmu yang partisipan. Kalau ilmu sosial liberal berusaha netral terhadap objek penelitiannya 
dengan menjadikannya sebagai objek semata-mata, maka ilmu sosial prefeksionis justru 
menghargai pandangan-pandangan objek penelitian, menjadikannya sebagai subjek. Ilmu sosial 
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prefeksionis bersifat partisipan, tidak value-netral.43 Root ingin menggantikan cita-cita liberal 
dengan prefeksionisme, yang communitarian, ilmu sosial yang memperhatikan nilai-nilai pada 
sebuah objek penelitian, komunitas. Sementara itu, marxisme, freudianisme, dan feminisme jelas 
cita-cita akhirnya jadi juga prefeksionisme namun ketiganya mengandung determinisme.44
C. Islamisasi Ilmu Menuju Saintifikasi Islam
Islam adalah agama langit (samawi) yang terakhir diturunkan oleh tuhan setelah agama 
Kristen dan yahudi. Islam turun tidak hanya sekdedar membawa misi keilahian semata, di mana 
manusia diharuskan untuk taat beribadah secara fertikal untuk dibayar dengan surga. Melainkan 
Islam membawa misi pembebasan terhadap manusia yang terbelenggu dari berbagai macam 
ketertindasan dimuka bumi. Islam yang diturunkan Allah untuk manusia dilengkapi dengan 
seluruh perangkat aturan yang mampu menjangkau seluruh manusia di mana pun dan kapan pun. 
Untuk itu, Allah menurunkan al-Quran sebagai sumber aturan yang dapat digunakan manusia 
dalam mengatur segala urusan dan persoalan duniawi. Persoalan kemanusiaan ternyata begitu 
kompleks yang dihadapi sehingga ada tuntutan-tuntutan untuk mencari solusi diluar dari Islam 
mulai bermunculan. Seringkali Islam dipertentangkan dengan ilmu pengetahuan, bahkan 
sebagian menganjurkan bahwa antara agama dengan pengetahuan mesti dipisahkan. Sebab 
agama mencari kebenaran dengan mendasarkan pada keyakinan wahyu, sementara ilmu 
pengetahuan mendasarkannya pada pengamatan empiris. Sehingga berimplikasi bahwa agama 
tidak cocok untuk dijadikan sebagai dasar dalam memformulasikan pengetahuan. Ide sekularisasi 
pun muncul dari Barat yang menghilangkan dimensi agama.
sejatinya terma-terma Islam telah sering dikotomikan dalam wacana ilmiah dan tidak 
ilmiah dalam perbincangan sehari-hari. Islam seolah-olah berseberangan dengan ilmu dan 
sebaliknya ilmu bertentangan dengan ajaran Islam. Sejatinya kalau dikembalikan pada 
sumbernya, keduanya sama-sama bersumber dari Allah Swt. baik sumber qauliyah dan
kauniyah. Dalam penafsiran modern, al-Quran ternyata tidak saja menjadi sumber utama ajaran 
Islam, tetapi juga menjadi sumber sekaligus inspirator munculnya teori-teori ilmu pengetahuan 
modern. Para ilmuwan yang menjadikan al-Quran sebagai sumber inspirasi dalam 
pengembangan teori-teori mereka justru lebih meyakinkan begitu dekatnya hubungan Islam 
dengan ilmu pengetahuan  modern. 
                                                          
43 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, h. 94
44 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid, h. 361
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Disadari bahwa ilmu-ilmu sosial yang muncul dari tradisi filsafat materialisme Barat, 
telah membawa mereka menuju puncak beradaban paling tidak disaat sekarang dalam pengertian 
kemajuan teknologi modern. Ilmu sosial Barat berimplikasi pada peminggiran wahyu dalam 
muatan maupun metodelogi penggunaanya. Sehingga memunculkan suatu reaksi keras dari 
kalangan Islam yang melihat paradigma Barat yang telah menyebar dikalangan Ilmuwan muslin, 
untuk menformulasikan suatu alternatif baru yang dijadikan sebagai pijakan. Al-Faruqi 
menganggap bahwa teori Barat tidak cocok dengan Islam, sebab di dalamnya terkandung muatan 
yang tidak konstruktif bagi Islam karena menghilangkan dimensi tauhid. Ketika teori sosial 
berasumsi untuk menjadi suatu disiplin ilmu yang bebas nilai, akan tetapi justru teori tersebut 
dijadikan sebagai alat untuk mendominasi klas yang satu dengan yang lain. 
Berdasarkan pengamatannya yang tajam atas masalah epistemologi Barat yang 
bermasalah maka islamisasi ilmu diperkenalkan pertama kali oleh Isma’il Raji Al-Faruqi dari 
Lembaga Pemikiran Islam Internasional (Internasional Institute Of Islamic Thought) di Amerika 
Serikat menjelang tahun 1980-an. Gagasan kearah islamisasi pengetahuan sebelumnya sudah 
dicetuskan oleh Naquib Al-Attas dari Malaysia.45 Usaha islamisasi ilmu-ilmu telah dilakukan 
oleh berbagai ilmuwan sebelumnya baik dengan model objektivikasi atau model islamisasi. 
Ismail Raji Al-Faruqi intelektual yang paling depan mempelopori islamisasi ilmu-ilmu sosial. 
Karyanya yang terkenal antara lain: Historical Atlas Of The Religion Of The Word (1974), 
tawhid: Its Implication For Thought and Life (1982) dan Islamization Of Knowledge (1982).
Melalui karyanya ini, Al-Faruqi degan tegas meletakan tauhid sebagai sumbu atau core, 
menurutnya esensi ajaran Islam adalah tauhid (pengesaan terhadap tuhan).46
Islamisasi ilmu pengetahuan memberi kesan bahwa yang dilakukan adalah mengislamkan 
ilmu-ilmu pengetahuan modern dengan cara menyusun dan membangun ulang sains. Setiap ilmu 
harus dituangkan kembali sehingga mewujudkan prinsip-prinsip Islam dalam metodeloginya, 
dalam strateginya, dalam data-datanya dan problem-problemnya. Islamisasi Sebagai solusi 
terhadap dampak buruk yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan, tetapi di sisi lain 
tetap mengambil bagian di dalamnya, dari kalangan intelektual dan ilmuwan Muslim di 
Indonesia pada dekade 80-an menawarkan gagasan islamisasi ilmu pengetahuan. Istilah 
islamisasi lazim digunakan dalam kajian sejarah untuk menjelaskan dampak masuknya Islam ke 
                                                          
45 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, h. 7
46 Syarifuddin Jurdi, Ilmu Sosial Indonesa dan Dinamika Kekuasaan: Pendekatan Integralistik Terhadap 
Pertumbuhan dan Perkembangan Ilmu Sosial Indonesia, (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 147
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wilayah tertentu. Sebagai contoh, dalam suatu wilayah yang semula penduduknya tidak 
beragama Islam, tetapi setelah masuknya Islam ke wilayah tersebut, banyak penduduk yang 
berpindah kepada agama Islam. Dengan demikian islamisasi mengandung pengertian sebagai 
proses perubahan pada individu dan masyarakat yang pada mulanya belum Islam kemudian 
menjadi Islam, baik dari sisi afiliasi agama maupun aspek budayanya.
Munculnya gagasan terhadap islamisasi atas ilmu pengetahuan bukan suatu hal tanpa 
sebab, melainkan islamisasi ilmu merupakan respon pemikir Islam terhadap perkembangan lebih 
lanjut ilmu pengetahuan yang memisahkan diri dengan agama. Seperti diketahui bahwa Islam 
adalah agama yang tidak membatasi atau mencoba untuk memisahkan antara agama dengan 
pengetahuan. Akan tetapi setelah kemunculan sains Barat yang memisahkan (sekularisasi), 
antara ilmu dengan agama dikarenakan oleh pengalaman Eropa di abad kegelapan. Di sini peran 
kaum gerejawan sangat besar terhadap otoritas ilmu pengetahuan, apapun yang tertulis dalam Al-
kitab mereka dianggap sebagai sumber kebenaran sehingga proses ini melesukan kemajuan ilmu 
pengetahuan. 
Namun para tokoh intelektual seperti Galileo Galilei dan Copernicus melakukan riset dan 
menemukan pengetahuan baru melalui perjalanan panjangnya. Sehingga mereka berkesimpulan 
lain dengan apa yang diajarkan oleh kaum gerejawan. Di mana mereka berkeyakinan bahwa 
mataharilah yang mengelilingi Bumi, Bumi sebagai pusat tatasurya, namun kesimpulan dari 
penelitian Galileo dan Copernicus menyatakan lain, bukanlah Bumi yang mengelilingi matahari 
melainkan sebaliknya bumilah yang mengelilingi Matahari. Kaum gerejawan merasa murka 
dengan penemuan tersebut yang berlainan dengan perintah gereja. Sehingga pada akhirnya dua 
ilmuwan ini dihukum mati, karena tidak patuh terhadap gereja. Di sinilalah muncul keinginan 
para pemikir untuk memisahkan diri dengan agama.
Islamisasi ilmu pengetahuan muncul untuk merespons perkembangan pengetahuan 
modern yang didominasi peradaban Barat yang notabene sekuler (non-Islam). Dominasi 
peradaban sekular menjadi faktor dominan dari kemunduran umat Islam. Padahal, dalam sejarah 
awal perkembangannya, umat Islam mampu membuktikan diri sebagai kampiun pertumbuhan 
peradaban dan ilmu pengetahuan. Kemajuan ilmu pengetahuan di dunia Islam terus memudar 
seiring dengan merosotnya kekuasaan politik Islam. Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan di
dunia Barat, secara tidak langsung, berimplikasi positif bagi dunia Islam, paling tidak, dunia 
Islam sadar akan terbelakangnya peradaban dan ilmu pengetahuan dikalangan umat Islam. 
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Islamisasi atas ilmu pengetahuan dapat dimengerti dalam kerangka usaha untuk mengislamkan 
sains modern yang muncul dari Barat. Di mana Barat yang secara tegas memisahkan (sekular) 
agama dengan sains, namun Islam sendiri memadukan Islam dengan pengetahuan tidak ada 
keterpisahan melainkan saling menyatu dan menyapa satu sama lain.
Menurut Al-Faruqi ilmu sosial Barat yang masuk ke dunia Islam sangatlah tidak cocok 
dan lebih bercorak barat daripada nuansa universalnya. Dalam bukunya Islamization Of 
Knowledge dan artikelnya Islamizing The Social Sciences, Al-Faruqi menggambarkan proyek 
islamisasi ilmu. Teori yang dikembangkan oleh Barat hadir dalam berbagai wajah yang sangat 
beragam, bahkan muncul dualitas seperti istilah dunia-akhirat, agama-sains, literal-liberal, akal-
wahyu, induktif-deduktif ataupun istilah-istilah dualitas lainnya. Perkembangan itu terus 
termanifestasikan dalam berbagai bidang, khususnya dalam ilmu-ilmu sosial kemanusiaan seperti 
lahirnya perspektif positivisme, funggsionalisme, postmodernisme, pascakolonial, 
fundamentalisme, radikalisme. 47 Dalam rangka islamisasi ilmu pengetahuan tersebut Al-Faruqi 
menetapkan lima sasaran dari rencana kerja islamisasi yaitu:
a) Menguasai disiplin-displin modern.
b) Menguasai khasana Islam.
c) Menentukan relevansi Islam yang spesifik pada setiap bidang ilmu pengetahuan modern.
d) Mencari-cari untuk melakukan sintesa kreatif antara khasanah ilmu pengetahuan modern.
e) Mengarahkan pemikiran Islam kelintasan-lintasan  yang mengarah pada pemenuhan pola 
rancangan tuhan.48
Usaha untuk melakukan islamisasi ilmu seperti yang diterangkan oleh Ismail Raji Al-
Faruqi di atas dapat meliputi berbagai macam dimensi disiplin ilmu pengetahuan untuk dikuasai. 
Sehingga ilmu Barat dapat dijadikan sebagai alat penelitian yang tidak terpisahkan dengan 
hubungan keilahian. dengan mengislamisasi ilmu Barat yang sarat dengan bebas nilai dan 
objektif, manusia akan terhindar dari kedigdayaan ilmu pengetahuan yang menguasai sekarang 
ini. Teknologi yang diciptakan manusia untuk memudahkan kerja manusia yang manual menjadi 
otomatis. Namun seiring berkembangnya zaman ternyata teknologi menjadi suatu ideologi 
muthakhir dewasa ini.
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Dinamika Kekuasaan, h. 77
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Pada dekade 80-an, gagasan islamisasi ilmu pengetahuan selalu memantik kontroversi. 
M. Dawam Rahardjo, salah seorang ilmuwan dan intelektual muslim Indonesia yang juga terlibat 
dalam perbincangan islamisasi ilmu pengetahuan tidak mengelak terhadap adanya kontroversi 
yang terpantik oleh gagasan tersebut sebagai kelanjutan dari perspektif filsafat yang digunakan 
oleh masing-masing ilmuwan. Di Indonesia, gagasan islamisasi ilmu pengetahuan telah 
membelah kalangan ilmuwan dan intelektual Muslim ke dalam dua kubu. Kubu pertama 
mendukung gagasan Islamisasi yang di level internasional digulirkan oleh Ismail Raji Al-Faruqi 
dalam suatu seminar internasional pada tahun 1982 di Islamabad. Kubu kedua menolak gagasan 
islamisasi ilmu pengetahuan. Pada level internasional, gagasan Al-Faruqi mendapatkan kritik di 
antaranya dari Fazlur Rahman melihat bahwa dunia modern telah maju dan berkembang melalui 
pengetahuan yang sama sekali tidak Islami, karena dunia modern telah salah di dalam 
menggunakan ilmu pengetahuan tersebut. Misalnya, ditemukannya ilmu tentang atom yang 
semula untuk dimanfaatkan sebagai kesejahteraan untuk manusia justeru sebaliknya membuat 
manusia diliputi perasaan takut. Menurut Fazlur Rahman, sebenarnya yang penting bukan 
menciptakan ilmu pengetahuan yang Islami, akan tetapi bagaimana menciptakan pemikiran yang 
positif dan konstruktif. Sedangkan Hoodbhoy dalam bukunya Islam dan Science menyatakan 
bahwa “tidak ada yang disebut ilmu islami, dan semua upaya untuk mengislamkan ilmu akan 
mengalami kegagalan”. Alasannya tentu saja universalitas dan objektifitas ilmu.49
Dalam pandangan Ismail Raji Al-Faruqi, yang diislamkan bukan  Ketika kita mendengar 
kata ”sains” dan ”agama, serta merta orang akan berpikir akan sejarah hubungan seru di antara 
keduanya. Dalam catatan sejarah perjumpaan agama dengan sains tidak hanya berupa 
pertentangan belaka, tetapi juga orang berusaha untuk mencari hubungannya antara keduanya 
pada posisi yaitu sains tidak mengarahkan agama kepada jalan yang dikehendakinya dan agama 
juga tidak memaksakan sains untuk tunduk pada kehendaknya. Memang, ilmu dan agama
merupakan wacana yang selalu menarik perhatian dikalangan intelektual. Hingga kini, masih 
saja ada anggapan yang kuat dalam masyarakat luas yang mengatakan bahwa ”agama” dan 
”ilmu” adalah dua entitas yang tidak dapat dipertemukan. Keduanya mempunyai wilayah 
masing-masing, terpisah antara satu dan lainnya, baik dari segi objek formal-material, metode 
penelitian, kriteria kebenaran, peran yang dimainkan oleh ilmuwan.
                                                          
49 Mulyadhi Kartanegara, Mengislamkan Nalar: Sebuah Respon Terhadap Modernitas, (Jakarta: Erlangga, 
h. 3
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Respons secara kritis terhadap gagasan Islamisasi ilmu pengetahuan juga berkembang di 
Indonesia seperti yang disuarakan Kuntowijoyo, Dalam kumpulan tulisannya yang disebutnya 
sendiri sebagai “nonbuku darurat”, Islam sebagai Ilmu: Epistemologi, Metodologi, dan Etika, 
gagasan islamisasi ilmu pengetahuan pernah diungkap oleh Kuntowijoyo saat pelaksaan Kongres 
Psikologi Islam I di Solo pada 10 Oktober 2003. Pada kongres itu, ungkap Kuntowijoyo, ada 
yang berkomentar terhadap islamisasi ilmu pengetahuan sebagai “Islamisasi non-pri”, yang 
dihubungkan dengan khitan atau “sunat”. Maksudnya, islamisasi ilmu pengetahuan itu bisa 
dipahami seperti khitan yang dilakukan oleh “non-pri” sehingga dia dikatakan sebagai orang 
Islam setelah dikhitan. Kuntowijoyo merasa kecewa dan sakit hati terhadap komentar yang 
dangkal terhadap islamisasi ilmu pengetahuan karena menurutnya gagasan tersebut merupakan 
gerakan intelektual yang sarat dengan nilai keagamaan.50 Respons terhadap islamisasi ilmu 
pengetahuan bahkan seperti pengalaman Kuntowijoyo bisa dikatakan wajar, karena di kalangan 
masyarakat ilmiah tertanam kuat suatu pandangan bahwa ilmu pengetahuan seharusnya melekat 
karakter universal (universalisme) dalam pengertian kebenaran dan cara kerja ilmu pengetahuan 
bersifat imperatif atau mengikat (kebenaran ilmu pengetahuan) dan (cara kerja ilmu 
pengetahuan) dapat digunakan oleh ilmuwan manapun tanpa perlu mempertimbangkan 
preferensi keagamaan penggunanya, misalnya preferensi Islam bagi ilmuwan Muslim. 
Kuntowijoyo menawarkan konsep “pengilmuan Islam” untuk menggantikan konsep 
islamisasi ilmu pengetahuan. Suatu hal yang menarik, sebagai kelanjutan dari konsistensinya, 
Kuntowijoyo menghindari pembahasan tentang Islamisasi ilmu-ilmu sosial, suatu bidang 
keilmuan yang menjadi keahliannya. Alih-alih Islamisasi, Kuntowijoyo menawarkan konsep 
“ilmu sosial profetik” (ISP). Gagasan ISP yang diperkenalkan oleh Kuntowijoyo sejak dekade 
80-an itu, dengan demikian dilatari oleh ketidakpuasan terhadap paradigma ilmu sosial yang, 
meskipun telah mengalami kemajuan bahkan sampai ke taraf ingin melakukan perubahan, belum 
merefleksikan kehendak masyarakatnya. Sementara perubahan yang diimajinasikan oleh 
Kuntowijoyo adalah perubahan yang digerakkan oleh semangat dan mengarah pada proses 
humanisasi/emansipasi, liberasi, dan transendensi. 
Apa yang dilakukan oleh Kuntowijoyo mengingatkan kita pada kerja seorang ilmuwan 
Thomas S. Kuhn yang menghasilkan konsep pergeseran paradigma. Dilihat dari kerangka kerja 
Kuhn, Kuntowijoyo ingin memperkenalkan ilmu sosial dengan paradigma baru yang disebutnya 
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dengan ilmu sosial profetik yang bisa lebih diterima oleh kalangan akademisi secara lebih luas, 
daripada dengan nama ilmu sosial Islam. Pergeseran pemikiran Kuntowijoyo yang sejak awal 
juga terlibat ikut mendukung islamisasi ilmu, namun setelah perkembagan lebih lanjut 
Kuntowijoyo bertolak dari islamisasi ilmu menuju saintifikasi ilmu melalui proses objektifikas. 
Dengan metode objektifikasi maka umat dapat menjadikan Islam sebagai sumber ilmu, kemudian 
dieksternalisasi kedalam konteks yang lebih kongkret. Artinya objektifikasi umat Islam 
mengakui nilai-nilai universal yang terkandung dalam objek tertentu, seperti sistem kenegaraan 
Indonesia demokrasi, Pancasila, bhineka tunggal ika dan sebagainya. Umat tidak perlu merasa 
risau bahwa konsep tersebut tidak Islami, seperti dari kalangan yang berpaham fundamentalisme 
dan radikalisme yang menolak mentah-mentah konsep tersebut. Sebagai konsep yang tidak lahir
dari Islam justru dari sistem Barat, akan tetapi dengan melakukan objektifikasi maka umat tidak 
akan terbelah menjadi berkotak-kotak yang saling mengklaim satu sama lain. 
Kuntowijoyo menyebutkan dalam ilmu gerakan intelektual Islam harus melangkah 
kearah pengilmuan Islam. Kita harus meninggalkan Islamisasi pengetahuan. Gerakan intelektual  
yang lahir menjelang tahun 1980-an, yang berupa gerakan dari konteks ke teks (konteks ke teks). 
Sementara itu, pengilmuan Islam bergerak kearah yang berlawanan, yaitu teks menuju konteks 
(teks ke konteks).51 Gerakan intelektual Islam harus bertolak dari Islamisasi ilmu menuju 
pengilmuan Islam, karena Islam sendiri mengakui objektivitas ilmu-ilmu sosial. Karena Islam 
adalah agama yang dekat dengan ilmu pengetahuan, misalnya seperti anjuran bagi umat Islam 
untuk bertebaran dimuka bumi untuk mencari ilmu pengetahuan, bahkan walaupun sampai ke 
negeri Cina sekalipun. Mengapa harus negeri Cina dan bukan negeri Islam lainnya yang 
dianjurkan untuk mencari ilmu pengetahuan. Istilah ini harus dimaknai sebagai upaya Islam 
mencari ilmu pengetahuan dimanapun sekalipun itu adalah negeri non-islam akan tetapi ilmu 
penegetahuan selalu bersifat objektif.
Untuk mendukung kritiknya terhadap gagasan islamisasi ilmu pengetahuan yang 
dilakukan oleh generasi Al-Faruqi dan Al-Attas, Kuntowijoyo menyebutkan bahwa pengetahuan 
yang benar-benar objektif tidak perlu di islamkan, Karena Islam mengakui objektivitas. Dari 
gagasan objektivikasi inilah Kuntowijoyo mengembangkan gagasannya tentang pengilmuan 
Islam secara harfiah frasa pengilmuan Islam berarti menjadikan Islam sebagai ilmu dari sini saja 
bisa muncul banyak pertanyaan. Pertama perlu diperhatikan bahwa ia tak hanya berbicara 
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mengenai Islam sebagai sumber ilmu, atau etika Islam sebagai panduan penerapan ilmu, 
misalnya. Tapi Islam itu sendiri yang merupakan ilmu. dengan pengilmuan Islam, yang ingin 
ditujunya adalah aspek universalitas klaim Islam sebagai rahmat bagi alam semesta ini. Rahmat 
bagi alam semesta adalah tujuan akhir pengilmuan Islam.52 Kunto tidak lagi menggunakan 
islamisasi pengetahuan dan ingin mendorong supaya gerakan intektual umat sekarang ini 
melangkah lebih jauh, dan mengganti islamisasi pengetahuan menjadi pengilmuan Islam. Dari 
reaktif menjadi proaktif.53
Ilmu-ilmu sosial yang muncul tidaklah semua objektif melainkan memiliki unsur ketidak 
netralan di dalamnya. Menurutnya Kuntowijoyo banyak orang-orang Islam sendiri yang ragu-
ragu bahwa Islam adalah suatu sistem, karena mereka belajar dari ilmu-ilmu sekuler Barat yang 
mengajarkan bahwa agama terbatas pada urusan individual, tidak semestinya campur tangan 
dalam urusan publik. Lebih-lebih mereka yang belajar secara ilmiah melalui marxisme yang 
melihat agama dengan konsepsi “agama adalah candu” dan freudianisme bahwa ‘agama adalah 
ilusi”. Pemikiran manusia (ilmu dan filsafat) telah menjadi petunjuk orang yang percaya 
menggantikan kedudukan agama yang sebenarnya (Darwinisme, Freudianisme, Pragmatisme, 
HAM [mensahkan pasangan gay dan lesbian], Neo Konservatisme) dan orang modern dituntun 
oleh agama baru itu. Maka sewajarnyalah kalau kitapun berbuat sebaliknya: menjadikan agama 
sebagai ilmu. Dengan pengilmuan agama dimaksudkan supaya sifat subjektif agama itu berubah 
menjadi sifat objektif ilmu. Sifat subjektif disembunyikan, sifat objektif mengemuka. Norma 
agama (seperti berbohong itu munafik) akan menjamin objektivitas ilmu.54
Objektivikasi ilmu menurut Kuntowijoyo tidak seperti yang dilakukan oleh para 
penganjur Islamisasi ilmu yang ingin ilmu-ilmu sekuler dari Barat perlu diislamkan agar sesuai 
dengan akidah umat Islam. pada dasarnya ilmu tersebut sudah objektif dan tidak perlu dilakukan 
Islamisai, karena Islam mengakui nilai-nilai universal yang terkandung dalam ilmu pengetahuan. 
Hal demikian menurut Kunto sama saja dengan usaha untuk melakukan pencocok-cocokan 
terhadap ayat atau ayatisasi terhadap ilmu pengetahuan. Selalu mencari pendasaran dalam al-
quran, ayat-ayat yang mana saja yang membahas pada konteks tersebut. Munculnya ilmu 
pengetahuan sebagai mana disebutkan bahwa ilmu bebas nilai sehingga sangat bergantung pada 
siapa yang menggunakan ilmu tersebut. Sehingga menurutnya yang perlu disini bukan ilmunya 
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yang di Islamkan melainkan niat awal menggunakan ilmu tersebut yang harus diperbaiki.  
Gerakan ini disebut sebagai gerakan konteks ke teks, umat seharusnya meninggalkan cara dan 
metode islamisasi dan menuju pada pengilmuan Islam (saintifikasi ilmu).
Menurut Kuntowijoyo objektivikasi bermula dari internalisasi, tidak dari subjektivikasi. 
Itulah perbedaan pokok antara objektivikasi dengan sekularisasi. Objektivikasi adalah 
penerjemahan nilai-nilai internal ke dalam kategori-kategori objektif. Skema berikut ini akan 
mennjelaskan kedudukan objektivikasi di tengah-tengah termonilogi lain, yaitu internalisasi, 
eksternalisasi, subjektivikasi dan gejala objektif.55
Pengilmuan Islam yang berangkat dari teks ke konteks (teks – konteks) ingin meletakan 
teks al-Quran sebagai rujukan utama. Kuntowijoyo menyebut proses eksternalisasi bila itu 
merupakan konkretisasi dari keyakinan yang dihayati secara internal Kuntowijoyo merujuk pada 
contoh tentang Membayar zakat. Zakat dalam keyakinan umat Islam merupakan perkara yang 
wajib dilaksanakan, oleh karena di dalam harta kekayaan yang dimiliki oleh seorang individu itu 
terdapat hak orang lain juga. dan keyakinan bahwa rezeki itu harus dinafkahkan kepada orang 
lain.56
Objektivikasi menempuh prosedur yang sama dengan eksternalisasi, tapi ada tambahan. 
Jadi dengan tambahan. Objektivikasi adalah juga konkretisasi dari keyakinan internal. Sesuatu 
perbuatan disebut objektif bila perbuatan itu dirasakan oleh orang non-Islam sebagai sesuatu 
yang natural (sewajarnya), tidak sebagai perbuatan keagamaan. Sekalipun demikian, dari sisi 
yang mempunyai perbuatan boleh jadi tetap menganggapnya sebagai perbuatan keagamaan, 
termasuk amal. Objektivikasi juga dapat dilakukan oleh orang non-islam, asal perbuatan itu 
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dapat dirasakan oleh orang Islam sebagai sesuatu yang objektif, sementara orang non-Islam 
dipersilahkan menganggapnya sebagai perbuatan keagamaan.57
Menurut Kuntowijoyo ada lima macam “mistik” (“misteri”), ada pada umat Islam, yaitu 
mistik metafisik, mistik sosial, mistis etis, mistis penalaran dan mistik kenyataan. Mistik 
metafisik ialah hilangnya seseorang “dalam” tuhan yang disebut mysticism atau sufisme, baik 
sufisme substansi atau sufisme atribut, menyatu dalam arti zat atau menyatu dalam arti 
kehendak/sifat/akhlak. Mistik sosial ialah hilangnya perorangan dalam satuan yang lebih besar, 
organisasi, sekte atau masyarakat. Mistik etis ialah hilangnya daya seseorang menghadapi 
nasibnya, menyerah pada takdir, atau fatalisme. Mistik penelaran ialah hilangnya nalar (akal) 
seseorang karena kejadian-kejadian disekitar tidak masuk dalam akalnya. Mistik kenyataan ialah 
hilangnya hubungan agama dengan kenyataan, kenyataan sebagai suatu konteks.58 Dari kelima 
mistik yang dijelaskan Kuntowijoyo diatas merupakan kritikan terhadap mistifikasi melalui 
demistifikasi.
D. Negara Sebagai Gejala Objektif
Negara merupakan institusi atau lembaga politik yang merupakan manifestasi dari 
kebersamaan/kolektif kelompok manusia untuk mewujudkan kebaikan, kesejahteraan dan 
keadilan sosial bagi seluruh warganya.59 Negara memiliki peran yang sangat besar untuk 
mengakomodir seluruh kebutuhan masyarakat, dalam mewujudkan rasa keadilan, persamaan, 
keamanan dan kesejahteraan. Negara mempunyai otoritas tersendiri atas warganya untuk diatur 
dalam mekanisme perundang-undangan yang berlaku disuatu wilayah tertentu, sehingga warga 
negara harus mengikutinya sebagai suatu konsekuensi logis dari bernegara. Seorang pemikir 
besar Max Weber memberikan suatu definisi tentang negara, ia mengatakan bahwa Negara 
adalah suatu masyarakat yang mempunyai monopoli dalam penggunaan kekerasan fisik secara 
sah dalam suatu wilayah (the state is a human society that (successfully) claims the monopoli of 
the legitimate use of physical force within a given territory).60 Dalam pengertian deifinisi yang 
diutarakan oleh Weber memberikan suatu pengertian dasar tentang negara yang memiliki otoritas 
penuh atas penggunaan kekerasan fisik, melalui perintah undang-undang maka Negara bisa 
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menghukum seseorang warga negara yang dianggap bersalah. Termasuk penggunaan hukuman 
mati kepada warga negara yang di anggap telah melakukan perbuatan kejahatan luar biasa 
(ekstra ordinary crime) seperti kelompok terorisme. Negara sebagai tempat atau wilayah tempat 
tinggal warga negara di dalamnya terdapat beberapa unsur seperti wilayah, penduduk, 
pemerintah dan kedaulatan.61
Di Islam sendiri konsep tentang negara mendapatkan perhatian yang cukup serius 
diperdebatkan, seperti penting dan tidaknya Islam memiliki sebuah negara yang berbentuk Islam. 
Namun sampai hari ini belum ada satupun kesepakatan secara universal tentang konsep Negara 
Islam, konsep tersebut oleh beberapa pemikir Islam dinilai wajib untuk mendirikan negara Islam 
sebagai mana Rasulullah saw ketika mendirikan “Negara Madinah”. Di dalamnya terdapat 
berbagai macam agama dan kepercayaan yang hidup rukun dan haromis satu sama lain di bawah 
perjanjian Madinah. Tokoh yang bersikukuh memperjuangkan tegaknya Negara Islam dan 
bahkan jadikan sebagai icon kelompok tersebut adalah Abu A’la Al-Maududi. Dalam bukunya 
al-khilafah wa al-mulk (tentang khilafah dan kerajaan), Al-Maududi berargumen bahwa 
pentingnya negara Islam dilandasi oleh perintah al-Quran yang menyeru kaum mukmin untuk 
taat kepada Allah dan Rasulnya serta pemimpin dari kalangan mereka sendiri sebagai mana 
firman Allah QS. al-Nisa 59
                
              
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.62
Menurut Almaududi, ulil amri dalam konteks ayat ini adalah penguasa muslim dalam 
suatu negara dan tidak hanya pemimpin dalam masyarakat yang kecil seperti keluarga, organisasi 
kemasyarakatan. Kewajiban taat pada pemimpin sangat penting agar dapat melaksanakan syariat 
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Islam. Karena itu, secara otomatis, Negara Islam menjadi suatu keharusan.63 Sementara Islam 
sebagai suatu ideologi politik dan doktrin kebenaran memiliki perspektif yang tidak tunggal 
dalam rangkah menerjemahkan konsep dunya akhirat (dunia akhirat), din dawlah (agama 
Negara), umur al-dunya umur al-din (urusan dunia – urusan agama).64 Dalam sebuah istilah yang 
populer berbunyi “al Islam din wa dawlah”, bahwa Islam adalah agama dan negara, suatu 
ungkapan yang menunjukkan betapa erat hubungan antara agama dan negara.65
Antara Islam dan konsep negara memiliki keterkaitan (integrate) sebagai mana dijelaskan 
Din Syamsuddin.
1. Konsep bersatunya agama dengan Negara. Islam dan negara tidak dapat dipisahkan 
(integrated). Wilayah agama juga meliputi politik atau Negara, karenanya, Negara 
merupakan lembaga politik dan keagamaan sekaligus. Pemerintah Negara 
diselenggarakan atas dasar “kedaulatan ilahi” (diving sovereignity) karena kedaulatan 
itu berasal dan berada di “tangan tuhan”. Paradigma ini dianut oleh kelompok syi’ah 
bahwa negara adalah lembaga keagamaan dan mempunyai fungsi keagamaan. Mereka 
yang berhak berkuasa dalam pandangan ini adalah mereka yang mempunyai garis 
keturunan langsung dengan Nabi Muhammad Saw
2. Paradigma yang menekankan ijma (pemufakatan) dan bay’ah (pembaiatan) kepada 
kepala negara (khilafah). Ini berbeda dengan pemikiran syi’ah yang menekankah 
walayah (“kecintaan” dan “pengabdian” kepada tuhan) dan ismah (kesucian dari 
dosa), yang hanya memiliki oleh para keturunan nabi sebagai yang berhak dan absah 
untuk menjadi ”kepala negara” (imam).
3. Paradigma penyatuan agama dan negara yang banyak disuarakan oleh kelompok 
Islam formalis menekankan totalitas Islam yakni Islam meliputi seluruh aspek 
kehidupan. Syairaht Islam merupakan skema kehidupan yang sempurna dan meliputi 
seluruh tatanan kemasyarakatan, tidak ada yang lebih dan tidak ada yang kurang. 
negara Islam yang berdasarkan syariat ini menurut Al-Maududi harus didasarkan 
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empat prinsip dasar yakni; mengakui kedaulatan tuhan, menerima otorits Nabi 
Muhammad, memiliki status “wakil tuhan” dan menerapkan musyawarah.66
Pemikiran Al-Maududi mengenai hubungan antara Islam dan negara menurut 
Kuntowijoyo merupakan konstruksi ideal type, karena di masa lalu sesudah nabi dan Khulafaur 
Rasyidun, tidak ada lagi negara Islam, yang ada adalah imperium, dinasti dan kerajaan. negara 
nasional sendiri baru terbentuk di Eropa pada abad ke-19.67 Islam tidak seharusnya memaksakan 
konsep negara Islam untuk diterapkan kedalam konteks masyarakat yang heterogen seperti 
Indonesia misalnya. Karena akan memaksakan kebenaran subjektif pada Islam saja dan tidak 
melihat keluar di mana masyarakat sangat beragam, seperti agama Kristen, Budha, Hindu dan 
Konghucu. Dengan melakukan objektivikasi Islam dapat memasukan nilai-nilai keagamaan yang 
sifatnya universal kedalam negara. Begitupun dengan agama lainnya dapat memasukan juga nilai 
universal yang terkandung dalam agama tertentu, sehingga tidak akan terjadi saling tumpang 
tindih untuk menegakkan negara masing-masing. Objektivikasi Islam dapat menciptakan 
kehidupan yang rukun, toleran dan saling mengerti, karena melakukan objektivikasi Islam akan 
dimaklumi oleh agama lain. Sebagaimana agama lain melakukan objektivikasi terhadap kitab-
kitab suci mereka sehingga berlaku untuk umum. Sebagaimana Kuntowijoyo mengatakan bahwa 
objektivikasi merupakan perbuatan rasional-nilai (wertrational) yang diwujudkan kedalam 
perbuatan rasional. Sehingga orang luar pun dapat menikmati tanpa harus menyetujui nilai-nilai 
asal. Misalnya ancaman tuhan kepada orang Islam sebagai orang yang mendustakan agama bila 
tidak memperhatikan kehidupan ekonomi orang-orang miskin dapat di objektifkan.68
Umat tidak perlu merasa Islam tidak menjadi bagian yang dominan dalam negara, karena 
sejarah bangsa Indonesia banyak dari kalangan Islam yang menjadi pionir tegaknya Indonesia 
raya. Dan kenyataan kongkret penduduk Indonesia merupakan mayoritas Islam sedangkan 
agama lain hanyalah minoritas saja. Dengan objektivikasi akan terjamin kesamaan didalam 
hukum antar agama-agama. Dengan demikian hilanglah ancaman terhadap stabilitas nasional. 
Karena itu ungkapan “menghukumi dengan hukum Allah” itu juga harus diobjektivikasikan 
dalam sejumlah perundangan, peraturan, peraturan pemerintah, instruksi, juklat dan juknis. Jadi 
                                                          
66 Syarifuddin Jurdi, Ilmu Politik Profetik, h. 195-196
67 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, h.72
68 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islam, h. 68-67
95
tidak begitu saja berlaku. Umat Islam  menghendaki objektivisme dan bukan sekularisasi.69
Sekularisme sebagaimana disebut sebelumya yang telah memisahkan agama dengan 
pengetahuan, membersihakan pengaruh agama yang di anggap sebagai mitos dan menghentikan 
lajunya perkembangan ilmu pengetahuan. Dari sekularisme tersebut maka muncullah pandangan 
positivistik.
Di Indonesia sendiri pernah terjadih perdebatan mengenai Islam dan kebangsaan, 
kemudian lahirlah istilah kelompok Islam dan kelompok kebangsaan, misalnya antara A. Hasan 
(pemimpin persis) dengan Seokarno waktu Soekarno mempertahankan nasionalisme dan A 
Hasan mempertahankan keunggulan Islam. Perdebatan tersebut dapat terjadi, oleh karena 
keduanya memiliki sumber bacaan yang tidak sama, bagi Soekarno, Negara Islam itu adalah 
teokrasi sementara A Hasan mengira nasionalisme adalah sekularisme yang kebetulan pada 
waktu itu sedang hanagat di Turki pasca jatuhnya Turki Usmani. Dalam perkembangan politik 
Indonesia, Kuntowijoyo memberikan analisis dengan membagi periodesasi sejarah kesadaran 
keagamaan umat Islam menjadi tiga tahap, yaitu:
1) Islam sebagai mitos. Pada tahap ini Islam bersifat abstrak tidak nyata. Islam dipercaya 
secara keseluruhan dan tampilan Islam tidak dicek apakah sesuai dengan al-Qur’an 
dan hadis atau justru menyimpang.
2) Islam sebagai ideologi. Artinya, Islam dijadikan sebagai suatu konsep yang 
digunakan sebagai dasar untuk bertindak. Maraknya diskursus mengenai syariat 
Islam, negara Islam versus sosialisme dan nasionalisme. Namun pada akhirnya 
semuanya gagal.
3) Islam sebagai ilmu. Tahapan ini yang diharapakan dapat menjadikan Islam sebagai 
jawabandan tempat kembali segenap permasalahan yagn dihadapai umat Islam. Islam 
dijelaskan secara ilmiah, dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.70
Dari ketiga tahap perkembagan Islam di atas Islam umat Islam harus sampai pada tingkat 
kesadaran yang ketiga yaitu kesadaran ilmu. sedangkan kesadaran mitos dan kesadaran ideologi
umat dinilai tidak akan mampu merumuskan konsep ilmiah karena akan selalu terselubung pada 
kesadaran sektarian kelompok tertentu seperti dalam kesadaran ideologi. Melalui pengilmuan
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Islam Kuntowijoyo ingin menghadirkan objektivitas ilmu yang akan mengantarkan umat pada 
kesadaran profetik transformatif.
E. Partai Sebagai Gejala Objektif
Partai politik merupakan corong bagi masyarakat untuk menyampaikan (agregasi) 
kepentingan kelompok kepada pemerintah, sehingga aspirasi tersebut dapat di salurkan sampai 
kemeja kekuasaan melalui partai politik. Peran partai politik dalam konstelasi politik memang 
disadari cukup penting, mengingat hanya partai politiklah satu-satunya instrumen yang dapat 
digunakan untuk menuju kekuasaan dalam hal ini legislative dan eksekutif. Pasca reformasi 1998 
partai politik bermunculan bak cendawa di musim hujan, selama orde baru partai dirapikan 
menjadi tiga partai saja yang dapat berlaga dalam pemilu. Namun setelah rezim yang berkuasa 
selama 32 tahun lamanya tumbang, maka warga masyarakat berbondong-bondong mendirikan 
partai politik baik mewakili agama, nasionalis, buruh, sekular, daerah dan kelompok tertentu. 
Ekspresi politik dapat terealisasikan kedalam partai-partai yang mereka dirikan. Akan tetapi 
partai sekarang ini sudah keluar dari semangat reformasi, yang diutamakan bukan kepentingan 
rakyat (konstituennya) melainkan posisi jabatan di pemerintahan, partai semakin pragmatis dan 
korup.
Kendati demikian masyarakat dan negara tetap membutuhkan partai-partai yang sehat 
secara kelembagaan sehingga aspirasi rakyat yang di emban dapat tersalurkan dengan baik. 
Ekspresi politik umat Islam sangat beragam tentang pentingnya mendirikan partai politik Islam, 
karena Islam tidak saja diperjuangkan melalui lembaga-lembaga formal seperti partai akan tetapi 
dapat saja dilakukan diluar partai. Semboyan yang dimunculkan oleh tokoh pembaharuan 
Indonesia Nurcholis Madjid mengatakan “Islam yes partai Islam no” ungkapan tersebut 
menegaskan bahwa partai-partai Islam sudah terjebak dalam pragmatisme politik sesaat. 
Meluasnya pandangan seperti ini didorong oleh adanya penyalahgunaan berupa manipulasi nilai-
nilai Islam untuk kepentingan politik yang mengklaim sebagai Partai Islam.71
Adanya partai-partai politik Islam dinilai Kuntowijoyo tetap perlu bagi umat karena dapat 
menyalurkan aspirasi umat, namun dengan partai Islam tidak berarti Islam dapat memonopoli 
begitu saja kebenaran. Hubungan partai dan umat harus hanya bersifat instrumental, tidak 
mengikat secara permanen. Sebab dapat saja dikemudian hari partai tersebut yang awalnya 
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berjalan sesuai dengan mekanisme AD/ART partai namun setelah terjadi transaksi politik yang 
meminggirkan ideologi partai, maka umat dapat saja meninggalkan partai tersebut karena sudah 
tidak sejalan lagi.
Para pengurus partai harus menjalankan partai sesuai dengan kesepakatan bersama karena 
mereka bukan saja mewakili dirinya sendiri melainkan mereka juga mewakili sebuah kesadaran 
tidak mewakili kepentingan material. Mereka harus dapat menyakinkan partainya bahwa 
memikirkan nasib umat adalah bertindak demi kepentingan politik partai itu sendiri. Kepentingan 
untuk menegekan amar ma’ruf nahi munkar melaui partai harus selalu diingat, dan ada pekerjaan 
kedalam yang harus diselesaikan, umat juga punya kepentingan politik kenegaraan. Yaitu jalan 
tuhan dan jalan orang-orang teraniayah. Rumusan kepentingan politik Islam itulah yang 
membedakan Islam dengan isme-isme keduaniaan. Perbedaan itu membawa konsekuensi 
perbedaan dalam strategi dan metode.72
Partai Islam memiliki banyak dukungan dari kalangan yang ikhlas dan tulus 
memperjuangkan nilai-nilai Islam berdasarkan al-Qur’an dan sunnah sangat jauh dari monopoli 
kekuasaan dan kebenaran. Dengan partai Islam, seolah-olah orang mau mengeksternalisasikan 
Islam, padahal partai politik bukan tempat eksternalisasi tapi objektivikasi. Dengan eksternalisasi 
orang non-Islam akan merasa terancam, padahal Islam adalah rahmat, bukan ancaman. Jadi salah 
prosedur, yang diperbuat ialah eksternalisasi, sedangkan seharusnya ialah objektivikasi.73
Dalam hubungannya dengan partai politik Kuntowijoyo mengajukan tiga point 
alternative bila orang menolak “Partai Islam”. Diantaranya:
1) Supaya ada objektivikasi, tapi partai tetap partai mempunyai identitas Islam dapat 
saja didirikan semacam “Partai Islam Plus”. Misalnya, bisa saja orang mendirikan 
”Partai Islam Pembangunan”, atau “Partai Islam Karya”, atau “Partai Islam 
Demokrasi”. Di Eropa yang sekuler saja ada partai Kristen demokrat, apalagi 
dinegara pancasila. Dalam “Plus” itulah orang melakukan objektivikasi. Dengan 
demikian, sama-sama pendukung “Pembangunan”, misalnya, bisa terjadi aliansi 
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antara “Partai Islam Pembangunan”, “Partai Politik Pembangunan”, “Partai 
Pembangunan”, dan seterusnya.
2) Partai tanpa nama Islam. Ada kemungkinan orang Islam berkumpul tetapi hanya 
secara substantif, sedangkan namanya berbau umum. Objektivikasinya nampak dari 
platform, program, dan tindakan-tindakan. Dalam rekruitmen anggota dipilih orang-
orang Islam. Kesulitan yang mungkin dihadapi ialah bila massa pendukung menuntut 
supaya ajaran Islam dengan jelas tercermin dalam langkah-langkah partai. 
3) Partai campuran. Yang perlu disadari oleh wakil-wakil umat di sini ialah  mereka 
harus melakukan objektivikasi dalam waktu yang lebih awal, ditingkat partai, 
mungkindalam AD/ART. Juga harus menjawab “Tuduhan” bahwa mereka telah 
mencampurkan yang hak dengan bathil.74
F. Pancasila Adalah Objektivikasi Islam
Suatu negara pasti memiliki ideologi tertentu, entah itu ideologi yang berdasarkan agama, 
nasionalisme, komunisme atau apapun penyebutan lainnya. Ideologi merupakan dasar dari 
masyarakat bernegara, ketika pemerintah pusat maupun daerah membuat kebijakan tertentu pasti 
merujuk pada ideologi apakah bertentangan atau tidak. Sehingga mekanisme dan tujuan yang 
ingin dicapai dapat disalurkan tanpa saling bertolak belakang dengan ideologi. Begitupun dengan 
negara Indonesia, sebagai sebuah negara sudah pasti mempunyai ideologi yang telah dirumuskan 
oleh para bapak bangsa faunding fathers. Pancasila merupakan ideologi bernegara, sebagai dasar 
pijakan bersama baik dalam perilaku sehari-hari maupun dalam pengambilan kebijakan negara 
yang mencerminkan lima nilai yang terkandung di dalamnya.
Pancasila sebagai suatu ideologi bangsa lahir karena kehendak sejarah yang menuntut 
adanya kemerdekaan dari penjajahan Belanda, yang telah memporak-porandakan harkat dan 
martabat bangsa Indonesia. Sebagai suatu bangsa dan negara yang besar tentunya meniscayakan 
kemerdekaan yang sejati, yang dapat dirasakan oleh seluruh rakyat Indonesia. Tentu sebagai 
suatu ideologi bangsa, Pancasila lahir bukan tanpa suatu dinamika. Melainkan Pancasila lahir 
melalui kontestasi gagasan antara kalangan islamis dan nasionalis. Mereka berdebat beradu 
argumentasi mengenai dasar Negara yang mana yang harus digunakan, apakah Islam sebagai 
dasar Negara sebagaimana dalam piagam Jakarta (magna charta) yang memasukan tujuh kata 
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pada alinea pertama. Sedangkan kalangan nasionalis yang diwakili oleh Soekarno menghendaki 
Negara berdasarkan Pancasila, sebagaimana telah diperbaharui dan digunakan saat ini.
Perdebatan antara Islam dan Pancasila terus saja berlangsung, mereka mempertentangkan 
antara keduanya, sebagaimana sebagian kelompok Islam fundamental meyakini bahwa Pancasila 
bertentangan dengan Islam. Karena di dalamnya termuat berbagaimacam doktrin Barat yang 
secular, sehingga meniscayakan adanya hak asasi manusia dan pancasila juga meletakan 
kedaulatan tertinggi ada ditangan rakyat. Atau dalam istilah yang sering kali di dengar “vox dei 
vox populi” suara rakyat adalah suara tuhan, menempatkan rakyat sebagai instrument utama 
dalam bernegara. Sedangkan menurut kelompok yang membela Pancasila menganggap bahwa 
Pancasila sama sekali tidak bertentangan dengan Islam. Justru kandungan nilai yang termuat 
dalam kelima Pancasila mengandung doktrin keagamaan, dan bukan saja Islam melainkan semua 
agama yang ada di Indonesia.
Di masa lalu perdebatan antara kedua kelompok terus meruncing dan semakin tajam 
setelah kedua kelompok tersebut dilanjutkan oleh generasi penerusnya yang meyakini juga 
kebenaran atas masing-masing argument. Menurut Kuntowijoyo bahwa di masa lalu ada mutual 
misunderstanding antara Islam sebagai agama dan Pancasila sebagai ideologi. Letak 
kesalahpahaman itu barangkali terletak lebih pada berbagai kepentingan politik, daripada dalam 
substansinya. Sebenarnya, tidak perlu ada salah paham dalam substansi. Substansi keduanya 
jelas berbeda: Islam adalah agama, Pancasila ideologi. Permainan politiklah yang 
mengeksploitasi perbedaan itu supaya meruncing. Usaha untuk mendudukan perkaranya banyak 
dilakukan, tetapi rupanya semuanya tenggelam oleh hiruk pikuk politik.75
Pancasila sebagai sebuah ideologi telah berhasil menyatukan berbagai macam latar 
belakang suku bangsa yang berbeda dari sabang sampai merauke. ragam perbedaan tersebut 
menjadi suatu kekayaan tersendiri bagi bangsa Indonesia di mata negara tetangga lainnya bahkan 
dimata mancanegara. Hanya di Indonesia satu-satunya negara yang didiami oleh berbagaimacam 
perbedaan suku, ras, bahasa, agama, etnis dan lain sebagainya. Namun harus disadari bahwa 
Pancasila memang efektif sebagai ideologi yang mempersatukan Indonesia secara politis, tetapi 
belum efektif secara seabgai ideologi ekonomi, sosial dan budaya. Mengapa? Karena kita masih 
memahami Pancasila sebagai suatu mitos. Kita belajar dari sejarah tentang kelahiran Pancasila 
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pada tanggal 1 juni 1945 (ketika Soekarno pertama kali mengusulkannya dalam sidang BPUPKI) 
atau 18 agustus 1945 (ketiak dicantumkan dalam UUD), jadi jelas tempat dan waktunya. Tapi 
Pancasila kemudian menjadi kesadaran sosial yang mengatasi tempat dan waktu, dan kita 
cenderung mengeramatkannya (dan sekaligus menjatuhkannya). Ini yang kemudian menjadikan 
Pancasila sebagai suatu mitos daripada sejarah. Kemudian inilah yang membawa Pancasila telah 
termistifikasi.76
Pemahaman mengenai Pancasila haruslah bergeser dari pemahaman yang bersifat bersifat 
mitos (subjektif) ke ideologi (objektif) dengan merujuk pada konteks sejarah yang kongkret, 
Kuntiwijoyo menyebut bahwa Pancasila adalah nilai-nilai luhur bangsa, yang lahirnya entah 
kapan, namun kita percaya bahwa Indonesia sejak dulu sudah “bhineka tunggal ika”, sebab 
sudah ada “sumpah palapa”. Karena dasar historis tersebut, Islam tidak rasional dengan 
mengubah cara pandang masyarakat mengenainya melalui suatu kesadaran sejarah.77 Untuk 
menghadapi industrialiasasi tidak ada pilihan lain kecuali “mengembalikan” Pancasila sebagai 
ideologi ini berarti bahwa kita harus menjadikan Pancasila sebagai rasional. Menjadikan 
Pancasila ideologi yang rasional tidak berarti “mempersoalkan” Pancasila, dalam arti meragukan. 
Sebaliknya, kita taken for granted, hanya saja kita ingin lebih mengefektifkan Pancasila sebagai 
ideologi rasional dengan mengubah cara pemasyarakatannya. Itu berarti bahwa dalam pikiran 
mitis yang selama ini kita pakai dalam memasyarakatkan Pancasila harus kita gantikan dengan 
alam pikiran sejarah. Pancasila memiliki makna intrinstik dan ekstrinsik yang meliputi makna 
kedalam.78
1) Konsisten (consistere berarti bersama) artinya sesuai, “harmoni”, atau hubungan 
logis. Satu sila harus merupakan kesatuan yang padu dengan sila yang lainnya. Dalam 
pengertian sila pertama harus memiliki relevansinya dengan sila yang lainnya seperti 
ketuhanan yang maha esa saling berkaitan dengan ke-empat sila lainnya.
2) Koheren (latin cohaeren berarti “lekat satu dengan lainnya”) artinya satu sila harus 
terkait dengan sila yang lain tidak boleh terpisah di antaranya. Sila kemanusiaan tidak 
boleh lepas dari sila ketuhanan. Sila persatuan Indonesia tidak boleh lepas dari sila 
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kemanusiaan dan seterusnya. Memilih salah satu saja dari sila-sila itu dan 
meninggalkan yang lain adalah inkoherensi.
3) Koresponden (bahasa latin com berarti bersama responden menjawab) artinya 
cocoknya prakti dengan teori, kenyataan dengan ideologi. Seorang pancasilais tidak 
bisa jadi seorang pembunuh, karena pembunuhan itu tidak sesuai dengan 
kemanusiaan.79
Pancasila dinyatakan tidak sekuler, tapi juga bukan agama. Sebagai suatu ideologi 
pancasila adalah objektivikasi dari agama-agama. Ini berarti bahwa unsur-unsur objektif agama-
agama ada dalam Pancasila. Dengan demikian pancasila mendapat dukungan ganda: ia adalah 
ideologi dengan categorical imperative dan melalui proses internalisasi (jadi tidak secara 
mekanis, tidak dengan sendirinya, tetapi dengan niyat, dengan kesadaran) ia dapat masuk 
diwilayah agama.80 Pancasila tidak perlu lagi diperdebatkan seperti di masa awal pembentukan, 
yang kemudian diteruskan oleh kelompok yang mempunyai kepentingan politik tertentu 
sehingga agama dan Pancasila dipertentangkan. Pancasila sebenarnya bukan harus 
dipertentangkan melainkan dikongkretkan pada tindakan kehidupan kita sehari-hari, sehingga 
dapat mewujudkan kehidupan yang lebih baik. Akan tetapi kepentingan akan kekuasaan cukup 
besar sehingga banyak terjadi kesalah pahaman terhadap doktrin Pancasila. Pancasila tidak 
bertentangan dengan Islam, begitupun demikian Islam tidak bertentangan dengan Pancasila, 
justru berkoresponden satu sama lain. Dari kelima sila yang tercantum oleh bapak bangsa 
terdahulu, terdapat nilai-nilai utama yang dimiliki oleh masing-masing agama sehingga di dalam 
pancasila terkandung doktrin keagamaan baik Islam maupun agama lainnya. Sehingga Pancasila 
merupakan objektivikasi dari Islam, keduanya saling berkaitan. Karena pada substansi Pancasila 
terdapat persamaan, mungkin pada wilayah realitas pelaksaan kongkretnya Pancasila dan agama 
berbeda karena melayani kelompok sosial yang berlatar belakang berbeda pula. Perlu di 
tekankan bahwa Islam merupakan agama (din) jalan atau pedoman bagi umat, sedangkan 
Pancasila adalah suatu doktrin ideologi yang ambil dari kearifan lokal masyarakat yang 
kemudian dirumuskan menjadi carapandang bersama lewat ideologi. 
Kesalahan pastilah tidak terletak pada ajaran yang murni dikedua belah pihak, tapi dalam 
praktik. Dipihak Islam ada ketakutan yang sungguh-sungguh bahwa Pancasila akan jadi agama. 
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Adanya aliran kepercayaan yang menyebut diri dengan agama Pancasila cukup menjadi bukti 
bahwa secara potensial Pancasila dapat menjadi agama. Juga gagasan tentang “panca agama” 
dapat mengancam eksistensi Islam.81
G. Model-Model Integrasi Ilmu
Gagasan tentang integrasi keilmuan merupakan gagasan yang telah dikembangkan oleh 
para ilmuwan muslim untuk mengaitkan antara Islam dengan ilmu pengetahuan kontemporer 
yang tumbuh secara massif di Barat. Pada mulanya konsep integrasi ilmu merupakan pemikiran 
dasar yang sengaja dikonstruksi untuk memberikan warna keagamaan dalam proses 
pengembangan ilmu pengetahuan. Sejak abad yang lalu, pemikiran integrasi keilmuan muncul 
dengan suatu semangat untuk menghadirkan alternatif pengembangan ilmu, khususnya pada 
ilmu-ilmu sosial politik seperti lahirnya gagasan mengenai islamisasi ilmu-ilmu sosial politik 
sehingga gagasan saintivikasi Islam sebagaimana yang dilakukan Kuntowijoyo pada akhir abad 
ke-20.82
Kerangka pemikiran untuk menghadirkan titik temu integrasi keilmuan menurut bambang 
sugiharto akan melalui beberapa hal;
1) Kesadaran kritis dan sikap realistis yang dibentuk oleh ilmu sangat berguna untuk 
mengelupaskan sisi-sisi ilusoris agama, bukan untuk menghancurkan agama, melainkan 
untuk menemukan hal-hal yang lebih esensial dari agama. Dalam praksisnya, banyak 
hal dalam kehidupan beragama yang mungkin saja bersifat ofersensitive sehingga 
mudah menimbulkan konflik yang akhirnya justru menggerogoti martabat agama 
sendiri tanpa disadari.
2) Kemampuan logis dan kehati-hatian megnambil kesimpulan yang dipuput dalam dunia 
ilmiah menjadikan kita mampu menilai secara kritis segala bentuk tafsir baru yang kini 
makin hiruk pikuk dan membingungkan. 
3) Lewat temuan-temuan barunya, ilmu dapat merangsang agama untuk senantiasa 
tanggap memikirkan ulang keyakinan-keyakinannya secara baru dengan begitu akan 
menghindarkan agama itu sendiri dari bahaya stagnasi dan pengaratan. 
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4) Temuan-temuan ilmu pengetahuan dan teknologipun dapat memberi peluang-peluang 
baru bagi agama untuk makin mewujudkan idealis-idealismenya secara kongkret, 
terutama yang menyangkut kemanusiaan umum.83
Dalam buku yang di edit oleh Zainal Baqir digambarkan beberapa model integrasi agama 
dan ilmu. Model-model tersebut diklasifikasi dengan menghitung jumlah konsep dasar yang 
menjadi komponen utama model itu. Jika hanya ada satu, model itu disebut sebagai model 
monadik. Jika ada dua disebut model diadik. Jika ada tiga disebut model triadik,  jika ada empat 
disebut tetradik, dan jika terdapat lima komponen disebut model pentadik. Model monadik 
sangat popular dikalangan fundamentalis, religius, atau sekular. Dikalangan religius menyatakan 
agama merupakan keseluruhan yang mengandung semua cabang kebudayaan. Sementara 
kelangan sekuler menganggap agama sebagai salah satu cabang kebudayaan. Dalam 
fundamentalisme religius, agama dianggap sebagai satu-satunya kebenaran dan sains hanyalah 
salah satu cabang kebudayaan sedangkan dalam fundamentalisme sekuler, kebudayaanlah yang 
merupakan ekspresi manusia dalam mewujudkan kehidupan yang berdasarkan sains sebagai 
satu-satunya kebenaran.84
Model integrasi yang sebagaimana telah disebutkan diatas dapat memberikan suatu 
gambaran umum tentang pola atau model integrasi yang digunakan. Dari lima model tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut;
1) Model Monadik Totalistik
Model Monadik Totalistik memberikan garis demarkasi (batasan) yang jelas antara 
ilmu dengan agama. Ilmu pengetahuan tidak boleh dicampur adukan dengan persoalan 
keagamaan yang mendasarkan sesuatu pada keyakinan, sedangkan ilmu pengetahuan 
berpondasi pada kajian ilmiah yang menuntut adanya objektifitas ilmu pengetahuan. 
Sehingga ilmu harus benar-benar dibersihkan dari mitos keagamaan yang 
mengungkung rasionalitas manusia. Paradigma seperti ini lahir dari khasana intelektual 
barat, seperti munculnya teori evolusi yang dicetuskan oleh Charles Darwin teori ini 
menegaskan bahwa antara ilmu dengan agama masing-masing bertentangan. 
Adapun model Monadik dapat digambarkan sebagai berikut;
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Model Monadik Totalistik
Melalui gambar di atas terlihat batasan yang sangat jelas sekali antara ilmu dengan 
agama. Di mana agama dan ilmu tidak memiliki keterkaitan sama sekali sehingga 
keduannya berada pada jaraknya masing-masing. Menurut Barbour bahwa agama dan 
ilmu bertentangan yang didasarkan pada konsep materialisme ilmiah dan literalisme 
biblikal yang sama-sama mengklaim bahwa sains dan agama memberikan pernyataan 
yang berlawanan dalam domain yang sama (sejarah alam) sehingga orang harus 
memilih satu di antara dua. Mereka percaya bahwa orang tidak dapat mempercayai 
evolusi dan tuhan sekaligus.85
Seperti yang telah dinyatakan oleh Barbour misalnya tentang konsep materialisme 
Ilmiah bahwa segala sesuatu berdasarkan materi atau kebendaan. Manusia tergerak 
bukan karena faktor kemanusiaan seperti menolong orang yang sedang sakit, sedangkan 
agama menolong orang lain selain memberikan pertolongan pertama kepada orang 
tersebut dapat dihitung sebagai ibadah. 
Model Monadik Totalistik sangat tidak memungkinkan untuk mengupayakan terjadinya 
integrasi antara ilmu dengan agama karena keduanya memiliki hubungan konflik. Di
mana keduanya dianggap bersaing untuk menjawab setiap persoalan yang sama akan 
tetapi keduannya memiliki perbedaan dalam memberikan jawaban karena berangkat 
dari cara pandang yang berbeda pula.
2) Model Diadik Independen
Model diadik independen muncul oleh karena reaksi terhadap model diadik totalistik 
yang dianggap lemah sebagai langkah mengintegrasikan kedua obyek tersebut. 
Sehingga lahirlah model yang kedua sebagai upaya untuk melengkapi model pertama.
Terdapat beberapa varian dari model diadik ini. Pertama mengatakan bahwa sains dan 
agama adalah dua kebenaran yang setara. Sains membicarakan nilai ilahiah. Model ini 
dapat disebut dengan model diadik kompartemer atau relasi independensi. Varian kedua 
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dari model diadik dapat dinyatakan oleh gambar sebuah lingkaran yang terbagi oleh 
sebuah garis lengkung menjadi dua bagian yang sama luasnya, seperti pada simbol dari 
Tao dalam tradisi China.86 Adapun gambar model tersebut sebagai berikut;
Model Diadik Independen
Pada model ini mendudukan sains dan agama pada posisi yang sama. Dalam 
pendekatan ini menurut Barbour menegaskan bahwa wilayah agama dan ilmu harus 
berdiri sendiri secara terpisah dengan mengakui perbedaan karakter, dalam hal dapat 
dinyatakan bahwa tuhan adalah trasenden, ssepenuhnya berbeda (dengan semua yang 
lain), tidak dapat diketahui kecuali melalui penyingkapan diri. Keyakinan keagamaan 
bergantung sepenuhnya pada kehendak tuhan, bukan pada penemuan manusia 
sebagaimana sains. Lingkup utama tindakan tuhan adalah sejarahdan bukan alam. 
Saintis bebas mejalankan kerja tanpa campur tangan tuhan teologi. Dan begitu pula 
sebaliknya, karena metode dan pokok persoalan keduannya berbeda sama sekali. Sains 
dibangun berdasarkan pengamatan dan penalaran manusia, sedangkan teologi 
berdasarkan wahyu ilahi.87
3) Model Diadik Dialogis
Dalam model ini, antara agama dan ilmu mulai menemukan pola hubungan yang 
bersifat konstruktif, bila dibandingkan dengan dua pandangan sebelumnya. Dialog 
dalam hal ini tidak menawarkan konseptual sebagaimana yang ditawarkan pendukung 
integrasi.
Untuk emnggambarkan model ini dapat dilukiskan secara diagram dengan dua buah 
lingkaran sama besar yang saling melingkar dan terpaut antara lingkaran agama dan 
ilmu. Jika dua diagram itu mencerminkan sains dan agama akan terdapat sebuah 
kesamaan. Kesamaan itulah yang merupakan dialog antara sains dan agama. Misalnya
Maurice buccalille menemukan sejumlah fakta ilmiah didalam di dalam kitab suci al-
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Qur’an. Atau para ilmuwan yang menemukan sebuah bagian otak yang disebut the god 
spot yang dipandang sebagai pusat kesadaran religious manusia. Model ini disebut 
sebagai model diadik dialogis.88
Model Diadik Dialogis
Model diadik dialog merupakan model yang berusaha membangun kontak, meski 
keduannya tetaplah sesuatu yang berbeda. Langkah ini didorong oleh faktor psikologis 
yang kuat bahwa bagaimanapun bidang-bidang ilmu yang berbeda perlu dibuat 
koheren. Di sini implikasi teologis teori ilmiah ditarik kewilayah teologis, bukan untuk 
membuktikan doktrin keagamaan, melainkan sekadar menafsirkan temuan ilmiah dalam 
kerangka makna keagamaan demi memahami teologi dengan lebih baik. Dasarnya 
adalah keyakinan bahwa apa yang dikatakan sains mengenai alam upaya relevansi 
dengan pemahaman keagamaan. Batang tubuh sains sendiri tak berubah sama sekali, 
tak ada data empiris yang disentuh.89
4) Model Triadik Komplementer
Dalam model triadik antara agama dan sains dihubungkan oleh filsafat, pemikiran ini 
hadir sebagai bentuk koreksi atas model-model sebelumnya. Filsafat sebagai jemabtan 
agama dan sains diajukan oleh kaum teosofi yang bersemboyan “the is no religion 
higher than truth”. Kebenaran adalah kesamaan antara sains, filsafat, dan agama.90
Model Triadik Komplementer sebagaimana digambarkan dibawah ini;
SAINS FILSAFAT AGAMA
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Model triadik komplementer muncul sebagai kritik dari model-model sebelumnya yang 
telah dahulu diperkenalkan. Karena model-model integrasi yang diperkenalkan 
sebelumya belum mampu merefleksikan proses integrasi agama dan sains.
5) Model Integrasi Lainnya
Dalam beberapa penjelasan lain, juga ditemukan beberapa model integrasi yang 
dikemukakan oleh sejumlah pemikir. Selain model monadik, diadik dan triadik, juga 
muncul model lain seperti yang diungkapkan oleh Ken Wilber dengan memperkenalkan 
komplementasi baru dalam soal integrasi dengan sebutan komplementasi 
“individu/sosial”. Dalam hal ini terdapat model lama yang modernis dan model baru 
yang postmodernis, maka realitas budaya dalam model baru dibagi menjadi empat 
kuadran di mana satu lingkaran dibelah oleh dua buah sumbu komplementasi yang 
saling tegak lurus satu sama lainnya; horizontal dan vertikal, selain itu, terdapat sumbu 
individualitas disebelah kiri dan sosialitas disebelah kanan dan sumbu interior/eksterior 
diletakan pada arah vertikal dengan interiorias sebelah kiri dan eksterioritas disebelah 
kanan.91
Sementara model “integrasi yang valid” diperkenalkan oleh Sudarminta, meskipun 
yang bersangkutan juga mengkritik “integrasi yang naïf” (istilah yang digunakannya 
untuk pencocok-cocokkan secara dangkal ayat-ayat kitab suci dengan temuan-temuan 
ilmiah). Satu faktor yang akan menentukan bentuk “integrasi yang valid” adalah 
menyangkut tujuan melakukan tujuan integrasi. Adapun tujuannya adalah memadukan 
keduannya dengan satu atau lain cara. Memadukan tak harus menyatukan atau bahkan 
mencampuradukan. Identitas atau watak dari masing-masing kedua entitas itu tak mesti 
hilang atau tetap harus dipertahankan. Integrasi “konstruktif” ini dapat dimaknai 
sebagai upaya integrasi yang menghasilkan kontribusi baru (untuk sains dan atau 
agama) yang dapat diperoleh jika keduanya terpisah. Bahkan integrasi diperlukan untuk 
menghindari dampak negatif yang dapat muncul jika keduanya dapat berjalan sendiri-
sendiri.92
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1. Kemajuan ilmu pengetahuan dewasa ini sangatlah cepat, memasuki setiap dimensi 
kehidupan manusia. Begitupun kemajuan dibidang ilmu sosial yang merambat dan 
mendominasi ilmu sosial lainnya. Ilmu sosial kritis yang diproduksi dari semangat 
mendialogkan ajaran Karl Marx, menemukan bentuk yang lebih baru dan segar 
dibandingkan dengan ajaran Marxisme Leninisme di bawah tampuk kekuasaan Negara 
komunis Rusia. Ajaran Marxian digunakan melalui hukum-hukum ilmiah, yang 
menegaskan tentang kejatuhan sistem kapitalisme oleh karena di dalam tubuh kapitalisme 
terdapat suatu penyakit yang akut. Di mana saling kontradiksi satu sama lain dan pada 
akhirnya akan runtuh dengan sendirinya. Kemudian selanjutnya akan digantikan oleh 
sistem sosialisme komunis, di bawah kekuasaan diktator proletariat. Akan tetapi ramalan 
Marx sampai saat ini di negara-negara Eropa belum terbukti kebenarannya, justru sistem 
kapitalisme semakin kuat mendominasi sistem yang lain. Doktrin Karl Marx tentang 
hukum baja perkembangan masyarakat agraris menuju masyarakat sosialisme sebagai 
suatu ajaran yang utopis dan tidak akan tercipta suatu masyarakat tanpa kelas.
Namun ajaran Karl Marx mendapatkan tafsiran yang lebih baru ketika doktrin Marxisme 
tersebut berada ditangan kelompok Mazhab Frankfurt. Kelompok yang dipelopori oleh J 
Weils melakukan banyak upaya untuk merubah konstruksi Marxian dari ortodoksi 
ekonomi menuju kedalam kajian kebudayaan. Kelompok yang menamakan diri mereka 
sebagai Mazhab Frankfurt ini beralih ke kritik atas masyarakat modernitas, dan 
memasukan beberapa teori untuk melengkapi kritik terhadap masyarakat. Usaha 
kelompok Mazhab Frankfurt menciptakan ilmu sosial kritis yang memihak kepada 
masyarakat yang tertindas kapitalisme juga mengalami masa kebuntuan atas kritikannya. 
Sehingga ilmu sosial kritis yang ingin diwujudkan mengalami kendala diberbagai 
dimensi, akan tetapi upaya yang sudah dirintis jauh hari tetap harus diapresiasi oleh 
karena proyek tersebut membuka carapandang pemikir setelahnya untuk melakukan 
pembaharuan terhadap ajaran Marxisme. Di mana sebelumnya ajaran tersebut dijadikan 
sebagai dogma bagi para penganut Marxian, dan bila dilakukan pembaharuan dianggap 
murtad dari ajaran keasliannya.
109
2. Di sinilah pentingnya ilmu sosial profetik Kuntowijoyo mendapatkan tempat dan 
perhatian bagi kalangan ilmuwan maupun gerakan sosial untuk merekonstruksi kembali 
ilmu sosial yang memihak. Ilmu sosial dewasa ini menurut Kuntowijoyo hanya berhenti 
pada upaya untuk melakukan proses trasformasi masyarakat seperti yang dicita-citakan 
oleh masing-masing ideologi. Dan mengalami banyak kendala dan bahkan sedang 
mengalami kemandekan, untuk di bawah kemana proses transformasi tersebut. 
Kuntowijoyo mempertanyakan arah dari perubahan (transformasi) tersebut akan dibawah 
kemana, sampai di sini ilmu sosial kritis hanya terbatas pada menjelaskan fenomena 
sosial. Padahal ilmu sosial kritis ingin menciptkan suatu tatanan masyarakat yang 
egalitarian, tidak ada lagi penidasan dan diskriminasi antara kelas yang satu dengan kelas 
yang lainnya. Namun penjelasan tentang mengubah tatanan masyarakat ke sosialisme 
masih sangat sederhana dan dianggap masih sebatas perubahan demi perubahan itu 
sendiri. Kontuwijoyo menyebutkan proses transformasi masyarakat tidak hanya 
dilakukan perubahan demi perubahan itu sendiri, melainkan melangkah lebih jauh dari 
ilmu sosial kritis lainnya yang mencita-citakan adanya perubahan. Di sinilah 
Kuntowijoyo memandang perlu dan pentingnya bagi kalangan intelektual untuk 
melakukan transformasi demi cita-cita etik dan profetik.
Ilmu sosial profetik Kuntowijoyo diambil dari kandungan al-Qur’an yang diderivasi dari 
surat Al-Imran ayat 110:3. Khutum khaira ummatin ukhrijat linnasi ta’muruna bilmarufi 
wa tanhauna anil munkari wa tu’minuna billahi. Kamu adalah umat terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Dari ayat di atas Kuntowijoyo mengambil tiga 
muatan utama yang menjadi dasar dari ilmu sosial profetik, diantaranya adalah 
Humanisasi atau (amal ma’ruf) upaya untuk melakukan proses memanusiakan manusia. 
Manusia yang seutuhnya, yang menghilangkan sifat kebendaan. Kedua liberasi (nahi 
munkar) yaitu usaha untuk melakukan pembebasan terhadap orang-orang yang tertindas 
dan yang ketiga transendensi (tu minuna billah) segala sesuatu berhubungan dengan 
tuhan.
Dari tiga poin yang diambil dari kandungan surat al-Imran tersebut menjadi dasar bagi 
Kuntowijoyo untuk merumuskan gagasanya tentang ilmu sosial profetik. Yang ingin 
mencita-citakan transformasi kehidupan manusia yang lebih baik lagi, dengan 
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menggunakan dasar teorinya dari al-Quran. Al-Quran harus dijadikan sebagai sumber 
ilmu pengetahuan sehingga menjadi paradigma Islam yang komprehensif. Kuntowijoyo 
mengkritik kelompok maupun cendekiawan Islam yang cenderung menggunakan ayat-
ayat al-Quran hanya untuk memberikan label saja kepada ilmu pengetahuan. 
Cendekiawan tersebut yang mendorong islamisasi terhadap ilmu pengetahuan, sama 
halnya dengan melakukan pencocokan saja terhadap ilmu pengetahuan dengan 
menggunakan ayat-ayat dalam al-Quran. Hal tersebut yang dikritik oleh Kuntowijoyo 
karena di anggap umat muslim akan mematikan nalar kritisnya, oleh karena umat tidak 
perlu repot-repot untuk berpikir melainkan tinggal mencari ayat yang berkaitan dengan 
hal tersebut. Islamisasi seperti ini membuat Kuntowijoyo merasa sakit hati atas cara umat 
melakukan ayatisasi terhadap pengetahuan. Namun Kuntowijoyo melangkah lebih jauh 
dari proses islamisasi pengetahuan, ia menawarkan saintifikasi terhadap Islam. Melalui 
proses objektifikasi umat Islam akan terhindar dari proyek yang digaungkan oleh para 
cendekiawan yang mendukung islamisasi pengetahuan. Akan tetapi yang diajurkan 
adalah saintifikasi, dimana gerakan dari teks ke konteks bukan konteks menuju teks. 
B. Saran
Mahasiswa ilmu politik harus menjadikan pemikiran ilmu sosial profetik Kuntowijoyo 
sebagai suatu media cakrawala untuk menggali pemikiran sosial politik Islam. Dalam konteks 
masyarakat kontemporer, tawaran konsep ilmu sosial profetik Kuntowijoyo relevan untuk 
diakomodir dan diaplikasikan di Indonesia. Harus diakui bahwa Kuntowijoyo merupakan 
pemikir (sejarawan, budayawan) Islam kontemporer yang memiliki komitmen dan wawasan 
keislaman. Kuntowijoyo telah membuka cakrawala baru bagi diskursus pemikiran sosial politik. 
Metodologi dari satu tokoh tersebut layak untuk direspon secara positif, bahkan dipergunakan 
bila sesuai untuk menjawab persoalan-persoalan yang ada di Indonesia, terlepas dari kelemahan-
kelemahannya yang bagaimanapun sangat manusiawi. Metode telaah kontemporer yang diajukan 
Kuntowijoyo, bagaimanapun, merupakan sebuah terobosan yang cukup penting. Selama ini 
banyak diantara kita yang menelaah budaya (tradisi) untuk mencari sandaran otoritas belaka 
tanpa menyadari dimensi historis dan ideologis yang melahirkan tradisi itu.
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